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ﲓﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا ﷲ ﻢﺴ� 
 ِ ّ�ِ َﺪْﻤَْﺤﻟا،  ُﻩُﺮِﻔْﻐَﺘ ْ�َﺴ�َو ُﻪُﻨْﯿِﻌَﺘ ْ�َﺴ�َو ُﻩُﺪَﻤ َْﳓ، ﺎَﻨ ِ�ﺴُْﻔﻧ�أ ِرْو ُُﴍ ْﻦِﻣ ِ�ّ�ِ ُذْﻮَُﻌﻧَو ﺎَﻨِﻟﺎ َْﲻ�أ ِتَﺎئِّ يَﺳ ْﻦِﻣَو،  ْﻦَﻣ




ا َﻻ ْن�أ ُﺪَﻬْﺷ�أَو ُ�َ َْﻚﯾَِﴍَﻻ ُﻩَﺪ�َْو ُ�ّ ،
 ُﺪْﺒَﻋ اًﺪ �ﻤَﺤُﻣ �ن�أ ُﺪَﻬْﺷ�أَو ُ�ُُﺳَرَو ُﻩ. 
 Sesungguhnya segala pujian hanyalah milik Allah swt. semata. Kami 
memuji-Nya, memohon pertolongan dan meminta ampunan kepada-Nya. Kami 
berlindung kepada Allah dari keburukan  diri-diri kami dan kejelekan amal-amal 
perbuatan kami. Barang siapa diberi hidayah oleh Allah swt. niscaya tiada seorang 
pun yang dapat menyesatkannya. Barang siapa disesatkan oleh-Nya niscaya tiada 
seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad saw. adalah hamba dan utusan-Nya. 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 


























































































 َﻒْﻴَﻛ : kaifa 
 َلْﻮَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






 َتﺎَﻣ : ma>ta 
ﻰَﻣَر : rama> 
 َﻞْﻴِﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮَﳝ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 








 fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْﻰـ 
 fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 َ... ا  | َ... ى  
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 








Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُﺔَﺿْوَر  ِلﺎَﻔْﻃَﻷا  : rau>d}ah al-at}fa>l 
 ُﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا ﺔَﻠِﺿﺎَﻔَْﻟا  ُ◌  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ﺔَﻤْﻜِْﳊَا  ُ◌  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨﱠﺑَر : rabbana> 
 َﺎﻨْﻴﱠَﳒ : najjaina> 
 ّﻖَْﳊَا  ُ◌  : al-h}aqq 
 َﻢﱢﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 






 ﱞﻰِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱞﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُﺲْﻤﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔََﻟﺰْﻟﱠﺰَﻟا  ُ◌  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا  ُ◌  : al-falsafah 
 ُدَﻼﺒَْﻟا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُﺮُﻣْﺄَﺗ : ta’muru>na 





 ٌءْﻲَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ُﻦْﻳِد  ِﷲا  di>nulla>h   ِﷲِﺎﺑ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 





10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bai>tin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibn (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alai>hi wa sallam 
a.s. = ‘alai>hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
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 Skripsi ini membahas hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah 
pada hari kiamat: suatu kajian tahlili, lalu dijabarkan dalam sub-sub masalah sebagai 
berikut: 1) Bagaimana kualitas hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh 
Allah di hari kiamat?, 2) Bagaimana kandungan hadis tentang tiga golongan yang 
diabaikan oleh Allah di hari kiamat?, dan 3) Bagaiamana manfaat memahami hadis 
tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dalah motode tahlili dengan 
pendekatan teologis-normatif, pendekatan historis, dan pendekatan sosial. Penelitian 
ini merupakan penelitian perpustakaan (library research) yang menganalisis data 
bersifat kualitatif dan terfokus pada kajian kepustakaan atau literatur.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui kualitas hadis tentang tiga 
golongan yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat, 2) Mengetahui kandungan hadis 
tentang tiga golongan yang diabaikan  oleh Allah di hari kiamat, dan 3) Mengetahui 
manfaat hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hadis tentang tiga golongan yang 
diabaikan oleh Allah di hari kiamat berkualitas sahih; Hadis tentang tiga golongan 
yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat berdampak negatif pada diri sendiri dan 
orang lain; Manfaat yang dapat diperoleh dalam memahami hadis ini ada dua, yaitu: 
1) Selalu menjaga diri dari hal-hal yang dibenci oleh Allah. 2) Menjaga nama baik 
diri sendiri dan keluarga. 
Penulis menyimpulkan bahwa kualitas hadis tentang tiga golongan yang 
diabaikan oleh Allah di hari kiamat dapat memberikan kesadaran kepada manusia 
bahwa di akhirat kelak nanti manusia akan mendapatkan balasan atas segala 
perbuatannya di dunia.  
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hadis merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah al-Qur’an. Dilihat 
dari sudut pandangnya, jelas antara al-Qur’an dan hadis berbeda. Untuk al-Qur’an 
semua periwayatannya berlangsung secara mutawatir. Sedangkan periwayatan hadis 
sebagian berlangsung secara mutawatir dan sebagian lagi berlangsung secara ahad.1 
Keberadaannya dalam kerangka ajaran Islam merupakan penjelas terhadap apa yang 
ada dalam al-Qur’an. Penelitian terhadap hadis Nabi saw. adalah proses penelitian 
yang sangat penting, karena tanpa menelitinya seseorang tidak akan bisa mengetahui 
suatu kualitas hadis tersebut.2 
Seperti yang diketahui bahwa hadis merupakan salah satu dari ilmu-ilmu 
agama Islam yang telah ada sejak zaman dahulu hingga sekarang.3 Islam merupakan 
agama yang mengatur hidup dan kehidupan manusia. Ajaran-ajarannya menjadi 
acuan bagi seluruh umat manusia, baik yang bersifat pribadi, keluarga, masyarakat, 
dan bangsa untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dan harmonis dalam ridha 
Allah swt. Aturan kehidupan diletakkan oleh Allah swt. dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah Rasulullah saw. untuk dijadikan sebagai pedoman, agar perjalanan hidup ini 
selamat sampai tujuan. Apabila manusia melanggar aturan-aturan tersebut, maka 
kehidupan manusia akan mengarah kepada kesesatan. 
                                                 
1Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 
Muqaddimah. 
2Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2003), h. 9. 
3A. Qadir Hassan, Ilmu Mushthalah Hadis (Bandung: Diponegoro, 1982), h. 15. 
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Sama halnya dengan dosa. Dosa hadir dalam setiap aspek kehidupan umat 
manusia, karena dengan halus dan begitu indahnya dosa itu kadang membuat 
manusia tak mampu membedakan antara dosa dan bukan. Dosa selalu menawarkan 
kenikmatan dan kesenangan dengan bentuk yang sangat variatif dalam kehidupan 
ini.4  
  Dosa begitu akrab menyelinap dalam setiap niat dan kehendak, serta 
perkataan dan perbuatan. Sebenarnya, yang paling tahu apakakah seseorang itu 
berdosa atau tidak, hanyalah diri seseorang itu sendiri. Perkataan hati yang paling 
dalam adalah suara paling jujur untuk mengukur diri seseorang apakah berdosa atau 
tidak.  
Abu Ahmadi dalam bukunya “Dosa Dalam Islam” mengatakan bahwa untuk 
mengetahui perbedaan antara dosa besar dan dosa kecil adalah dengan 
membandingkan kerusakan yang diakibatkan dari keduanya. Apabila kerusakan yang 
ditimbulkannya sedikit, maka perbuatan jahat tersebut termasuk dosa kecil, apabila 
kerusakan yang diakibatkan itu sebanding atau lebih besar dari kejahatan yang 
dilakukan seseorang, maka ia tergolong dosa besar. Dalam buku ini juga dijelaskan 
bahwa tidak ada dosa besar dengan membaca istigfar, dan tak ada dosa kecil yang 
dilakukan secara kontinu. Dosa besar, dalam hal ini, bisa diampuni dengan 
bertaubat, sementara dosa kecil bisa menjadi dosa besar apabila dilakukan secara 
kontinu.5 Jadi pandangan ini menegaskan bahwa besar atau tidaknya dosa itu 
tergantung kepada intensitas pelanggaran dan penentangan terhadap Tuhan.  
                                                 
4Jalaluddin Rahmat, Akibat Dosa; Makna dan Pengaruhnya atas Kehidupan Manusia 
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 9. 
5Abu Ahmadi, Dosa Dalam Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 1. 
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Berbeda dengan itu, S. Ansory al-Mansur6 mengatakan bahwa besar atau 
tidaknya perbuatan dosa yang dilakukan seseorang itu tergantung kepada ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh Allah swt., beratnya beban kejiwaan yang dialami setelah 
melakukan perbuatan itu, persyaratan dan pertaubatannya, serta hukuman yang 
dibebankan kepada yang bersangkutan. 
 Dosa besar menurut pendapat dari kaum Khawarij memandang mereka 
sebagai orang yang kafir. Dari kaum Murji’ah memandang mereka sebagai orang 
yang Mukmin. Sedangkan menurut pendapat Muktazilah, orang yang berdosa besar 
berada pada posisi di antara mukmin dan kafir (al-Manzilat bai>n al-Manzilatai>n).7 
Kemudian Jarallah memperkuat dengan mengemukakan bahwa pendapat Muktazilah 
tentang pelaku dosa besar bukan kafir mutlak dan bukan pula mukmin mutlak, 
melainkan fasik.8 
Pada dasarnya, setiap orang Islam yang meninggal dunia baik yang 
melakukan dosa kecil maupun yang besar pasti akan mendapatkan balasannya. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Ja>s\iyah/45: 15. 
 َنﻮُﻌَﺟْﺮُ� ُْﲂِّ�َر َﱃ
�
ا �ُﰒ َﺎَْﳱﻠََﻌﻓ َءﺎَﺳ�أ ْﻦَﻣَو ِﻪِﺴْﻔَﻨَِﻠﻓ ﺎ�ًِﻟﺎَﺻ َﻞَِﲻ ْﻦَﻣ 
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, maka itu adalah untuk dirinya 
sendiri, dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa 
dirinya sendiri, kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan.9  
                                                 
6Syamsuddin Adi Djhadi, 48 Macam Perbuatan Dosa (Jakarta: Raja Grafindo, 1998), h. 4. 
7Cyrl Glasse, The Concise Encylopedia of Islam, terj. Ghufran A Mas’adi dengan judul 
Ensiklopedia Islam Ringkas (Cet. III; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 20002), h. 421. 
8Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran, Sejarah Analisa Perbandingan (Cet. V; 
Jakarta: Universitas Indonesia (UI Press), 2010), h. 40. 




Banyak riwayat dalam hadis yang membahas tentang berbagai aspek 
permasalahan, baik itu dari segi akidah, akhlak, taharah dan sebagainya. Manusia 
yang diciptakan oleh Allah memiliki karakter yang berbeda-beda, ada yang bersifat 
kasar, pengasih, penyayang, penyabar dan lain-lain sebagainya. Namun tidak dapat 
dipungkiri bahwa di antara hamba-hamba Allah ada yang diajak bicara oleh Allah 
dengan keras dan penghinaan, akibat perbuatan dosa yang mereka lakukan. Allah 
tidak melihat mereka dengan penglihatan kasih sayang, namun dengan kemurkaan. 
Orang seperti ini akan mendapat azab yang pedih. Sebagaimana hadis Nabi saw. 
sebagai berikut:  
 �ﺪ�َﺎََﻨﺛ  ٌﻊﯿِﻛَو  ِﻦَﻋ  ِﺶَْﲻ� ْ ا  ِﻦَﻋ  ِﰊ�أ  ٍمِزﺎ�َ  ِﻦَﻋ  ِﰊ�أ  َةَﺮ�َْﺮُﻫ  َلَﺎﻗ  َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِ ��ا  �ﲆَﺻ  ُ ��ا  ِﻪَْﯿَﻠ�  َ�ﲅَﺳَو 
 ٌَﺔﺛََﻼﺛ  َﻻ  ْﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ�  ُ ��ا  َمَْﻮﯾ  ِﺔَﻣﺎَيِْﻘﻟا  َﻻَو  ُﺮُﻈَْﻨﯾ  ْﻢ َِْﳱ�
�
ا  َﻻَو  ْﻢِﳱ ِّﻛَﺰُ�  ْﻢَُﻬﻟَو  ٌباََﺬ�  ٌﲓِﻟ�أ  ٌﺦْﯿ َ�ﺷ  ٍناَز  ٌ�َِﻣَو  ٌبا �ﺬَﻛ 
 ٌِﻞﺋَﺎ�َو  ٌِﱪْﻜَﺘ ْ�ﺴُﻣ10 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Waki>‘ dari al-A‘masy dari Abu> H{a>zim dari 
Abu> Hurai>rah, dia berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Tiga golongan yang 
Allah tidak akan melihat dan tidak membersihkan dosanya pada hari kiamat, 
dan bagi mereka adalah siksa yang pedih; orang tua pezina, pemimpin pendusta 
dan orang fakir yang sombong.”(HR Ahmad) 
Dari penjelasan hadis di atas dapat dipahami bahwa Allah itu Maha adil 
terhadap hambah-Nya. Setiap perbuatan pasti ada konsekuensinya. Oleh karena 
pembahasan hadis nabi tentang Tiga Golongan yang Diabaikan oleh Allah di Hari 
Kiamat itu penting untuk dikaji lebih mendalam. Sebagaimana juga alasan penulis 
tertarik membahas judul ini karena melihat pada masa sekarang banyak orang tua 
pezina, pemimpin yang pembohong dan orang miskin yang sombong sehingga 
                                                 
10Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Syai>ba>ni>, Musnad 
al- Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz. XVI (t.t.: Muassasah al-Risa>lah, 1421 H), h. 168. 
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dengan mengkaji hadis ini, maka akan dapat mengetahui secara mendalam tentang 
golongan yang dimurkai oleh Allah dan bisa terhindar dari hal-hal tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka 
penulis perlu memberi batasan masalah agar supaya pembahasan dalam karya tulis 
ini lebih terarah dan sistematis. Adapun kajian pokok yang ingin dibahas pada 
tulisan ini yaitu bagaimana perspektif hadis tentang tiga golongan yang diabaikan 
oleh Allah di hari kiamat. Oleh karena itu penulis membagi menjadi tiga sub 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah 
di hari kiamat ? 
2. Bagaimana kandungan hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh 
Allah di hari kiamat ?  
3. Bagaimana manfaat memahami hadis tentang tiga golongan yang diabaikan 
oleh Allah di hari kiamat ?  
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
  Agar tidak terjadi kesalahpahaman atas judul yang penulis angkat dalam 
pembahasan ini, maka penulis akan memberikan pengertian setiap kata yang 
dianggap perlu dalam judul Tiga Golongan yang Diabaikan oleh Allah di Hari 
Kiamat (Suatu Kajian tahlili). Adapun kata-kata yang penulis maksud adalah: 
1. Hadis secara etimologi bermakna jadi>d (baru) lawan dari qadi>m (lama) dan 
khabar (berita atau kabar). Sedangkan secara terminologi, hadis adalah 
6 
 
segala sabda, perbuatan, taqrir (ketetapan) dan hal ihwal yang disandarkan 
kepada nabi Muhammad saw.11 
2. Kata golongan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bermakna 
puak, tumpukan dan kelompok (orang).12 Jadi, peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa golongan yang dimaksud di dalam pembahasan ini 
adalah sekelompok orang yang tidak diajak  bicara dengan pembicaraan 
orang-orang baik, akan tetapi dengan pembicaraan orang murka dan 
marah, atau dengan kata lain Allah berpaling dari mereka.13 Sedangkan 
kata diabaikan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bermakna 
tidak dipedulikan, tidak diperhatikan dan tidak dipentingkan.14 
3. Kata hari kiamat di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
bermakna hari kebangkitan sesudah mati (orang yang telah meninggal 
dihidupkan kembali untuk diadili perbuatannya atau bisa juga bermakna 
hari akhir zaman (dunia seisinya rusak binasa dan lenyap.15 Di dalam 
Kamus Ilmu al-Qur’an, hari kiamat adalah hari dihancurkannya secara total 
kehidupan manusia di dunia dengan ditiupkannya sangkakala pertama oleh 
malaikat Israfil (dalam masa tersebut tiada lagi kehidupan). Kemudian 
ditiupkan kembali sangkakala untuk kedua kali yaitu untuk menghidupkan 
                                                 
11Abustani Ilyas dan La ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Surakarta: Zahadaaniva 
Publishing, 2013), h. 2-3.  
12Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 782. 
13Ibn Bat}t}a>l Abu> al-H}asan ‘Ali> bin Khalf bin ‘Abd al-Milk, Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri> li ibn 
Bat}t}a>l, (t.d.), h. 279. 
14Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 897. 
15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 768. 
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umat manusia sejak Nabi Adam a.s. hingga umat terakhir, untuk menerima 
pengadilan Allah.16 
4. Tahlili merupakan metode yang menjelaskan hadis-hadis nabi dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta 
menerangkan makna-makna yang mencakup di dalamnya sesuai dengan 
kecenderungan dan keahlian pensyarah. Untuk melakukan pensyarahan, 
hadis dijelaskan kata per kata, kalimat demi kalimat secara berurutan serta 
menerankan asba>b al-Wuru>d (jika hadis yang disyarah memiliki asba>b al-
Wuru>d). demikian pula diuraikan pemahaman-pemahaman yang pernah 
disampaikan oleh sahabat, tabi‘in, ta>bi‘ al-tabi‘i>n, dan para pensyarah 
hadis lainnya dari berbagai disiplin ilmu seperti teologi, fikih, bahasa, 
sastra dan sebagainya. Di samping itu dijelaskan juga munasabah 
(hubungan) antara satu hadis dengan hadis yang lain dalam hal ini hadis 
tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat. 17 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan telaah penulis dalam berbagai buku dan karya ilmiah serta 
literatur lainnya, tampaknya belum ada yang secara khusus membahas tentang tiga 
golongan yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat dalam perspektif hadis Nabi saw. 
Dari hasil penemuan penulis, ada beberapa penelitian terdahulu yang serupa 
atau senada baik dalam bentuk skripsi ataupun karya ilmiah lainnya. Di antara karya 
yang senada dengan penelitian di atas antara lain: 
                                                 
16Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2008), h. 241. 
17Abustani Ilyas dan La ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, h. 162-163.  
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1. Skripsi yang ditulis oleh Agus Setiawan yang berjudul “Analisis Tindak 
Pidana Perzinahan”. Skripsi ini membahas tentang sanksi-sanksi yang 
diberikan kepada para pelaku pezina dan pembahasan skripsi ini lebih 
bersifat global. Adapun penelitian penulis yaitu membahas perzinahan lebih 
terperici. 
2. Buku yang berjudul “Miskin Tapi Sombong” yang ditulis oleh Iwan “Bung 
Kelinci” Sulistiawan yang diterbikan oleh penerbit Ufuk Publishing House 
pada tahun 2009. Buku ini menjelaskan tentang kisah-kisah singkat tentang 
isu politik, perselingkuhan, agama, dan lain-lain. Buku ini juga 
menyinggung beberapa kisah tentang betapa susahnya menjadi orang 
miskin. Adapun perbedaan buku ini dengan penelitian yang akan penulis 
bahas ialah sifat sombong yang dimiliki oleh  orang miskin, sehingga tidak 
hanya berkisar pada susahnya menjadi orang miskin namun juga penulis 
akan menggambarkan tentang orang miskin yang memiliki sifat sombong.  
3. Buku yang berjudul “Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Syariah)” 
yang ditulis oleh A. Rahman I. Doi. Buku ini membahas tentang berbagai 
aspek hukum seperti poligami, perceraian menurut syariah, dan tindak 
pidana (hukum). Buku ini juga membahas tentang hukum perzinaan secara 
global, sedangkan penelitian penulis membahas perzinaan secara terperinci. 
4. Buku yang berjudul “Bagaimana Bila Pemimpin Zhalim” yang ditulis oleh 
Syaikh Abdussalam bin Barjas Ali Abdul Karim. Buku ini menjelaskan 
tentang bagaimana selalu menghormati pemimpin, mentaati pemimpin dan 
selalu mendoakannya meskipun mereka berbuat kezaliman. Buku ini baik 
untuk dijadikan referensi untuk memberikan pandangan yang ragam 
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mengenai kepemimpinan. Adapun penelitian penulis yaitu membahas 
kepemimpinan lebih terperinci. 
5. Buku yang berjudul “Perzinaan dalam Peraturan Perundang-undangan di 
Indonesia Ditinjau dari Hukum Islam” yang ditulis oleh Neng Djubaedah. 
Buku ini membahas tentang berbagai aspek hukum perzinaan seperti 
undang-undang tentang ketentuan perzinaan dalam KUHP, RUU-KUHP 
dan ketentuan perzinaan perundang-undangan di Indonesia ditinjau dari 
hukum Islam. Adapun perbedaan buku ini dengan penelitian yang akan 
penulis bahas ialah perzinaan yang dilakukan oleh orang yang sudah berusia 
lanjut. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
perpustakaan (library research) yang menganalisis data yang bersifat kualitatif dan 
terfokus pada kajian kepustakaan atau literatur. 
2. Metode Pendekatan  
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Pendekatan teologis–normatif yaitu pendekatan yang digunakan dengan 
merujuk pada hukum-hukum yang bersumber pada al-Qur’an dan Hadis. 
b. Pendekatan historis yaitu suatu pendekatan dengan melihat sejarah. Pendekatan 
ini digunakan untuk menelusuri biografi para rawi yang berdasarkan pada 
berbagai kitab hadis.  
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c. Pendekatan sosial yaitu suatu pendekatan dengan melihat dampak yang 
dilakukan oleh tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat. 
3.  Metode Pengumpulan Data 
Sumber data terdiri dari data primer. Adapun sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di hari 
kiamat. Sedangkan data sekundernya berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis 
Nabi saw. serta buku-buku maupun artikel-artikel yang terkait tentang tiga golongan 
yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\18  
sedangkan penelitiannya bersifat analisis, karena menganalisis semua aspek yang 
terkandung dalam hadis. Jadi, dilihat dari sasarannya, dapat dinyatakan bahwa 
penelitian ini termasuk kajian sumber (telaah naskah). 
4.  Analisis Data 
Data yang telah didokumentasikan dan disortir kemudian diolah dengan 
menggunakan teknik sebgai berikut: 
a. Deduktif, yakni suatu metode analisis data yang bersifat umum untuk 
disimpulkan menjadi kesimpulan yang bersifat khusus. Maksudnya adalah 
mengumpulkan hadis-hadis yang membahas tentang tiga golongan yang 
diabaikan oleh Allah di hari kiamat, kemudian dikaji dan dianalisis sehingga 
didapatkan pemahaman yang jelas dan sifatnya khusus. 
                                                 
18Takhri>j al-H{adi>s\ adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai 
sumber asli dari hadis yang bersangkutan yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap 
matan dan sanad hadis yang bersangkutan untuk mengetahui ada tidaknya syahid ataupun mutabi. 
Lihat juga, Abustani Ilyas dan La Ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, h. 116. Lihat juga Arifuddin 
Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. II; Ciputat: Penerbit MMCC, 2005), h. 66-68. 
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b. Komparatif, yakni metode analisis data dengan cara menghubungkan variabel-
variabel19 yang terkait dengan hadis yang menjadi pokok pembahasan, untuk 
mendapatkan suatu pemahaman yang baik terhadap hadis tentang tiga golongan 
yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat. 
Sedangkan teknik analisis atau teknik interpretasi yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Interpretasi tekstual yaitu sebuah pemahaman yang mencoba memahami sebuah 
matan hadis berdasarkan apa yang terdapat dalam teks semata. 
b. Interpretasi kontekstual yaitu sebuah cara menginterpretasi atau memahami 
hadis dengan melihat asba>b al-wurud (konteks di masa Rasulullah saw., pelaku 
sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat dan bentuk peristiwa hadis). 
c. Interpretasi intertekstual yaitu sebuah interpretasi hadis yang mencoba 
memahami suatu teks hadis dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an atau 
hadis yang lain.20 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
a. Mengetahui kualitas hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di 
hari kiamat.  
                                                 
19Bergen Evans dan Cornelia Evans, A Dictionary of Contemporary American Usage (New 
York: Randon House, 1957), h. 242. 
20Arifuddin Ahmad, Metode Pemahaman Hadis, Kajian Ilmu Ma‘a>ni> al-H{adi>s\ (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 117. 
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b. Mengetahui kandungan hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah 
di hari kiamat itu sendiri.  
c. Mengetahui manfaat hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di 
hari kiamat 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu menambah khazanah keilmuan untuk para pengkaji 
hadis. 
b. Keguanaan praktis, yaitu mengetahui hakikat keadaan pada masa Nabi saw., 
khususnya pembahasan tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat 






GOLONGAN-GOLONGAN YANG DIABAIKAN OLEH ALLAH DI HARI 
KIAMAT 
A. Orang Bakhil   
Perbuatan yang selama ini yang tidak bisa hilang dari diri manusia adalah 
sifat kikir. Sifat kikir merupakan perbuatan yang dibenci oleh Allah swt. karena 
dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Perbuatan ini akibat kekikiran yang 
sangat sehingga mencegah dirinya untuk memberikan kelebihan air kepada 
ibnussabil yang sangat membutuhkannya. Sifat kikir itu seringkali menimbulkan 
perbuatan yang dimurkai oleh Allah swt. sebagaimana di dalam hadis: 
 َﻛ ِﰊ�أ ْﻦـَﻋ ِثِرﺎـ�َْﻟا ِﻦـ�ْ ِ ��ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َة �ﺮُﻣ ِﻦ�ْ وِﺮ َْﲻ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ َﺮ َُﲻ ُﻦ�ْ ُﺺْﻔَﺣ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ْﻦـَﻋ ٍﲑـِﺜ
 ِ ��ا ِﺪْﺒَﻋ َلَﺎﻗ وٍﺮ َْﲻ ِﻦ�ْ   َنَﰷ ْﻦَﻣ َ�ََﻫ ﺎَﻤ� ﻧ
�
َﺎﻓ �ﺢ �ﺸﻟاَو ُْﰼ ��
�
ا َلﺎََﻘﻓ َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُ ��ا �ﲆَﺻ ِ ��ا ُلﻮُﺳَر َﺐَﻄَﺧ
 ُﺠُْﻔﻟ�ِ ُْﱒَﺮَﻣ�أَو اﻮُﻌَﻄََﻘﻓ ِﺔَﻌﯿِﻄَْﻘﻟ�ِ ُْﱒَﺮَﻣ�أَو اُﻮﻠ�ََِبﻓ ِﻞ�ُْْﺒﻟ�ِ ُْﱒَﺮَﻣ�أ ِّﺢ �ﺸﻟ�ِ َُْﲂﻠَْبﻗاوُﺮَﺠََﻔﻓ ِرﻮ
1 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada Kami Hafsh bin ‘Umar, telah menceritakan kepada 
Kami Syu‘bah dari 'Amr bin Murrah, dari ‘Abdulla>h bin al-Hari>s\ dari Abu> Kas\i>r 
dari ‘Abdulla>h bin ‘Amr, ia berkata; Rasulullah saw. berkhutbah, beliau 
bersabda: "Jauhilah sifat pelit, karena sesungguhnya yang membinasakan orang 
sebelum kalian adalah sifat pelit. Mereka diperintahkan untuk bersifat bakhil 
maka merekapun bersifat bakhil dan mereka diperintahkan untuk memutuskan 
hubungan kekerabatan maka merekapun memutuskan hubungan kekerabatan, 
dan mereka diperintahkan untuk berbuat dosa maka merekapun berbuat dosa". 
(HR Abu Dawud) 
Menurut ibn Fa>ris dalam Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lughah, kata musafir memiliki 
dua makna dasar yaitu  ِفﺎَﺸِﻜْنِﻻا (membuka) dan  ِءَﻼ�َْﻟا (jelas).P1F2P Kata ini juga 
                                                 
1Abu> Da>wud Sulai>ma>n bi al-Asy‘as\ bin Isha>q bin Basyi>r bin Syadda>d bin ‘Amru> al-Azdi> al-
Sajista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, Juz. II, h. 133. 
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diartikan bepergian.3 Bepergian dinamakan safara oleh karena orang yang hendak 
bepergian mengalami “kebingunan” sehingga ketika dia pergi akan menemukan 
kejelasan karena kebingunannya telah tersingkap. Keadaan seperti ini pula dialami 
oleh Nabi saw. ketika hendak berdakwah, oleh karena dengan melakukan perjalanan 
dakwah maka membuka jalan bagi suatu kaum untuk mendapatkan petunjuk.  
Berbicara dari segi ilmu nahwunya maka musafir adalah ismu fa‘il (pelaku) 
dari safar atau perjalanan. Menurut para fuqaha (ahli fiqih) yang dimaksud dengan 
safar bukan sekedar seseorang pergi dari satu titik ke titik yang lain. Namun makna 
safar dalam istilah para fuqaha adalah: 
 َﻗ ِﻪِﻨَﻃَو ْﻦِﻣ ُنﺎَْﺴ�ٕﻻا َجُﺮ َْﳜ ْن�أ ُْﱒَﺪْﻨِﻋ ًةَر �ﺪَﻘُﻣ ًَﺔﻓﺎَﺴَﻣ ِﻪَْﯿﻟ
�
ا ُﲑِﺴَْﻤﻟا ُقِﺮْﻐَﺘ ْ�َﺴ� �ًَﲀَﻣ اًﺪِﺻﺎ 
Seseorang keluar dari negerinya untuk menuju ke satu tempat tertentu, yang 
perjalanan itu menempuh jarak tertentu dalam pandangan mereka (ahli fiqih). 
B. Pedagang yang Berdusta  
Tidak selayaknya seorang hamba membiasakan bersumpah di dalam jual 
belinya dengan tujuan untuk melariskan barang dagangannya, apalagi kalau ia 
berdusta. Hal demikian karena adanya ancaman yang sangat keras atas perkara itu. 
Kebanyakan para pedagang hampir-hampir tidak menahan diri dari 
bersumpah dengan menyebut nama Allah swt. sepanjang waktu, dengan 
mengatakan: “Demi Allah, aku hanya mengambil keuntungan sekian.” “Aku 
                                                                                                                                           
2Abu> H{usai>n Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, Juz. III (Cet. 
I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1399 H./1979 M.), h. 82. 
3Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia) (Cet. XIV; Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997), h. 635.  
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membelinya sekian.” Atau “Barang ini ditawarkan sekian.” Sebaiknya mereka 
menahan dan mencegah diri dari masalah-masalah seperti itu.4 
Berdusta merupakan perbuatan yang dilarang di dalam jual beli, sebagaimana 
sabda Nabi saw.: 
ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ  ُﺮَﻫْز�أ  ُﻦ�ْ  َناَوْﺮَﻣ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ  ُﺪْﺒَﻋ  َﲆ�ْ� ْ ا ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ  ٌﺪﯿِﻌَﺳ  ْﻦَﻋ  َةَدﺎََتﻗ  ْﻦَﻋ  َِﺲ��أ  ِﻦ�ْ  ٍ�ِﺎَﻣ  �ن�أ  ًﻼ�َُر  َنَﰷ 
 ِﰲ  ِﺪْﻬَﻋ  ِلﻮُﺳَر  ِ ��ا  �ﲆَﺻ  ُ ��ا  ِﻪَْﯿَﻠ�  َ�ﲅَﺳَو  ِﰲ  ِﻪِﺗَﺪْﻘُﻋ  ٌﻒْﻌَﺿ  َنَﰷَو  ُﻊِﯾﺎَُﺒﯾ  �ن�أَو  ُ�َْﻫ�أ اَْﻮﺗ�أ  �ِﱯ�ﻨﻟا  �ﲆَﺻ  ُ ��ا 
 ِﻪَْﯿَﻠ�  َ�ﲅَﺳَو اُﻮﻟﺎََﻘﻓ  َ�  َلﻮُﺳَر  ِ ��ا  ْﺮُﺠْﺣا  ِﻪَْﯿَﻠ�  ُﻩَﺎ�ََﺪﻓ  �ِﱯ�ﻨﻟا  �ﲆَﺻ  ُ ��ا  ِﻪَْﯿَﻠ�  َ�ﲅَﺳَو  ُﻩَﺎََﳯﻓ  ْﻦَﻋ  َ�َِذ  َلﺎََﻘﻓ  َ� 
 َلﻮُﺳَر  ِ ��ا  ِّﱐ
�
ا  َﻻ  ُِﱪْﺻ�أ  ْﻦَﻋ  ِﻊْﯿَْﺒﻟا لﺎََﻘﻓ اَذ
�
ا  َﺖَْﻌﯾ�َ  ْﻞَُﻘﻓ ﺎَﻫ  َﻻَو  ََﺔﺑَﻼ�ِ5 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwa>n berkata, telah 
menceritakan kepada kami ‘Abd al-A‘la berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sa‘i>d dari Qata>dah dari Anas bin Ma>lik berkata, "Pada masa Rasulullah 
saw. ada seorang lelaki yang janjinya tidak bisa dipegang, sementara ia adalah 
seorang pedagang. Keluarganya kemudian mendatangi Nabi saw. dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, cegahlah dia." Lalu Nabi saw. memanggil orang itu dan 
melarangnya dari perbuatannya tersebut. Tetapi ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
aku tidak bisa menahan dari jual beli." Nabi saw. bersabda: "Apabila kamu 
berjual beli, maka katakanlah apa adanya dan jangan menipu.”(HR Ibn Majah) 
C. Orang yang Ingkar  
Membaiat pemimpin yang sah adalah perkara yang diperintahkan oleh Islam. 
Kewajiban rakyat adalah mentaati pemimpinnya dengan penuh keikhlasan karena 
mengharap keridhaan-Nya. Orang yang membaiat pemimpinnya dengan ikhlas, ia 
akan menjalankan hak pemimpinnya walaupun dia tidak diberi, bahkan walaupun ia 
dizalimi. Sebagaimana sabda Nabi saw. sebagai berikut: 
                                                 
4‘Abdul ‘Aziz bin Fathi al-Sayyid Nada, Ensiklopedia Adab Islam Menurut al-Qur’an dan al-
Sunnah, Jilid I (Cet. II; Jakarta: PT. Pustaka Imam asy-Syafi’i, 1425 H./2004 M.), h. 339. 
5Ibn Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Quzwai>ni, Sunan ibn Ma>jah, Juz. II (t.t.: 
Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), h. 788. 
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 ُﻦ�ْ ِ ��ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ و َنﺎ �ﺴَﺣ ُﻦ�ْ َﲕ َْﳛ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ �ِﻲﳰ
ِﻤ�ﺘﻟا ٍﺮَﻜْﺴَﻋ ِﻦ�ْ ِﻞْﻬَﺳ ُﻦ�ْ ُﺪ �ﻤَﺤُﻣ َِﲏﺛ �ﺪ�َ ِﻦ َْﲪ �ﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ 
 َنﺎ �ﺴَﺣ ُﻦ�ْا َﻮُﻫَو َﲕ َْﳛ �َ ََﱪ�ْ�أ �ﻲِﻣِرا � ا  ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ٍم �ﻼَﺳ ُﻦْ� ُْﺪﯾَز ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ٍم �ﻼَﺳ َﻦ�ْا ِﲏَْﻌﯾ َُﺔﯾِوﺎَﻌُﻣ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ
 ِنﺎَﻤَْﯿﻟا ُﻦ�ْ ُﺔَْﻔﯾَﺬ�ُ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍم �ﻼَﺳ  ْﻦِﻣ َْﻞَﻬﻓ ِﻪيِﻓ ُﻦَْﺤَنﻓ ٍْﲑ َِﲞ ُ ��ا َءﺎ�ََﻓ ٍ َّﴩِ� ﺎ�ﻨُﻛ ��
�
ا ِ ��ا َلﻮُﺳَر �َ ُﺖْﻠُﻗ
 ْﻟا اَﺬَﻫ ِءاَرَو ِْﲑ�َْﻟا َ�َِذ َءاَرَو َْﻞَﻬﻓ ُﺖْﻠُﻗ ْﻢََﻌﻧ َلَﺎﻗ ٌْﲑ�َ ِ ّ �ﴩﻟا َ�َِذ َءاَرَو ْﻞَﻫ ُﺖْﻠُﻗ ْﻢََﻌﻧ َلَﺎﻗ �َﴍ ِْﲑ�َ
 َ�ﺳَو ِﱵ� نُِﺴ� َنﻮ� َنتَْﺴ� َﻻَو َياَﺪُِﲠ َنوُﺪَﺘَْﳞ َﻻ ٌﺔ �ﻤِﺋ�أ يِﺪَْﻌﺑ ُنﻮَُﻜ� َلَﺎﻗ َﻒْﯿَﻛ ُﺖْﻠُﻗ ْﻢََﻌﻧ َلَﺎﻗ �َﴍ ِﻓ ُمﻮُﻘَﯿ ْﻢِﳱ
 ْﻛَرْد�أ ْن
�
ا ِ ��ا َلﻮُﺳَر �َ َُﻊﻨْﺻ�أ َﻒْﯿَﻛ ُﺖْﻠُﻗ َلَﺎﻗ ٍْﺲ�
�
ا ِنﺎَْﻤثُﺟ ِﰲ ِﲔِﻃﺎَﯿ ��ﺸﻟا ُبُﻮُﻠﻗ ْﻢُُﲠُﻮﻠُﻗ ٌلﺎ�َِر َ�َِذ ُﺖ
 ْﻊِﻃ�أَو ْﻊ َْﲰَﺎﻓ َ�ُﺎَﻣ َﺬ�ِ�أَو َكُﺮْﻬَﻇ َبُِﴐ ْن
�
اَو ِﲑِﻣ � ْ ِﻟ ُﻊﯿُِﻄﺗَو ُﻊَﻤَْﺴ� َلَﺎﻗ
6 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Muh}ammad ibn Sahl bin ‘Askar al-Tami>mi> telah 
menceritakan kepada kami Yah}ya> bin H{asan. (dalam jalur lain disebutkan) 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi> telah 
mengabarkan kepada kami Yah}ya> yaitu ibn H{assan telah menceritakan kepada 
kami Mu'awiyah yaitu ibn Sala>m telah menceritakan kepada kami Zai>d bin 
Salla>m dari Abu> Salla>m dia berkata; Huzai>fah bin Yaman berkata, "Saya 
bertanya, "Wahai Rasulullah, dahulu saya berada dalam kejahatan, kemudian 
Allah menurunkan kebaikan (agama Islam) kepada kami, apakah setelah 
kebaikan ini timbul lagi kejatahan?" beliau menjawab: "Ya." Saya bertanya lagi, 
"Apakah setelah kejahatan tersebut akan timbul lagi kebaikan?" beliau 
menjawab: "Ya." Saya bertanya lagi, "Apakah setelah kebaikan ini timbul lagi 
kejahatan?" beliau menjawab: "Ya." Aku bertanya, "Bagaimana hal itu?" beliau 
menjawab: "Setelahku nanti akan ada pemimpin yang memimpin tidak dengan 
petunjukku dan mengambil sunah bukan dari sunahku, lalu akan datang 
beberapa laki-laki yang hati mereka sebagaimana hatinya setan dalam rupa 
manusia." Hudzaifah berkata; saya betanya, "Wahai Rasulullah, jika hal itu 
menimpaku apa yang anda perintahkan kepadaku?" beliau menjawab: "Dengar 
dan patuhilah kepada pemimpinmu, walaupun ia memukulmu dan merampas 
harta bendamu, dengar dan patuhilah dia". (HR Muslim) 
Membaiat karena dunia adalah sumber fitnah. Sebab orang yang demikian 
tidak akan mau mentaati pemimpin jika ia tidak diberi harta atau kedudukan. 
Bahkan ia akan berusaha dengan berbagai cara untuk memburukkan pemimpinnya 
                                                 
6Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-H{usai>n al-Qusyai>ri> al-Nai>sa>bu>ri>, Musnad al-S}ahi>h al-
Mukhtas}ar, Juz. III (Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-Tura>s\, 261 H), h. 1476.  
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kerena ia tidak diberi. Seperti yang terjadi pada zaman ini, terutama dari kalangan 
wartawan yang tidak beriman kepada Allah swt. di hari kiamat. 
D. Orang yang Mengungkit-ungkit Pemberiannya 
Mengungkit pemberian adalah perkara yang membatalkan amal. Allah swt. 
berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 264 sebagai berikut: 
 ِسﺎ�ﻨﻟا َءَﺎﺋِر ُ�َﺎَﻣ ُﻖِﻔُْﻨﯾ ي ِ ��َﰷ ىَذ� ْ اَو ِّﻦَْﻤﻟ�ِ ُْﲂ�َِﺎﻗَﺪَﺻ اُﻮﻠِﻄُْﺒﺗ َﻻ اُﻮنَٓﻣأ َﻦ� ِ � ا ﺎَ �ﳞ�أ �َ  َﻻَو ِ ���ِ ُﻦِﻣُْﺆﯾ
 َ� َنوُرِﺪَْﻘﯾ َﻻ ا ً�َْﺻ ُﻪَﻛ َََﱰﻓ ٌﻞِﺑاَو َُﻪﺑﺎَﺻ�َآﻓ ٌباَﺮُ� ِﻪَْﯿَﻠ� ٍناَﻮْﻔَﺻ َِﻞَﺜَﳈ ُ�َُﺜََﻤﻓ ِﺮِٓﺧ�ْا ِمْﻮَْﯿﻟاَو ﺎ �ﻤِﻣ ٍء َْﳾ َﲆ
 َﻦ�ِﺮِﻓَﲀْﻟا َمْﻮَْﻘﻟا يِﺪَْﳞ َﻻ ُ ��اَو اﻮُﺒ َ�ﺴَﻛ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), 
seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia 
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu 
seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 
lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir.7 
Hendaklah seorang muslim bertakwa kepada Allah dan tidak mengungkit 
kebaikan-kebaikannya kepada orang lain, baik kepada teman, anak, atau kaum 
fuqara. Karena pemberiannya itu adalah untuk kebaikannya sendiri dan pahala untuk 
persiapan menuju kematiannya. 
E. Isba>l (Menutupi Mata Kaki) 
Isbāl secara harfiyah, berasal dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf, yaitu 
si>n ba> dan la>m diartikan terlepasnya sesuatu dari atas ke bawah dan memanjangkan 
                                                 
7Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 45. 
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sesuatu.8 Berangkat dari makna harfiah tersebut, secara istilah isbāl adalah 
menurunkan atau melabuhkan izār (pakaian sejenis jubah) atau baju sampai ke tanah 
ketika berjalan karena sombong. Berikut pendapat ulama mengenai hukum isbal, 
yaitu antara lain: 
1. Berkata Qalyubi: 
 “Disunahkan pada lengan baju memanjangkannya sampai kepada 
pergelangan tangan dan pada ujung kain sampai kepada separuh betis. Makruh 
melebihi atas mata kaki dan haram dengan niat sombong”.9 
2. Berkata al-Nawawi: 
“Dhahir hadis yang membatasi menurunkan kain dengan adanya sifat 
sombong, menunjukkan bahwa hukum haram itu khusus dengan adanya sifat 
sombong”.10 
3. Berkata an-Nawawi dalam Raudhah al-Thalibin : 
“Haram memanjangkan pakaian melewati dua mata kaki dengan 
kesombongan dan makruh dengan tanpa kesombongan. Tidak beda yang demikian 
pada shalat atau lainnya. Celana dan kain sarung pada hukum pakaian.”11 
Pakaian merupakan salah satu nikmat yang besar di antara nikmat-nikmat 
Allah. Pakaian sebagai penutup aurat, ia juga melindungi tubuh, pakaianpun 
berfungsi sebagai penghias yang menambah keelokan dan kecantikan. Berpakaian, 
                                                 
8Abu> al-H{usai>n Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, h. 129. Lihat 
juga M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Quran Kajian Kosa Kata, Juz. I (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 854. Lihat juga Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia), 
(Cet. XIV; Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 606. 
9Qalyubi, Hasyiah Qalyubi wa Umairah, Juz. I (Indonesia: Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyah, 
t.th.), h. 303. 
10Ibnu Hajar al-Asqalany, Fathulbari, Juz. X (Beirut: Darul Fikri, t.th.), h. 259. 
11Al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin, Juz. I (t.t.: Maktabah Syamilah, t.th.), h. 170. 
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Allah swt. mengingatkan manusia agar mengagungkan nikmat-nikmat-Nya serta 
menjaga diri dari keburukan. 
Agar manusia terhindar dari keburukan dalam berpakaian, Allah telah 
menetapkan aturan yang jelas dan terperinci melalui sunnah Rasul-Nya. Salah satu 
aturan itu menyangkut masalah isba>l.12  
Sebagian ulama memberikan definisi yang bersifat umum dengan 
mendasarkan pada keumuman hadis-hadis yang melarang isbāl. Pendapat yang 
mengharamkan isbāl secara mutlak antara lain berasal dari fatwa-fatwa ulama Saudi 
semisal fatwa Syeikh ‘Abdulla>h bin Bāz dengan jelas dan tegas mengatakan bahwa 
isbāl itu haram, apapun alasannya. Baik dengan niat riyā’ ataupun tanpa niat riyā’. 
Pendeknya, apapun bagian pakaian yang lewat dari mata kaki adalah dosa besar dan 
menyeret pelakunya masuk neraka.13 
Fatwa ‘Abdulla>h bin Bāz didasarkan pada dua hadis Rasulullah saw., yaitu: 
 ُ ��ا َِﴈَر َةَﺮ�َْﺮُﻫ ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ، �يُِﱪَْﻘﳌا ٍﺪﯿِﻌَﺳ ِﰊ�أ ُﻦ�ْ ُﺪﯿِﻌَﺳ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ،ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ،ُمَٓدأ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ِﻦَﻋ ،ُﻪْﻨَﻋ 





Menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah  
telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu> Sa'id al-Maqburi dari Abu> 
Hurairah r.a. dari Nabi saw. bersabda: Barangsiapa menjulurkan kain 
sarungnya hingga dibawah mata kaki, maka tempatnya adalah neraka. (HR 
al-Bukhari) 
                                                 
12Baso Midong, Ilmu Mukhalaf al-Hadis Kajian Teoritik dan Metode Penyelesaiannya (Cet. 
I; Makassar: Alauddin Press, 2012), h. 100. 
13Dikutip dari Majalah al-Da’wah 
14Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin} Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m ibn Bardizbah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, al-
Ja>mi‘ al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Juz. VII (Cet. I; t.t.: Da>r Tu>q al-Nuja>h, 1422), h. 141.  
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Di dalam hadis yang lain Nabi saw. bersabda: 
 �أ ،َةَﺮْ�َﺮُﻫ ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ،ِجَﺮْﻋ� ا ِﻦَﻋ ،ِد�َ ِّﺰﻟا ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ، ٌ�ِﺎَﻣ �َ ََﱪ�ْ�أ ،َﻒُﺳُﻮﯾ ُﻦ�ْ ِ ��ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ َلﻮُﺳَر �ن
 َلَﺎﻗ َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُﷲ �ﲆَﺻ ِ ��ا: ِﺔَﻣﺎَيِﻘﻟا َمَْﻮﯾ ُ ��ا ُﺮُﻈَْﻨﯾ َﻻ �ﺮَﺟ ْﻦَﻣ َﱃ
�





 Telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin Yu>suf telah mengabarkan 
kepada kami Ma>lik dari Abu> al-Zinnad dari al-‘A'raj dari Abu> Hurai>rah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: Pada hari kiamat kelak, Allah tidak akan melihat 
orang yang menjulurkan kain sarungnya karena sombong. (HR al-Bukhari) 
F. Orang yang Bersumpah Palsu 
Melariskan dagangan dengan sumpah palsu adalah modal orang-orang yang 
bangkrut dan mencabut keberkahan dagangannya. Sebagaimana sabda Nabi saw.: 
 ُﻦ�ْ ُنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ِثِرﺎ�َْﻟا ِﻦ�ْ ِ ��ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ِﻞﯿِﻠ�َْﻟا ِﰊ�أ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ْﻦَﻋ َةَدَﺎَتﻗ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ٍبْﺮَﺣ
 َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُ ��ا َِﴈَر ٍماَﺰِﺣ ِﻦ�ْ ِﲓِﻜَﺣ َﱃ
�
ا ُﻪََﻌﻓَر  ِرﺎَﯿِْﺨﻟ�ِ ِنﺎَﻌ ِّﯿَْﺒﻟا َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿﻠَ� ُ ��ا �ﲆَﺻ ِ ��ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 َﻣ َو ﺎَﻤَﺘَﻛ ْن
�
اَو ﺎَﻤِﻬِﻌَْﯿﺑ ِﰲ ﺎَﻤَُﻬﻟ َكِرُﻮﺑ َﺎن� َيﺑَو َﺎﻗَﺪَﺻ ْن
�




Telah menceritakan kepada kami Sulai>ma>n bin H{arb telah menceritakan kepada 
kami Syu‘bah dari Qata>dah dari S{a>lih Abu> al-Khali>l dari 'Abdulla>h bin al-Ha>ris\ 
yang dinisbatkannya kepada Ha>kim bin Hizam r.a berkata; Rasulullah saw. 
bersabda: "dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar (pilihan 
untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama keduanya belum 
berpisah", atau sabda Beliau: "hingga keduanya berpisah. Jika keduanya jujur 
dan menampakkan dagangannya maka keduanya diberkahi dalam jual belinya 
dan bila menyembunyikan dan berdusta maka akan dimusnahkan keberkahan 
jual belinya. (HR al-Bukhari) 
                                                 
15Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin} Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m ibn Bardizbah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, al-
Ja>mi‘ al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, h. 141. 
16Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin} Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m ibn Bardizbah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, al-
Ja>mi‘ al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Juz. III, h. 64. Lihat juga Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-
Husain al-Qusyai>ri> al-Nai>sa>bu>ri>, Musnad al-S}ahi>h} al-Mukhtas}ar, Juz. III (Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-
Tura>s\, 261 H), h. 59. 
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Perbuatan ini berkumpul tiga keburukan, yaitu bersumpah palsu, dilakukan di 
waktu yang mulia yaitu waktu ashar, dan mengambil harta oang muslim. Sumpah 
palsu termasuk dosa besar, dan menjadi lebih besar lagi bila dilakukan di waktu yang 
mulia, dan waktu ashar adalah waktu yang mulia di sisi Allah swt. 
Berdasarkan hadis ini dan dalil lainnya. Bagaimana jadinya bila ternyata 
disertai mengambil harta orang muslim, pahala harta seorang muslim itu haramnya 
sama dengan keharaman bulan haram di negeri yang haram dan di hari yang mulia 
(Arafah). Sebagaimana sabda Nabi saw.: 
 َْﻜ� ِﰊ�أ ِﻦ�ْا ْﻦَﻋ ٍﺪ �ﻤَﺤُﻣ ْﻦَﻋ َبﻮ� ﯾ�أ ْﻦَﻋ ٌدﺎ�َﲪ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ َلَﺎﻗ ِبﺎ �ﻫَْﻮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦ�ْ ِ ��ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ِﰊ�أ ْﻦَﻋ َةَﺮ
 َةَﺮَْﻜ�  َﻟاَﻮْﻣ�أَو ُْﰼَءﺎَﻣِد �ن
�
َﺎﻓ َلَﺎﻗ َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُ ��ا �ﲆَﺻ �ِﱯ�ﻨﻟا َﺮِﻛُذ ُْﲂَﺿاَﺮْﻋ�أَو َلَﺎﻗ ُﻪُﺒ ِ�ﺴْﺣ�أَو ٌﺪ �ﻤَﺤُﻣ َلَﺎﻗ ُْﲂ
 ُﻣ َنَﰷَو َﺐِﺋﺎَْﻐﻟا ُْْﲂنِﻣ ُﺪِﻫﺎ �ﺸﻟا ﻎِّﻠَﺒُﯿِﻟ َﻻ�أ اَﺬَﻫ ُِْﰼﺮْﻬَﺷ ِﰲ اَﺬَﻫ ُْﲂِﻣَْﻮﯾ ِﺔَﻣْﺮُﺤَﻛ ٌماَﺮَﺣ ُْﲂَْﯿَﻠ� َقَﺪَﺻ ُلﻮَُﻘﯾ ٌﺪ �ﻤَﺤ
 َﰷ َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿﻠَ� ُ ��ا �ﲆَﺻ ِ ��ا ُلﻮُﺳَر َِْﲔﺗ �ﺮَﻣ ُﺖْﻐ� َﻠﺑ ْﻞَﻫ َﻻ�أ َ�َِذ َن
17 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Wahha>b berkata, telah 
menceritakan kepada kami H{ammad dari Ayyu>b dari Muh}ammad dari ibn Abu> 
Bakrah dari Abu> Bakrah Nabi saw. menyebutkan: "Sesungguhnya darah kalian, 
harta kalian, Muh}ammad berkata; menurutku beliau mengatakan, "dan 
kehormatan kalian adalah haram atas kalian sebagaimana haramnya hari kalian 
ini di bulan kalian ini. Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak 
hadir." dan Muh}ammad berkata, "Benarlah Rasulullah saw. seperti apa yang 
disabdakannya, 'Bukankah aku telah menyampaikannya? ' beliau ulangi hingga 
dua kali. (HR Bukhari dan Muslim) 
                                                 
17Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin} Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m ibn Bardizbah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, al-
Ja>mi‘ al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Juz. II, h. 176. Lihat juga Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-
Husain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, Musnad al-S}ahi>h} al-Mukhtas}ar, Juz. III (Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-
Tura>s}, 261 H), h. 1305. 
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    BAB III 
TAKHRIJ HADIS TENTANG TIGA GOLONGAN YANG DIABAIKAN OLEH 
ALLAH DI HARI KIAMAT 
A. Pengertian Takhri>j al-H{adi>s\ 
Secara etimologis, takhrij ( ﱕﺮﲣ ) merupakan bentuk mas}dar yang berasal 
dari kata (  جﺮﳜ - ﺎﳚﺮﲣ - جّﺮﺧ ), sewazan dengan ﻼﯿﻌﻔﺗ(  -  ﻞﻌﻔﯾ  - ﻞّﻌﻓ ) yang berakar 
dari huruf-huruf kha, ra, dan jim, mempunyai dua makna dasar yaitu al-Nafa>z\ ‘an al-Syai>’ 
yang artinya menembus sesuatu dan ikhtila>f lau>nai>n yang artinya perbedaan dua warna.1 
Kata takhri>j memiliki makna memberitahukan dan mendidik atau bermakna 
memberikan warna berbeda.2 Kata hadis berasal dari bahasa Arab al-h}adi>s\, jamaknya 
adalah al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).3 Menurut terminologis, 
ulama berbeda-beda dalam memberikan definisi takhri>j al-h{adi>s\, namun definisi yang paling 
sering digunakan adalah  “Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan 
menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-Ja>mi‘, al-Sunan dan al-Musnad 
setelah melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya”.4  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegitan takhri>j al-
h}adi>s\ adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari 
kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis 
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab 
                                                 
1Abu> al-H{usai>n Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II, h. 175. 
2Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqi>, Lisān al-‘Arab, Juz. II (Cet. I; Beirut: Dār 
S}ādir, t.th.), h. 249.  
3Abu> al-H{usai>n Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, h. 28. 
4‘Abd al-Ra’u>f al-Mana>wi>, Fai>d} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H), h. 17.   
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sumber autentik suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau 
beberapa kitab dengan sanad yang berbeda. 
Metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ sebagaimana yang 
diungkapkan Abu> Muh{ammad ada lima macam, yaitu: 
1. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafal pertama matan hadis sesuai 
dengan urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>.  
2. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis, baik 
dalam bentuk isim maupun fi‘il, dengan mencari akar katanya.   
3. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan periwayat terakhir atau sanad pertama 
yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut 
diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-At}ra>f dan al-
Musnad. 
4. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-Targi>b 
wa al-Tarhi>b. 
5. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a’i>f dan maud}u>’).5     
Namun dalam skripsi ini, peneliti hanya menggunakan dua metode, yaitu 
metode salah satu lafal matan hadis dengan merujuk kepada kitab al-Mu‘jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ karya A.J. Weinsinck yang diterjemahkan oleh 
Muhamamd Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>. Metode kedua adalah metode bi al-Maud}u>‘ 
                                                 
5Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>, T}uru>q Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. terj.  Said Aqil Husain Munawwar dan Ah}mad Rifqi Mukhtar. Metode Takhrij Hadis (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994 M), h. 15.   
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(tematik). Kitab yang digunakan adalah kitab Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l 
wa al-Af‘a>l karangan Syeikh Imam ‘A<lim Kabi>r Muh}addis\ ‘Ali> ibn H{isa>m al-Di>n 
‘Abd al-Malik ibn Qa>d}i> Khan, terkenal dengan sebutan Imam al-Muttaqi>.  
Selanjutnya untuk mengetahui banyak tidaknya sanad sebuah hadis, 
diperlukan suatu metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama 
i’tiba>r al-h}adi>s\ yaitu suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa 
riwayat atau sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang 
periwayat saja atau ada periwayat lain yang meriwayatkannya dalam setiap 
t}abaqa>t/tingkatan periwayat.6      
Dengan demikian, i‘tiba>r  merupakan langkah atau metode untuk mengetahui 
sebuah hadis memiliki al-sya>hid dan al-muta>bi‘ atau tidak, karena keduanya 
berfungsi sebagai penguat sanad, sebab al-sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan al-muta>bi’ adalah hadis yang 
diriwayatkan dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat 
hanya satu orang saja.7 Sedangkan skema sanad dibutuhkan untuk lebih 
mempermudah mengetahui sebuah hadis, apakah terdapat al-sya>hid dan al-muta>bi‘ 
atau tidak.  
Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti hadis tentang tiga golongan yang 
diabaikan oleh Allah di hari. Adapun teks hadisnya sebagai berikut: 
                                                 
6Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> Tas}h}i>h} 
al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha>, h. 22.    
7‘Abd al-H}aq bin Sai>f al-Di>n bin Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. 
II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M), h. 56-57.    
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 ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ٌﻊﯿِﻛَو  ِﻦَﻋ ِﺶ َْﲻ� ْ ا  ِﻦَﻋ ٍمِزﺎ�َ ِﰊ�أ  ِﻦَﻋ َةَﺮ�َْﺮُﻫ ِﰊ�أ  َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُ ��ا �ﲆَﺻ ِ ��ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ
 ٌﲓِﻟ�أ ٌباََﺬ� ْﻢَُﻬﻟَو ْﻢِﳱ ِّﻛَﺰُ� َﻻَو ْﻢ َِْﳱ�
�
ا ُﺮُﻈَْﻨﯾ َﻻَو ِﺔَﻣﺎَيِْﻘﻟا َمَْﻮﯾ ُ ��ا ْﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ� َﻻ ٌَﺔﺛََﻼﺛ  ٌبا �ﺬَﻛ ٌ�َِﻣَو ٍناَز ٌﺦْﯿ َ�ﺷ
 ٌِﱪْﻜَﺘ ْ�ﺴُﻣ ٌِﻞﺋَﺎ�َو. 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan kitab al-Mu‘jam al-
Mufahras li al-fa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> adalah sebagai berikut: 
ﳇﻢ 
  ﺮﻈﻨﯾﻻ ﷲ ﻢﻬﻤﳫ�ﻻ ﺔﺛﻼﺛ > ﺔﻣﺎيﻘﻟا مﻮﯾ ﻢﳱ�ا < ةﺎﻗﺎﺴﻣ خ10 تادﺎﻬﺷ ،22 مﲀﺣا ،
48 ﺪيﺣﻮﺗ ،24 عﻮﯿﺑ د ،،60 سﺎﺒﻟ ،25 ةﰷز ن ،،69** ،77 عﻮﯿﺑ ،5 تارﺎﲡ ﻪ� ،،
30 دﺎ� ،42 عﻮﯿﺑ ىد ،،63 ﰘ ،،2 ،253 ،480** ،5 ،148 ،158** ،
162 ،168 ،177F8 
Sedangkan petunjuk yang ditemukan di dalam kitab Kanz al-‘Umma>l fi> 
Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l adalah sebagai berikut: 
ﻣﺎيﻘﻟا مﻮﯾ ﷲ ﻢﻬﻤﳫ�ﻻ ﺔﺛﻼﺛﺔ ﻢﳱ�ﺰ�ﻻو ﳍو ﻢﳱ�ا ﺮﻈﻨﯾ ﻻوﲓﻟٔأ باﺬ� ﻢ :ﺦﯿ�ﺷ   �ﻣو ،ناز
ﺋﺎ�و ،باﺬﻛﱪﻜﺘ�ﺴﻣ ﻞ )ن- ةﺮ�ﺮﻫ ﰊٔأ ﻦﻋ(9 
Berdasarkan dari kode-kode yang tercantum pada kedua kitab takhrij di atas, 
menunjukan bahwa hadis yang diteliti terdapat pada kitab:  
1. خ : Yaitu Imam al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis ini dalam kitab Sahihnya 
dan  ditempatkan pada tema  ةﺎﻗﺎﺴﻣ  bab 10,   تادﺎﻬﺷ  bab 22,  مﲀﺣا  bab 48, 
ﺪيﺣﻮﺗ bab 24. 
2. د  : Yaitu Imam Abu> Da>wud meriwayatkan hadis ini dan ditempatkan pada 
tema عﻮﯿﺑ bab 60, سﺎﺒﻟ bab 25. 
                                                 
8A.J. Weinsinck terj. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-
H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz. VI (Laeden: I.J Brill, 1969 M), h. 56. 
9‘Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-‘Indi> al-Burha>n al-Fau>ri>, Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz. XVI (Cet. II; Beirut: Muassasah al-Risa>lah,1986 M), h. 34. 
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3. ن : Yaitu Sunan al-Nasa>’i> meriwayatkan hadis ini di dalam kitab ةﰷز bab 
692x dan juga terdapat pada bab 77,  kitab   عﻮﯿﺑ bab ke-5 dari Abu> Hurai>rah. 
4. ﻪ� : Yaitu Imam ibn Ma>jah meriwayatkan hadis ini dan ditempatkan pada    
tema  تارﺎﲡ  pada bab 30, ﺎ�د   pada bab 42 dan juga terdapat pada bab 35. 
5. ىد : Yaitu Imam al-Da>rimi> meriwayatkan hadis ini dan ditempatkan pada 
tema  عﻮﯿﺑ  pada bab 63. 
6. ﰘ : Yaitu Imam Ah}mad bin H{anbal meriwayatkan hadis ini dan 
ditempatkan pada juz 2 yang terdapat pada halaman 253, dan juga terdapat 
pada halaman 480 secara berulang-ulang, dan juga terdapat pada juz 5, 
halaman 148, dan berulang-ulang lagi pada halaman 158, dan tardapat juga 
pada halaman 162,168 dan 177.  
Adapun redaksi dari hadis yang penulis dapatkan dari Kutub al-Tis‘ah 
berdasarkan petunjuk kitab takhrij adalah sebagai berikut: 
    1. S{ah}i>h{ al-Bukha>ri> 4 riwayat 
1 . َْﯿَﻠ� ُ ��ا �ﲆَﺻ ِ ��ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮ�َْﺮُﻫ ِﰊ�أ ِﻦَﻋ ٍمِزﺎ�َ ِﰊ�أ ِﻦَﻋ ِﺶ َْﲻ� ْ ا ِﻦَﻋ ٌﻊﯿِﻛَو ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ َ �ﲅـَﺳَو ِﻪ
 ٌﲓِﻟ�أ ٌباََﺬ� ْﻢَُﻬﻟَو ْﻢِﳱ ِّﻛَﺰُ� َﻻَو ْﻢ َِْﳱ�
�
ا ُﺮُﻈَْﻨﯾ َﻻَو ِﺔَﻣﺎَيِْﻘﻟا َمَْﻮﯾ ُ ��ا ْﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ� َﻻ ٌَﺔﺛََﻼﺛ  ٌبا �ﺬـَﻛ ٌ�ِـَﻣَو ٍناَز ٌﺦْﯿ َ�ـﺷ
 ٌِﱪْﻜَﺘ ْ�ﺴُﻣ ٌِﻞﺋَﺎ�َو
10 
2 .ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦ�ْ ُﺮ�ِﺮَﺟ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ، ِ ��ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦ�ْ �َِﲇ� ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ِﰊ�أ ْﻦـَﻋ ،ٍﺢِﻟﺎـَﺻ ِﰊ�أ ْﻦـَﻋ ،ِﺶ َْﲻ� ا ِﻦَﻋ ،ِﺪﯿَِﻤﳊ
 َلَﺎﻗ ،ُﻪْﻨَﻋ ُ ��ا َِﴈَر َةَﺮ�َْﺮُﻫ : َ�ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُﷲ �ﲆَﺻ ِ ��ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ " : ُﺮُﻈَْﻨﯾ َﻻَو ، ُ ��ا ُﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ� َﻻ ٌَﺔﺛََﻼﺛ
 �أ ٌباََﺬ� ْﻢَُﻬﻟَو ْﻢِﳱ ِّﻛَﺰُ� َﻻَو ْﻢ َِْﳱ�
�
ا ٌﲓِﻟ : َﻊَـﯾ�َ ٌﻞـ�َُرَو ،ِﻞيِبـ �ﺴﻟا َﻦـ�ْا ُﻪـْنِﻣ َُﻊﻨَْﻤﯾ ،ٍﻖِﯾﺮَﻄِﺑ ٍءﺎَﻣ ِﻞَْﻀﻓ ََﲆ� ٌﻞ�َُر
                                                 
10Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin} Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m Ibn Bardizbah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, S{ah}ih} 
al-Bukha>ri> al-Mukhtas}ar fi>ha> ‘Ala> al-Kutub wa Ummaha>t al-Abwa>b wa al-Tara>jim, Juz. III, h. 112. 
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ﻻ� ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ �َُ ، َوَر�ٌُﻞ َﺳﺎَوم َ
�
ْن أ�ْﻋَﻄﺎُﻩ َﻣﺎ �ُﺮِﯾُﺪ َوَﰱ �َُ َوا
�
ﻻ� لِ � ﻧَْﯿﺎ، ﻓَﺎ
�
 َر�ًُﻼ �ِِﺴﻠَْﻌٍﺔ ﺑَْﻌَﺪ  َر�ًُﻼ َﻻ ﯾَُﺒﺎِﯾُﻌُﻪ ا
، ﻓ�ََﻠََﻒ �ِ�� ِ ﻟََﻘْﺪ أ�ْﻋَﻄﻰ ِﲠَﺎ َﻛَﺬا َوَﻛَﺬا ﻓَأ��ََﺬَﻫﺎاﻟَﻌْﴫ ِ 
   11
ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل : �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ َﻋْﺒَﺪاُن، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َﲪْ َﺰَة، َﻋِﻦ ا �ْﲻَِﺶ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ ُﻫَﺮ�َْﺮَة، ﻗَﺎل َ .3
َر�ٌُﻞ �ََﲆ : �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِﻘيَﺎَﻣِﺔ َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ ﺛََﻼﺛٌَﺔ ﻻ َ: " ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ
ن ْ
�
ﻻ� �ُِ ﻧَْﯿﺎُﻩ، ا
�
َﻣﺎًﻣﺎ َﻻ ﯾَُﺒﺎِﯾُﻌُﻪ ا
�
 أ�ْﻋَﻄﺎُﻩ َﻣﺎ �ُِﺮﯾُﺪ ﻓَْﻀِﻞ َﻣﺎٍء �ِﻟﻄ� ﺮِﯾِﻖ ﯾَْﻤﻨَُﻊ ِﻣنُْﻪ ا�َْﻦ اﻟﺴ� ِبيِﻞ، َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا
ﻻ� ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ �َُ ، َوَر�ٌُﻞ ﯾَُﺒﺎِﯾُﻊ َر�ًُﻼ �ِِﺴﻠَْﻌٍﺔ ﺑَْﻌَﺪ اﻟَﻌْﴫِ ، ﻓ�ََﻠََﻒ �ِ�� ِ ﻟََﻘْﺪ أ�ْﻋِﻄَﻲ ِﲠَﺎ ﻛ ََوَﰱ �َ ُ
�
َﺬا َوَﻛَﺬا  َوا
ﻓََﺼﺪ� ﻗَُﻪ، ﻓَأ��ََﺬَﻫﺎ، َوﻟَْﻢ ﯾُْﻌﻂ َِﲠَﺎ
  21
َﻋْﻦ َﲻْ ٍﺮو، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ ُﻫَﺮ�َْﺮَة، َﻋِﻦ �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ َﻋْﺒُﺪ ا�� ِ �ُْﻦ ُﻣَﺤﻤ� ٍﺪ، �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ُﺳْﻔيَﺎُن، . 4
�َْﳱِ ﻢ ْ: " اﻟﻨ�ِﱯِّ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ ، ﻗَﺎل َ
�
َر�ٌُﻞ �َﻠََﻒ : ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِﻘيَﺎَﻣِﺔ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
ِﻣﻤ� ﺎ أ�ْﻋَﻄﻰ َوُﻫَﻮ َﰷِذٌب، َوَر�ٌُﻞ �َﻠََﻒ �ََﲆ ﯾَِﻤٍﲔ َﰷِذﺑٍَﺔ ﺑَْﻌَﺪ اﻟَﻌْﴫِ �ََﲆ ِﺳﻠَْﻌٍﺔ ﻟََﻘْﺪ أ�ْﻋَﻄﻰ ِﲠَﺎ أ�ْﻛَﱶَ 
اﻟَﯿْﻮَم أ�ْﻣنَُﻌَﻚ ﻓَْﻀِﲇ �ََ : ِﻟَﯿْﻘتَِﻄَﻊ ِﲠَﺎ َﻣﺎَل اْﻣﺮٍِئ ُﻣْﺴِﲅٍ ، َوَر�ٌُﻞ َﻣنََﻊ ﻓَْﻀَﻞ َﻣﺎٍء ﻓَيَُﻘﻮُل ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِﻘيَﺎَﻣﺔ ِ
 ﺗَْﻌَﻤْﻞ ﯾََﺪاك ََﻣنَْﻌَﺖ ﻓَْﻀَﻞ َﻣﺎ ﻟَْﻢ 
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 tayawir 4 milsuM }h>i}ha{S .2
�َـﺪ� ﺛَﻨَﺎ ُﻣَﺤﻤ� ـُﺪ �ْـُﻦ َﺟْﻌَﻔـٍﺮ، : �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ أ�ﺑُﻮ �َْﻜِﺮ �ُْﻦ أ�ِﰊ َﺷيَْبَﺔ، َوُﻣَﺤﻤ� ُﺪ �ُْﻦ اﻟُْﻤﺜَﲎ� ، َوا�ُْﻦ �َﺸ� ﺎٍر، ﻗَﺎﻟُﻮا.  1
 َﻋْﻦ ُﺷْﻌَﺒَﺔ، َﻋْﻦ �َِﲇِّ �ِْﻦ ُﻣْﺪِرٍك، َﻋْﻦ أ�ِﰊ ُزْر�ََﺔ، 
َﻋْﻦ َﺧَﺮَﺷَﺔ �ِْﻦ اﻟُْﺤّﺮِ ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َذّرٍ ، َﻋِﻦ اﻟﻨ�ِﱯِّ َﺻـﲆ�
�َْﳱِ ْﻢ َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟـﲓ ٌ»: ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ ﻗَﺎل َ
�
« ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ُﷲ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
�َـﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ ـوا، َﻣـْﻦ ُﱒْ �َ : ِﷲ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ ﺛََﻼَث ِﻣَﺮاًرا، ﻗَﺎَل أ�ﺑُـﻮ َذر ٍّﻓََﻘَﺮأ�َﻫﺎ َرُﺳﻮُل : ﻗَﺎل َ
 41اﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ، َواﻟَْﻤﻨ�ﺎُن، َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اْﻟَﲀِذِب »: َرُﺳﻮَل ِﷲ؟ ﻗَﺎل َ
                                                 
 }h>i}ha{S ,>if‘aJ-la >ir>ahkuB-la habzidraB nbi m>ih>arbI nib l>i‘>amsI }nib damma}huM h>allidbA‘ >ibA11
 .871 .h ,mij>araT-la aw b>awbA-la t>ahammU aw butuK-la >alA‘ >ah>if ra}sathkuM-la >ir>ahkuB-la
 ,>if‘aJ-la >ir>ahkuB-la habzidraB nbi m>ih>arbI nib l>i‘>amsI nib damma}huM h>allidbA‘ >ibA21 
 .h ,XI .zuJ ,mij>araT-la aw b>awbA-la t>ahammU aw butuK-la >alA‘ >ah>if ra}sathkuM-la >ir>ahkuB-la }hi}ha{S
 .2127
 }h>i}ha{S ,>if‘aJ-la >ir>ahkuB-la habzidraB nbI m>ih>arbI nib l>i‘>amsI }nib damma}huM h>allidbA‘ >ibA31
   .331 .h ,mij>araT-la aw b>awbA-la t>ahammU aw butuK-la >alA‘ >ah>if ra}sathkuM-la >ir>ahkuB-la
-la }h>i}ha{S-la dansuM-la ,>ir>ub>as>iaN-la >ir>iaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H nib milsuM41
 .27 .h ,I .zuJ ,ldA‘- la na‘ ldA‘ -la lqaN ib ra}sathkuM
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اﻟَْﺒﺎِﻫِﲇ� ، �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ َﳛْ َﲕ َوُﻫَﻮ اﻟَْﻘﻄ� ﺎُن، �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ُﺳـْﻔيَﺎُن، �َـﺪ� ﺛَﻨَﺎ ُﺳـﻠَْﯿَﻤﺎُن َو�َﺪ� ﺛَِﲏ أ�ﺑُﻮ �َْﻜِﺮ �ُْﻦ �َﻼ� ٍد .  2
�ْﲻَ ُﺶ، َﻋْﻦ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎَن �ِْﻦ ُﻣْﺴﻬٍِﺮ، َﻋْﻦ َﺧَﺮَﺷَﺔ �ْـِﻦ اﻟُْﺤـّﺮِ ، َﻋـْﻦ أ�ِﰊ َذّرٍ ، َﻋـِﻦ اﻟﻨ�ـ ِﱯِّ َﺻـﲆ� ُﷲ �َﻠَ 
ْﯿـِﻪ ا ْ
ﻻ� َﻣن �ـ ُﻪ، َواﻟُْﻤﻨَﻔِّـُﻖ ِﺳـﻠَْﻌَﺘُﻪ : َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ُﷲ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ ﺛََﻼﺛَﺔ ٌ: " َوَﺳﲅ� َ ﻗَﺎل َ
�
اﻟَْﻤﻨ�ﺎُن ا�� ِ ي َﻻ ﯾُْﻌِﻄﻲ َﺷيْئًﺎ ا
َزاَرُﻩ 
�
ٍﺮ، َﻋـْﻦ َو�َﺪ� ﺛَِنيِﻪ �ِْﴩُ �ُْﻦ �َـﺎ�ٍِ ، �َـﺪ� ﺛَﻨَﺎ ُﻣَﺤﻤ� ـٌﺪ، ﯾَْﻌـِﲏ ا�ْـَﻦ َﺟْﻌَﻔـ" �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اﻟَْﻔﺎِﺟِﺮ، َواﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ ا
ﺳ�ْ ﻨَﺎِد، َوﻗَﺎل َ: ُﺷْﻌَﺒَﺔ، ﻗَﺎل َ
�
�َـْﳱِ ْﻢ َوَﻻ �ُـَﺰﻛِّ ِﳱْﻢ »: َﲰِ ْﻌُﺖ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎَن ِﲠََﺬا اْﻻ
�
ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ُﷲ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈـُﺮ ا
َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ
 51
َوأ�ﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﯾََﺔ، َﻋِﻦ ا ْ �ْﲻَ ِﺶ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ �َﺎِزٍم، َﻋْﻦ َو�َﺪ� ﺛَﻨَﺎ أ�ﺑُﻮ �َْﻜِﺮ �ُْﻦ أ�ِﰊ َﺷيَْبَﺔ، �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ َوِﻛﯿٌﻊ، .  3
ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ُﷲ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ : " ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ِﷲ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ: أ�ِﰊ ُﻫَﺮ�َْﺮَة، ﻗَﺎل َ
�َْﳱِ ْﻢ  َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈﺮ ُ: ﻗَﺎَل أ�ﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﯾَﺔ َ
�
 61ﺷ�َ ْﯿٌﺦ َزاٍن، َوَﻣ�ٌِ َﻛﺬ� اٌب، َو�َﺎﺋٌِﻞ ُﻣﺴ�ْ َﺘْﻜِﱪ ٌ: َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ -ا
�َـﺪ� ﺛَﻨَﺎ أ�ﺑُـﻮ ُﻣَﻌﺎِوﯾَـَﺔ، َﻋـِﻦ ا ْ �ْﲻَ ـِﺶ، َﻋـْﻦ أ�ِﰊ : َو�َﺪ� ﺛَﻨَﺎ أ�ﺑُﻮ �َْﻜِﺮ �ُْﻦ أ�ِﰊ َﺷيَْبَﺔ، َوأ�ﺑُﻮ ُﻛَﺮﯾٍْﺐ، ﻗَـﺎَﻻ .  4
ﺛََﻼٌث : " ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ِﷲ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ: �َْﺮَة، َوَﻫَﺬا �َِﺪﯾُﺚ أ�ِﰊ �َْﻜٍﺮ، ﻗَﺎل ََﺻﺎِﻟٍﺢ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ ُﻫﺮ َ
�َْﳱِ ْﻢ، َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ
�
َﻔـَﻼِة َر�ٌُﻞ �ََﲆ ﻓَْﻀِﻞ َﻣﺎٍء �ِﻟْ : َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ُﷲ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
َﺬا َوَﻛـَﺬا ﯾَْﻤﻨَُﻌُﻪ ِﻣَﻦ ا�ِْﻦ اﻟﺴ� ِبيِﻞ، َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ َر�ُـًﻼ �ِِﺴـﻠَْﻌٍﺔ ﺑَْﻌـَﺪ اﻟَْﻌْﴫِ ـ ﻓ�ََﻠَـَﻒ �َُ �ِ�ِ  َ � �َـَﺬَﻫﺎ �َِﻜـ
ْن أ�ﻋ ْ
�
ﻻ� �ُِ ﻧَْﯿﺎ ﻓَﺎ
�
َﻣﺎًﻣﺎ َﻻ ﯾَُﺒﺎِﯾُﻌُﻪ ا
�
ْن ﻟَـْﻢ ﯾُْﻌِﻄـِﻪ ﻓََﺼﺪ� ﻗَُﻪ َوُﻫَﻮ �ََﲆ �َْﲑِ َذ�َِ ، َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا
�
 َﻄﺎُﻩ ِﻣْﳯَﺎ َوَﰱ، َوا
ِﻣْﳯَﺎ ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ 
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َﺮَة، �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ أ�ﺑُﻮ �َْﻜِﺮ �ُْﻦ أ�ِﰊ َﺷيَْبَﺔ، �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ َوِﻛﯿٌﻊ، �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ا ْ �ْﲻَ ُﺶ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ ُﻫَﺮ�ْ . 1
ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، َر�ٌُﻞ َﻣنََﻊ ا�َْﻦ اﻟﺴ� ِبيِﻞ »:  َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا��  ِ: ﻗَﺎل َ
                                                 
-la }h>i}ha{S-la dansuM-la ,>ir>ub>as>iaN-la >ir>iaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H nib milsuM51
 .17 .h ,ldA‘- la na‘ ldA‘ -la lqaN ib ra}sathkuM
-la }h>i}ha{S-la dansuM-la ,>ir>ub>as>iaN-la yr>iaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H nib milsuM61
 .27 .h ,ldA‘- la na‘ ldA‘ -la lqaN ib ra}sathkuM
-la }h>i}ha{S-la dansuM-la ,>ir>ub>as>iaN-la >ir>iaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H nib milsuM71







ﺎُﻩ َوَﰱ ﻄ َﻓَْﻀَﻞ َﻣﺎٍء ِﻋْﻨَﺪُﻩ، َوَر�ٌُﻞ �َﻠََﻒ �ََﲆ ِﺳﻠَْﻌٍﺔ ﺑَْﻌَﺪ اﻟَْﻌْﴫِ ﯾَْﻌِﲏ َﰷِذ�ً، َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا




، �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ َﺣْﻔُﺺ �ُْﻦ ُﲻَ َﺮ، �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ، َﻋْﻦ �َِﲇِّ �ِْﻦ ُﻣْﺪِرٍك، َﻋْﻦ أ�ِﰊ ُزْر�ََﺔ �ِْﻦ َﲻْ ِﺮو �ِْﻦ َﺟﺮ�ِﺮ ٍ. 2
ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ، »: ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ أ�ﻧ �ُﻪ ﻗَﺎل ََﻋْﻦ َﺧَﺮَﺷَﺔ �ِْﻦ اﻟُْﺤّﺮِ ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َذّرٍ ، َﻋِﻦ اﻟﻨ�ِﱯِّ َﺻﲆ� 
�َْﳱِ ْﻢ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ، َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ
�
َﻣْﻦ ُﱒْ �َ َرُﺳﻮَل ا�� ِ ﻗَْﺪ �َﺎﺑُﻮا : ﻗُﻠُْﺖ « َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
اﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ، َواﻟَْﻤﻨ�ﺎُن، »: َﻣْﻦ ُﱒْ �َ َرُﺳﻮَل ا�� ِ �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا؟ ﻓََﻘﺎل َ: ﻗُﻠُْﺖ  َوَﺧِﴪُ وا؟ ﻓَأ��َﺎَدَﻫﺎ ﺛََﻼ�ً،
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�َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ُﲻَ ُﺮ �ُْﻦ ُﻣَﺤﻤ� ٍﺪ، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا�� ِ �ِْﻦ : �َﺰِﯾُﺪ �ُْﻦ ُزَرﯾْﻊ،ٍ ﻗَﺎل َ�َﺪ� ﺛَﻨَﺎ : أ��َْﱪَ �َ َﲻْ ُﺮو �ُْﻦ �َِﲇٍّ ، ﻗَﺎل َ  .1
ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ : " ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ: �ََﺴﺎٍر، َﻋْﻦ َﺳﺎِﻟِﻢ �ِْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا�� ِ ، َﻋْﻦ أ�ِﺑﯿِﻪ، ﻗَﺎل َ
 
�
اﻟَْﻌﺎق� ِﻟَﻮا�َِ ﯾِْﻪ، َواﻟَْﻤْﺮأ�ُة اﻟُْﻤَﱰَ �ِّ �َُ ، َوا � ﯾ �ﻮُث، َوﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ ﯾَْﺪ�ُﻠُﻮَن : �َْﳱِ ْﻢ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِﯾَْﻨُﻈُﺮ ا�� ُ َﻋﺰ� َو�َﻞ� ا
 02اﻟَْﻌﺎق� ِﻟَﻮا�َِ ﯾِْﻪ، َواﻟُْﻤْﺪِﻣُﻦ �ََﲆ اﻟَْﺨْﻤِﺮ، َواﻟَْﻤﻨ�ﺎُن ِﺑَﻤﺎ أ�ْﻋَﻄﻰ: اﻟَْﺠﻨ�ﺔ َ
�َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ، َﻋْﻦ �َِﲇِّ �ِْﻦ اﻟُْﻤْﺪِرِك، َﻋْﻦ أ�ِﰊ ُزْر�ََﺔ : �ُْﻦ �َﺸ� ﺎٍر، َﻋْﻦ ُﻣَﺤﻤ� ٍﺪ، ﻗَﺎل َأ��َْﱪَ �َ ُﻣَﺤﻤ� ُﺪ   .2
ﺛََﻼﺛٌَﺔ : " ل َ�ِْﻦ َﲻْ ِﺮو �ِْﻦ َﺟﺮ�ٍِﺮ، َﻋْﻦ َﺧَﺮَﺷَﺔ �ِْﻦ اﻟُْﺤّﺮِ ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َذّرٍ ، َﻋِﻦ اﻟﻨ�ِﱯِّ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ ﻗَﺎ
�َْﳱِ ْﻢ، َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ، َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌَﻻ �ُ 
�
، ﻓََﻘَﺮأ�َﻫﺎ َرُﺳﻮُل َﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ َﻋﺰ� َو�َﻞ� ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
َزاَرُﻩ، : ل َﻗَﺎ -�َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا، �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا : ﻓََﻘﺎَل أ�ﺑُﻮ َذر ٍّ -ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ 
�
اﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ ا
َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اْﻟَﲀِذِب، َواﻟَْﻤﻨ�ﺎُن َﻋَﻄﺎَءﻩ ُ
 12
َﲰِ ْﻌُﺖ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎَن َوُﻫَﻮ ا ْ �ْﲻَ ُﺶ، َﻋْﻦ : �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ﻏُْﻨَﺪٌر، َﻋْﻦ ُﺷْﻌَﺒَﺔ، ﻗَﺎل َ: أ��َْﱪَ �َ �ِْﴩُ �ُْﻦ �َﺎ�ٍِ ، ﻗَﺎل َ.  3
: ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ: ﻬٍِﺮ، َﻋْﻦ َﺧَﺮَﺷَﺔ �ِْﻦ اﻟُْﺤّﺮِ ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َذّرٍ ، ﻗَﺎل َُﺳﻠَْﯿَﻤﺎَن �ِْﻦ ُﻣْﺴ 
                                                 
 .422 .h ,III .zuJ ,duw>aD >ibA nanuS ,>in>atsijiS-la q>a}hsI nib \sA‘-la nib n>am>ialuS duw>aD >ubA81
 .382 .h ,VI .zuJ ,duw>aD >ibA nanuS ,>in>atsijiS-la q>a}hsI nib \sA‘-la nib n>am>ialuS duw>aD >ubA91
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 03
 
�َْﳱِ ْﻢ، َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ، َوﻟَﻬُﻢ ْ" 
�
اﻟَْﻤﻨ�ﺎُن : ﲓ ٌ �ََﺬاٌب أ�ﻟ ِﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ َﻋﺰ� َو�َﻞ� ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
َزاَرُﻩ، َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اْﻟَﲀِذِب 
�
ِﺑَﻤﺎ أ�ْﻋَﻄﻰ، َواﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ ا
 22
�َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ، َﻋْﻦ �َِﲇِّ �ِْﻦ ُﻣْﺪِرٍك، َﻋْﻦ أ�ِﰊ ُزْر�ََﺔ �ِْﻦ : أ��َْﱪَ �َ ُﻣَﺤﻤ� ُﺪ �ُْﻦ �َﺸ� ﺎٍر، َﻋْﻦ ُﻣَﺤﻤ� ٍﺪ ﻗَﺎل َ. 4
ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ »: َﺟﺮ�ٍِﺮ، َﻋْﻦ َﺧَﺮَﺷَﺔ �ِْﻦ اﻟُْﺤّﺮِ ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َذّرٍ ، َﻋِﻦ اﻟﻨ�ِﱯِّ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ ﻗَﺎل ََﲻْ ِﺮو �ِْﻦ 
�َْﳱِ ْﻢ، َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ، َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ
�
ُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ ﻓََﻘَﺮأ�َﻫﺎ ر َ« �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا









ﺮ�ٌِﺮ، َﻋْﻦ ا ْ �ْﲻَ ِﺶ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ ُﻫَﺮ�َْﺮَة، َﻋْﻦ أ�ﻧَْﺒأ��َ ﺟ َ: أ��َْﱪَ �َ ا
�َْﳱِ ْﻢ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، : " َرُﺳﻮِل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ ﻗَﺎل َ
�
ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ َﻋﺰ� َو�َﻞ� ، َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
َﻣﺎًﻣﺎ : �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ، َوﻟَﻬُﻢ ْ
�
َر�ٌُﻞ �ََﲆ ﻓَْﻀِﻞ َﻣﺎٍء �ِﻟﻄ� ﺮِﯾِﻖ ﯾَْﻤﻨَُﻊ ا�َْﻦ اﻟﺴ� ِبيِﻞ ِﻣنُْﻪ، َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا
ْن ﻟَْﻢ ﯾُْﻌِﻄِﻪ ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ �َُ ، َوَر�ٌُﻞ َﺳﺎَوَم َر�ًُﻼ �ََﲆ ِﺳﻠَْﻌﺔ ٍ
�
ْن أ�ْﻋَﻄﺎُﻩ َﻣﺎ �ُﺮِﯾُﺪ َوﰱ� �َُ ، َوا
�
ْﴫِ ،  ﺑَْﻌَﺪ اﻟْﻌ َ�ُِ ﻧَْﯿﺎ ا
ﻓ�ََﻠََﻒ �َُ �ِ�� ِ ﻟََﻘْﺪ أ�ْﻋِﻄَﻲ ِﲠَﺎ َﻛَﺬا َوَﻛَﺬا ﻓََﺼﺪ� ﻗَُﻪ ا�َْٓﺧﺮ ُ
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َﺔ، َﻋِﻦ �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ أ�ﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﯾ َ : �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ أ�ﺑُﻮ �َْﻜِﺮ �ُْﻦ أ�ِﰊ َﺷيَْبَﺔ، َو�َِﲇ� �ُْﻦ ُﻣَﺤﻤ� ٍﺪ، َوأ�ْﲪَ ُﺪ �ُْﻦ ﺳ�ِ ﻨَﺎٍن، ﻗَﺎﻟُﻮا. 1
ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ : " ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ: ا ْ �ْﲻَ ِﺶ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ ُﻫَﺮ�َْﺮَة، ﻗَﺎل َ
�َْﳱِ ْﻢ، َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ، َوﻟَﻬُﻢ ْ
�
َر�ٌُﻞ �ََﲆ ﻓَْﻀِﻞ : �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ َﻋﺰ� َو�َﻞ� ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
َﻫﺎ �َِﻜَﺬا َوﻛََﺬا َﻣﺎٍء �ِﻟَْﻔَﻼِة ﯾَْﻤﻨَُﻌُﻪ ا�َْﻦ اﻟﺴ� ِبيِﻞ، َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ َر�ًُﻼ ِﺳﻠَْﻌًﺔ ﺑَْﻌَﺪ اﻟَْﻌْﴫِ ﻓ�ََﻠََﻒ �ِ�� ِ  َ ��َﺬ َ
َﻣﺎًﻣﺎ َﻻ ﯾُ 
�
ْن ﻟَْﻢ ﻓََﺼﺪ� ﻗَُﻪ، َوُﻫَﻮ �ََﲆ �َْﲑِ َذ�َِ ، َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا
�
ْن أ�ْﻋَﻄﺎُﻩ ِﻣْﳯَﺎ َوَﰱ �َُ ، َوا
�
ﻻ� �ُِ ﻧَْﯿﺎ، ﻓَﺎ
�
َﺒﺎِﯾُﻌُﻪ ا
ﯾُْﻌِﻄِﻪ ِﻣْﳯَﺎ ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ � َُ
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-la batkaM( IIX .zuJ ,nanuS-la nim >ibatjuM-la ,>i’>asaN-la b>ia‘uyS nib n>am}haR-la dbA‘ >ubA22
 .42 .h ,).ht.t ,hayim>alsI-la‘>aiwwa}tuM
 .9 .h ,nanuS-la nim >ibatjuM-la ,>i’>asaN-la b>ia‘uyS nib n>am}haR-la dbA‘ >ubA32
 .01 .h ,IIV .zuJ ,nanuS-la nim >ibatjuM-la ,>i’>asaN-la b>ia‘uyS nib n>am}haR-la dbA‘ >ubA42




�َﺪ� ﺛَﻨَﺎ أ�ﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﯾََﺔ، َﻋِﻦ : �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ أ�ﺑُﻮ �َْﻜِﺮ �ُْﻦ أ�ِﰊ َﺷيَْبَﺔ، َو�َِﲇ� �ُْﻦ ُﻣَﺤﻤ� ٍﺪ، َوأ�ْﲪَ ُﺪ �ُْﻦ ﺳ�ِ ﻨَﺎٍن، ﻗَﺎﻟُﻮا. 2
ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ : " ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ: ْﲻَ ِﺶ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ ُﻫَﺮ�َْﺮَة، ﻗَﺎل َا ْ � 
�َْﳱِ ْﻢ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ، َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ
�
َﲆ ﻓَْﻀِﻞ َﻣﺎٍء �ِﻟَْﻔَﻼِة، َر�ٌُﻞ �َ : �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ، َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
َﺬا َوَﻛَﺬا، ﯾَْﻤﻨَُﻌُﻪ ِﻣَﻦ ا�ِْﻦ اﻟﺴ� ِبيِﻞ، َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ َر�ًُﻼ، �ِِﺴﻠَْﻌٍﺔ ﺑَْﻌَﺪ اﻟَْﻌْﴫِ ، ﻓ�ََﻠََﻒ �ِ�� ِ ،  َ ��ََﺬَﻫﺎ �ِﻜ َ
 
�
َﻣﺎًﻣﺎ، َﻻ ﯾَُﺒﺎِﯾُﻌُﻪ، ا
�
ْن ﻓََﺼﺪ� ﻗَُﻪ، َوُﻫَﻮ �ََﲆ �َْﲑِ َذ�َِ ، َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا
�
ْن أ�ْﻋَﻄﺎُﻩ ِﻣْﳯَﺎ، َوَﰱ �َُ ، َوا
�
ﻻ� �ُِ ﻧَْﯿﺎ، ﻓَﺎ
ﻟَْﻢ ﯾُْﻌِﻄِﻪ ِﻣْﳯَﺎ، ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ � َُ
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    tayawir 1 >imir>aD-la nanuS .6    
َﲰِ ْﻌُﺖ أ��َ : �َﺪ� ﺛَِﲏ �َِﲇ� �ُْﻦ ُﻣْﺪِرٍك، ﻗَﺎل َ: ﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ، ﻗَﺎل َ: أ��َْﱪَ �َ أ�ﺑُﻮ اﻟَْﻮِﻟﯿِﺪ، َوَﺣ � ﺎٌج، ﻗَﺎَﻻ . 1
: ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ: ُزْر�ََﺔ، ُﳛَ ّﺪِ ُث َﻋْﻦ َﺧَﺮَﺷَﺔ �ِْﻦ اﻟُْﺤّﺮِ ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َذّرٍ ، ﻗَﺎل َ
�َْﳱِ ْﻢ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ َوﻟَﻬُﻢ ْ»
�
�َ َرُﺳﻮَل : ﻓَُﻘﻠُْﺖ « �ََﺬاٌب أ� ﻟِﲓ ٌ ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ، َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
اﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ، َواﻟَْﻤﻨ�ﺎُن، »: َﻣْﻦ ُﱒْ �َ َرُﺳﻮَل ا�� ِ ؟ ﻓََﻘﺎل َ: ا�� ِ ، َﻣْﻦ ُﱒْ �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا؟ ﻓَأ��َﺎَدَﻫﺎ، ﻓَُﻘﻠُْﺖ 
َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ َﰷِذ� ً
 72
 halim>ayS-la habatkaM-la moR DC nakrasadreb nakumetid gnay nupadA
 :tukireb anamiagabes
ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� : �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ أ�ﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﯾََﺔ، �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ا ْ �ْﲻَ ُﺶ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ ُﻫَﺮ�َْﺮَة، ﻗَﺎل َ. 1
�َْﳱِ ْﻢ، َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ، َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌﺛََﻼ : " ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ
�
َر�ٌُﻞ �ََﲆ : ﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ، َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
ﻻ� �ُِ ﻧَْﯿﺎ، ﻓَ 
�
َﻣﺎَم َﻻ ﯾَُﺒﺎِﯾُﻌُﻪ ا
�
ْن أ�ْﻋَﻄﺎﻩ ُﻓَْﻀِﻞ َﻣﺎٍء �ِﻟَْﻔَﻼِة، ﯾَْﻤﻨَُﻌُﻪ ِﻣَﻦ ا�ِْﻦ اﻟﺴ� ِبيِﻞ، َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ اْﻻ
�
ِﻣْﳯَﺎ َوَﰱ  ﺎ
ْن ﻟَْﻢ ﯾُْﻌِﻄِﻪ ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ �َُ 
�
َ ��ََﺬَﻫﺎ  َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ َر�ًُﻼ ِﺳﻠَْﻌًﺔ ﺑَْﻌَﺪ اﻟَْﻌْﴫِ ، ﻓ�ََﻠََﻒ �َُ �ِ��  ِ»: ﻗَﺎل َ" �َُ ، َوا
�َِﻜَﺬا َوَﻛَﺬا، ﻓََﺼﺪ� ﻗَُﻪ، َوُﻫَﻮ �ََﲆ �َْﲑِ َذ�ِ َ
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ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ : َﻋِﻦ أ�ِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ، َﻋِﻦ أ�ِﰊ ُﻫَﺮ�َْﺮَة، ﻗَﺎل َ�َﺪ� ﺛَﻨَﺎ َوِﻛﯿٌﻊ، َﻋِﻦ ا ْ �ْﲻَ ِﺶ، . 2
�َْﳱِ ْﻢ، َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ، َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ﻟ ِ: " َوَﺳﲅ� َ
�
َر�ٌُﻞ َﻣنََﻊ : ﲓ ٌﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
، َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ -ﯾَْﻌِﲏ َﰷِذ�ً  -اﻟﺴ� ِبيِﻞ ﻓَْﻀَﻞ َﻣﺎٍء ِﻋْﻨَﺪُﻩ، َوَر�ٌُﻞ �َﻠََﻒ �ََﲆ ِﺳﻠَْﻌٍﺔ ﺑَْﻌَﺪ اﻟَْﻌْﴫِ  ا�ْﻦ َ
ْن ﻟَْﻢ ﯾُْﻌِﻄِﻪ ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ � َُ
�






ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ : ، َﻋِﻦ أ�ِﰊ ُﻫَﺮ�َْﺮَة، ﻗَﺎل َ�َﺪ� ﺛَﻨَﺎ َوِﻛﯿٌﻊ، َﻋِﻦ ا ْ �ْﲻَ ِﺶ، َﻋِﻦ أ�ِﰊ �َﺎِزم ٍ. 3
�َْﳱِ ْﻢ، َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ، َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ﻟ ِ: " َوَﺳﲅ� َ
�
ﺷ�َ ْﯿٌﺦ َزاٍن، : ﲓ ٌﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
ﺎﺋٌِﻞ ُﻣﺴ�ْ َﺘْﻜِﱪ ٌَوَﻣ�ٌِ َﻛﺬ� اٌب، َو�َ 
 03
َﲰِ ْﻌُﺖ أ��َ ُزْر�ََﺔ، ُﳛَ ّﺪِ ُث، َﻋْﻦ : �َِﲇ� �ُْﻦ ُﻣْﺪِرٍك، أ��َْﱪَ ِﱐ، ﻗَﺎل َ: �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ َﻋﻔ�ﺎُن، �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ، ﻗَﺎل َ. 4
ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ َوَﻻ »: ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ: َﺧَﺮَﺷَﺔ �ِْﻦ اﻟُْﺤّﺮِ ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َذّرٍ ، ﻗَﺎل َ
�َْﳱِ ْﻢ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ، َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ� ِﻟﲓ ٌ
�
�َ َرُﺳﻮَل ا�� ِ ، َﻣْﻦ ُﱒْ ؟ َﺧِﴪُ وا : ﻗُﻠُْﺖ : ﻗَﺎل َ« ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
اﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ، َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳْﻠَﻌَﺘُﻪ »: َوَﺳﲅ� َ ﺛََﻼَث َﻣﺮ� اٍت، ﻗَﺎل َ ﻓَأ��َﺎَدُﻩ َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿﻪ ِ: َو�َﺎﺑُﻮا ﻗَﺎل َ
�ِﻟ�َِْﻠِﻒ اْﻟَﲀِذِب، أ�ِو اﻟَْﻔﺎِﺟِﺮ، َواﻟَْﻤﻨ�ﺎن ُ
 13
ِﻦ �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ُﻣَﺤﻤ� ُﺪ �ُْﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ، �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ، َﻋْﻦ �َِﲇِّ �ِْﻦ ُﻣْﺪِرٍك، َﻋْﻦ أ�ِﰊ ُزْر�ََﺔ، َﻋْﻦ َﺧَﺮَﺷَﺔ �ْ . 5
ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ، َوَﻻ »: اﻟُْﺤّﺮِ ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َذّرٍ ، َﻋِﻦ اﻟﻨ�ِﱯِّ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ أ�ﻧ �ُﻪ ﻗَﺎل َ
�َْﳱِ ْﻢ، َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ
�
ﻓََﻘﺎَل أ�ﺑُﻮ : َوَﺳﲅ� َ ﺛََﻼَث َﻣﺮ� اٍت، ﻗَﺎل َ ﻓََﻘَﺮأ�َﻫﺎ َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿﻪ ِ: ﻗَﺎل َ« ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
اﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ، »: َﻣْﻦ ُﱒْ �َ َرُﺳﻮَل ا�� ِ ؟ ﻗَﺎل َ: �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا، �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا، �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا، ﻗَﺎل َ: َذر ٍّ
َواﻟَْﻤﻨ�ﺎُن، َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اْﻟَﲀِذِب 
 23
َﲰِ ْﻌُﺖ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎَن �َْﻦ ُﻣْﺴﻬٍِﺮ، َﻋْﻦ : َﺤﻤ� ُﺪ �ُْﻦ َﺟْﻌﻔٍَﺮ، �َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ، َﻋْﻦ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎَن، ﻗَﺎل َ�َﺪ� ﺛَﻨَﺎ ﻣ ُ. 6
ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ : " ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ: َﺧَﺮَﺷَﺔ �ِْﻦ اﻟُْﺤّﺮِ ، َﻋْﻦ أ�ِﰊ َذّرٍ ، ﻗَﺎل َ
                                                 
 dansuM ,>in>ab>iayS-la dasA nib l>aliH nib labna}H nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA92
  .761 .h ,labna{H nib dam}hA m>amI -la
 dansuM ,>in>ab>iayS-la dasA nib l>aliH nib labna}H nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA03
 .861 .h ,labna{H nib dam}hA m>amI -la
 dansuM ,>in>ab>iayS-la dasA nib l>aliH nib labna}H nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA13
 .542 .h ,labna{H nib dam}hA m>amI-la
 dansuM ,>in>ab>iayS-la dasA nib l>aliH nib labna}H nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA23
 .443 .h ,labna{H nib dam}hA m>amI-la
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 َْﻮﯾ ٌﲓِﻟ�أ ٌباََﺬ� ْﻢَُﻬﻟَو ،ْﻢِﳱ ِّﻛَﺰُ� َﻻَو ْﻢ َِْﳱ�
�
ا ُﺮُﻈَْﻨﯾ َﻻَو ِﺔَﻣﺎَيِْﻘﻟا َم : ُﻖِّﻔَﻨُْﻤﻟاَو ،ُﻩَراَز
�
ا ُﻞِﺒ ْ�ﺴُْﻤﻟاَو ،ﻰَﻄْﻋ�أ ﺎَﻤِﺑ ُنﺎ�ﻨَْﻤﻟا
 ِبِذَﲀْﻟا ِﻒِﻠ�َْﻟ�ِ ُﻪَﺘَﻌْﻠِﺳ
33 
7 . ْﻦَﻋ ،ٍﻞ�َُر ْﻦَﻋ ،ُﺶ َْﲻ� ْ ا ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ،ٌﻊﯿِﻛَو ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ِﻦ�ْ َِِّﲇ� ْﻦَﻋ ، ِّيِدﻮُﻌْﺴَْﻤﻟاَو ، ٍّرَذ ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ،َﺔَﺷَﺮَﺧ
 َلَﺎﻗ َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُﷲ �ﲆَﺻ ِِّﱯ�ﻨﻟا ِﻦَﻋ ، ٍّرَذ ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ،َﺔَﺷَﺮَﺧ ْﻦَﻋ ،ٍكِرْﺪُﻣ :» َمَْﻮﯾ ُ ��ا ُﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ� َﻻ ٌَﺔﺛََﻼﺛ
 َﺰُ� َﻻَو ْﻢ َِْﳱ�
�
ا ُﺮُﻈَْﻨﯾ َﻻَو ،ِﺔَﻣﺎَيِْﻘﻟا ٌﲓِﻟ�أ ٌباََﺬ� ْﻢَُﻬﻟَو ،ْﻢِﳱ ِّﻛ « ُﺖْﻠُﻗ : اُﻮﺑﺎ�َ ْﺪََﻘﻓ ؟ ُْﱒ ْﻦَﻣ ، ِ ��ا َلﻮُﺳَر �َ
 َلَﺎﻗ او ُِﴪَﺧَو :» ِﺮِﺟﺎَْﻔﻟا ِﻒِﻠ�َْﻟ�ِ ُﻪَﺘَﻌْﻠِﺳ ُﻖِّﻔَﻨُْﻤﻟاَو ،ُﻞِﺒ ْ�ﺴُْﻤﻟاَو ،ُنﺎ�ﻨَْﻤﻟا34 
8 .ﻟا ُﺪْﺒَﻋَو ،ُنﺎَيْﻔُﺳ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ،ِﻦَْﲪ �ﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ َنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ ْﻦَﻋ ،ِﺶ َْﲻ� ْ ا ْﻦَﻋ ،ُنَﺎيْﻔُﺳ �َ ََﱪ�ْ�أ ،ِقا �ز �ﺮ
 َلَﺎﻗ َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُﷲ �ﲆَﺻ ِِّﱯ�ﻨﻟا ِﻦَﻋ ، ٍّرَذ ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ، ِّﺮُْﺤﻟا ِﻦ�ْ َﺔَﺷَﺮَﺧ ْﻦَﻋ ،ٍﺮِﻬْﺴُﻣ ِﻦ�ْ " : َﻻ ٌَﺔﺛََﻼﺛ
 ُ ��ا ُﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ� :ﻲِﻄُْﻌﯾ َﻻ ي ِ ��ا ُنﺎ�ﻨَْﻤﻟا  ِﺮِﺟﺎَْﻔﻟا ِﻒِﻠ�َْﻟ�ِ ُﻪَﺘَﻌْﻠِﺳ ُﻖِّﻔَﻨُْﻤﻟاَو ،ُﻩَراَز
�




9 .َﺎﻗ ، ٍّرَذ ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ، ُِّﺮﳊا ِﻦ�ْ َﺔَﺷَﺮَﺧ ْﻦَﻋ ،ٍكِرْﺪُﻣ ِﻦْ� َِِّﲇ� ْﻦَﻋ ، �يِدﻮُﻌْﺴَْﻤﻟا ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ،ٌﻊﯿِﻛَو ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ َل :
 ُﺶ َْﲻ� ْ ا ﺎََﻨﺛ �ﺪ�ََو َلَﺎﻗ ٍّرَذ ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ،َﺔَﺷَﺮَﺧ ْﻦَﻋ ،ٍﻞ�َُر ْﻦَﻋ ، : َ�ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُﷲ �ﲆَﺻ ِ ��ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ " :
 ِﻟ�أ  ٌباََﺬ� ْﻢَُﻬﻟَو ،ْﻢِﳱ ِّﻛَﺰُ� َﻻَو ،ِﺔَﻣﺎَيِْﻘﻟا َمَْﻮﯾ ْﻢ َِْﳱ�
�
ا ُﺮُﻈَْﻨﯾ َﻻَو ، ُ ��ا ُﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ� َﻻ ٌَﺔﺛََﻼﺛ ٌﲓ :ؤ ِّﻔَﻨُْﻤﻟاَو ، ُﻪَﺘَﻌْﻠِﺳ ُﻖ
 ِﺮِﺟﺎَْﻔﻟا ِﻒِﻠ�َْﻟ�ِ
36 
B.   I‘tiba>r H{adi>s\ 
 Selanjutnya untuk mengetahui banyak tidaknya sanad sebuah hadis, 
diperlukan suatu metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama 
i‘tiba>r al-h}adi>s\.37 Melalui i‘tiba>r al-h}adi>s\ akan nampak dengan jelas seluruh sanad 
                                                 
33Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H}ambal bin Hila>l bin Asad al-Syai>ba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, h. 381. 
34Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Syai>ba>ni>, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, h. 319. 
35Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Syai>ba>ni>, Musnad 
al- Ima>m Ah}mad bin H{anbal, h. 321. 
36Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Syai>ba>ni>, Musnad 
al- Ima>m Ah}mad bin H{anbal, h. 430. 
37Dari segi bahasa kata i‘tibar  merupakan  masdar dari kata i‘tabara yang artinya menguji, 
memperhitungkan. Sedangkan menurut istilah i‘tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain 
untuk suatu hadis tertentu, agar dapat diketahui apakah ada periwayatan yang, ataukah tidak ada 
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hadis, ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus syahi>d  
atau muta>bi‘.38 Jika diteliti lebih lanjut tentang hadis yang menjadi pembahasan 
kajian di dalam kitab Kutub al-Tis‘ah maka ditemukan 27 jalur periwayatan, antara 
lain, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>  4 jalur, S{ah}ih} Muslim 4 jalur, Sunan Abu> Da>wud 2 jalur, 
Sunan al-Nasa>’i>  5 jalur, Ibn Ma>jah 2 jalur, Sunan al-Da>rimi> 1 jalur, dan Musnad 
Imam Ah}mad 9 jalur. Jadi, jumlahnya secara keseluruhan adalah 27 jalur 
periwayatan.  
Dari 27 jalur periwayatan tersebut terdapat sya>hid karena pada tingkatan 
sahabat ada 3 orang yaitu Abu> Hurai>rah, Abu> Z|arrin dan ‘Abdilla>h. Sedangkan 
mutabi’ ada 4 orang yaitu, Abu> S{a>lih}, Kharasyata bin al-H{urri, ‘Abdilla>h bin 








                                                                                                                                          
bagian sanad hadis dimaksud. Lihat juga Mah}mu>d al-T}ahha>n, Usu>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d 
(Cet. II; Riya>d}: Matba‘ah al-Ma‘a>rif, 1991), h. 140. Lihat juga M. Syudi Ismail, Metodologi 
Penelitian Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Bulang Bintang, 1992), h. 51-52. I‘tibar yaitu suatu metode 
pengkajian dengan membandingkan dengan beberapa riwayat atau sanad untuk melacak apakah hadis 
tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi yang yang  meriwayatkan dalam  setiap 
tabaqa>t/tingkatan perawi. Lihat juga Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n al-
Muta’akhkhiri>n fi> Tas}h}ih} al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha> (Cet. II; t.t. : t.p., 1422 H./2001 M), h. 22. 
38Sya>hid adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai sahabat 
Nabi, sedangkan muta>bi‘ adalah periwayat pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. 
Lihat M.Syuhu>di Isma>‘i>l, “Metodologi  Penelitian Hadis Nabi” (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 52. 
اﺑﻲ ھﺮﯾﺮة ﻋﺒﺪ ﷲ
اﺑﻲ ﺻﺎﻟﺢ اﺑﻲ ﺣﺎزم ﺳﻠﯿﻤﺎن ﺳﺎﻟﻢ
ﻋﻤﺮو ﻋﻠﻲ ﺑﻦ ﻣﺪرك اﺑﻲ زرﻋﺔ اﺑﻦ ﯾﺴﺎر
  
ﺳﻔﯿﺎن اﺑﻲ ﺣﻤﺰة ﺟﺮﯾﺮ اﺑﻮ ﻣﻌﺎوﯾﺔ وﻛﯿﻊ ﺳﻔﯿﺎن ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻤﺮ
ﻋﺒﺪﷲ ﺑﻦ ﻣﺤﻤﺪ ﻋﺒﺪان ﻋﻠﻲ ﺑﻦ ﻋﺒﺪﷲ اﺳﺤﺎق ﺣﻔﺺ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﺟﻌﻔﺮ ﯾﺰﯾﺪ
ﻋﻤﺮو
اﺣﻤﺪاﻟﺒﺨﺎري ﻣﺴﻠﻢ اﻟﻨﺴﺂﺋﻲ اﻟﺪارﻣﻲ





 ﻏﻧدر ﻋﻔﺎن ﺣﺟﺎج اﺑو اﻟوﻟﯾد ﯾﺣﻲﻋﺑد  اﺣﻣد ﻋﻠﻲ اﺑو ﻛرﯾب اﺑو ﺑﻛر
 ﺑﺷر اﺑن اﻟﻣﺛﻧﻰ اﺑن ﺑﺷﺎر اﺑو ﺑﻛر
 ﻋﺑد اﻟرﺣﻣن
























































C. Kritik Sanad 
 ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ٌﻊﯿِﻛَو  ِﻦَﻋ ِﺶ َْﲻ� ْ ا  ِﻦَﻋ ٍمِزﺎ�َ ِﰊ�أ  ِﻦَﻋ َةَﺮ�َْﺮُﻫ ِﰊ�أ  َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُ ��ا �ﲆَﺻ ِ ��ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ
 ٌﲓِﻟ�أ ٌباََﺬ� ْﻢَُﻬﻟَو ْﻢِﳱ ِّﻛَﺰُ� َﻻَو ْﻢ َِْﳱ�
�
ا ُﺮُﻈَْﻨﯾ َﻻَو ِﺔَﻣﺎَيِْﻘﻟا َمَْﻮﯾ ُ ��ا ْﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ� َﻻ ٌَﺔﺛََﻼﺛ  ٌبا �ﺬَﻛ ٌ�َِﻣَو ٍناَز ٌﺦْﯿ َ�ﺷ
 ٌِﱪْﻜَﺘ ْ�ﺴُﻣ ٌِﻞﺋَﺎ�َو. 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang 
menjadi objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan 
kapasitas intelektual masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan 
periwayatan dalam sanad tersebut. Adapun periwayat-periwayat tersebut adalah 
sebagai berikut:  
1. Ah{mad bin H{anbal 
  Nama lengkap Ah}mad bin H{anbal adalah Ah{mad bin Muh{ammad bin 
H{anbal bin Hila>l bin Asad bin Idri>s bin ‘Abdilla>h al-Syai>ba>ni> al-Marwazi>.39 
Lahir pada bulan Rabi’ al-awal tahun 164 H di Bagda>d.40 Usia Ah}mad bin 
H{anbal sekitar 77 tahun, yang wafat pada hari Jum’at Rabi>‘ al-awwal tahun 
241 H.41 Ada juga yang berpendapat di Marwa dan wafat pada hari Jum’at 
bulan Rajab 241 H.42 Ah}mad bin H{anbal lebih banyak mencari ilmu di Bagdad 
kemudian mengembara ke berbagai kota seperti ke Ku>fah, Bas}rah, Makkah, 
Madinah, Yaman, Syam, dan Jazirah.43 Ah}mad bin H{anbal menceritakan bahwa 
                                                 
39Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abu> Bakr bin Khilka>n, Wafaya>h 
al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz. I (Cet. I; Beirut: Da>r S{a>dir, 1900), h. 63. Dan selanjutnya 
disebut Ibn Khilka>n.  
40Subh} al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu> (Cet. VIII; Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-
Mala>yin, 1977), h. 363. 
41Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. I 
(Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1992), h. 465. 
42Abu> Ish{a>q al-Syai>ra>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M), h. 91.  
43Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 437. 
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periwayatan hadis dimulainya pada usia 16 tahun, yaitu tepatnya tahun 179 
H.44  
 Tidak kurang dari 128 periwayat terdaftar sebagai guru Ah}mad bin 
H{anbal. Di antara guru-guru tersebut ialah Sufya>n ibn ‘Uyai>nah, al-Sya>fi>‘i>,45 
Yah}ya> bin Sa‘i>d al-Qat}t}a>n, ‘Abd al-Razza>q al-T{aya>lisi>, ‘Affa>n ibn Muslim, Ali> 
bin Bahr, Waki>‘ bin al-Jarra>h, dan lain-lain.46 Sedangkan para ulama yang 
meriwayatkan hadis darinya di antaranya adalah al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> 
Da>wud, ‘Ali> ibn al-Madi>ni>, anak-anaknya seperti S{a>lih} bin Ah}mad bin 
Muh}ammad, ‘Abdulla>h bin Ah}mad bin H{anbal, dan lain-lain. Adapula murid 
yang juga tercatat  sebagai gurunya misalnya Waki>‘ bin al-Jarrah, bin Mahdi, 
‘Abd al-Razza>q bin H{amma>m, Qutai>bah bin Sa‘i>d, dan lain-lain.47 
  Abu> Zur‘ah berkomentar tentang hafalan dan daya ingatnya yang sangat 
t inggi, bahwa Imam Ah}mad hafal satu juta hadis. Ibn H{ibba>n juga mengatakan 
bahwa, Imam Ah}mad adalah seorang ahli fikih, hafiz}, dan teguh pendiriannya, 
selalu wara’ dan beribadah sekalipun dicambuk dalam peristiwa mihnah (ujian 
kemakhlukan al-Qur’an). Ah}mad bin H{anbal sebagai imam yang diteladani dan 
menjadi tempat perlindungan.48 Al-‘Ajli> menilainya s\iqah. P48F49P Isha>q bin Ruhiyah 
berkata, Ah}mad adalah h}ujjah antara Allah dan para hamba-Nya di muka 
                                                 
44Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 433. 
45Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abu> Bakr ibn Khilka>n, Wafaya>h 
al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, h. 63.  
46Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 437-440. 
47Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 441. 
48Subh} al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu>, h. 395. 
49Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin S{a>lih} al-‘Ajli>, Ma‘rifah al-S\{iqa>h, Juz. I (Cet. I; 
Maktabah al-Da>r bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 1405 H), h. 42. Dan selanjutnya disebut al-‘Ajli>. 
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bumi.50 Ibn al-Madi>ni> juga mengemukakan bahwa sesungguhnya Allah 
menguatkan agama ini dengan Abu> Bakr al-S{iddi>q pada saat terjadinya 
kemurtadan dan menguatkan Ah}mad bin H{anbal pada saat terjadinya fitnah 
(khuluq al-Qur’a>n). Ah}mad bin H{anbal juga melahirkan beberapa karya, dan di 
antara karyanya yang paling populer ialah Musnad Ah}mad. 
  Kualitas dan kapasitas Ah}mad bin H{anbal tidak lagi diragukan, seperti 
halnya keterangan-keterangan di atas yang menggambarkan pengakuan dari 
para krit ikus dan kesaksian-kesaksian imam hadis\ lainnya. Bahkan seorang 
Mihna> bin Yah}ya> al-Sya>mi> berujar bahwa “Aku tidak pernah menemukan 
seorang seperti halnya Ah}mad bin H{anbal yang mengumpulkan segala macam 
kemampuan dan kelebihan. Aku pernah bertemu Sufya>n bin ‘Uyai>nah, Waki>‘, 
‘Abd al-Razza>q, Baqiyyah ibn al-Wali>d, D{amurah bin Rabi‘a>h, dan banyak lagi 
ulama lainnya, tetapi tetap saja tidak ada yang menyamai keilmuan, ke-faqi>h-
an, kezuhudan, dan ke-wara>’-an Ah{mad bin H{anbal.51 
2. Waki>‘ 
Nama lengkap Waki>‘ adalah Waki> ‘ bin al-Jara>h bin Adiyun bin Faras Abu> 
Sufya>n al-Ruwa>si> al-‘U>ra’ al-Kufi>, adalah tabaqhat ke-3.52 Waki>‘ disebut juga 
dengan ahli hadis di Iraq dan salah seorang ulama.53 Waki>‘ lahir di Ku>fah54 pada 
                                                 
50Muh}ammad ibn S{a>lih{ al-‘Us\ai>min, ‘Ilmu Mus}t}alah} al-H}adi>s\ (Cet. I; Kairo: Da>r al-As}ar, 
2002), h.  
51Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. I, h. 
453-454. 
52Al-Ima>m al-Hafi>z} Sekh al-Isla>m al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, Juz. I (Cet. I; Beirut: 
Libanon, t.th.), h. 219. 
53Syams al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz.  IX, h. 141. 
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tahun 129 H, berasal dari Khura>sa>n dan semasa hidupnya di Ku>fah55, kuniahnya 
Abu> Sufya>n.56 Waki>‘  wafat pada musim haji pada tahun 197 H.57 
Di antara nama guru-gurunya yaitu Hasyi>m bin ‘Urwah, Sulaima>n al-
A‘masy, Isma>’i@l bin Abi> Kha>lid, Yu>nus bin Abi> Isha>q, Aswad bin Syaiba>n.58 
Beberapa murid yang menerima hadits darinya yaitu Abdu al-Rahman bin Muhdi@, 
‘Ali@ bin al-Madi@ni@, ‘Amr bin ‘Abdilla>h al-Audi@ dan lain-lain.59  
Pendapat ulama mengenai Waki>‘ adalah Abu> Bakr bin Khai>s\umah, dari 
Yah}ya> bin Ma‘i@n berkata itu hadis da’if karena dia menerima pelajaran dari mertua 
Yah}ya>. ‘Us\ma>n bin Sua‘i>d al-Da>rimi>, dari Yah}ya> bin Ma‘i@n berkata tidaka ada 
masalah dan Ah}mad bin Sa‘id bin Abi> Marya>m dari Yah}ya> bin Ma‘i@n berkata tidak 
ada masalah dalan kitab hadis. Dari tempat dekatnya yang akhir berkata siqah. 
‘Abba>s al-Dau>ri>, dari Yah}ya> bin Ma‘i@n berkata siqah. Muhammad bin ‘Abdilla>h bin 
‘Uma>r al-Mu>shali> berkata da’if.60  
Ulama menilai bahwa Waki>’ Ima>m hafiz{, ahli hadis yang s}abit di Ira>q.61 
Sufya>n bin ‘Abd al-Ma>lik berkata hafiz{ dari ibn Muba>rak, dan Muh}ammad bin 
                                                                                                                                          
54Al-Khai>r al-Di>n al-Zarkali>, al-A‘la>m al-Zarkali>, Juz. I (Beirut: Da>r al-‘Ilm Lilmala>yain, 
1085 H), h. 117. 
55Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, Juz. VII (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-
Sya>milah), h. 449. 
56Muhammad Ibn Hibba>n bin Ahmad Abi> Ha>tim al-Tami>mi> al-Bisti>, al-S}iqat, Juz. VII, h. 
562. 
57Abi> al-Qa>sim ‘Ali> bin al-Hasan ibn Hibatilla>h bin ‘Abdilla>h al-Sya>fi‘i> (Ibn ‘Asa>kir), 
Ta>ri>khu Damasqi, Juz. XXXXXXIII, (Cet. I; Beirut: Libanon: Da>r al-Fikr, 1998), h. 61. 
58Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz. XXX, h. 463-464. 
59Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz. XXX, h. 467-469. 
60Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz. XXX, h. 470-475. 
61‘Abdulla>h Syams al-Di>n al-Z}uhbiyyi, Taz}kirah al-Huffaz{, Juz. I, h. 306. 
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‘Abdulla>h bin Numai>r berkata Waki>‘ ‘llman al-Hadis}.62 Ah}mad bin ‘Abdulla>h 
berkata bahwa Waki>‘ al-Ku>fi> s}iqah.63 
Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
sanad antara Ah}mad bin H{anbal dengan Waqi>‘ bersambung. Dalam hal ini, peneliti 
memperkuat argumennya dengan beberapa alasan: 
a. Ah}mad bin H{anbal lahir pada tahun 164 H dan wafat pada tahun 241 H, 
sedangkan Waqi>‘ lahir pada tahun 129 H dan wafat pada tahun 197 H. Dengan 
melihat tahun lahir dan wafatnya kedua perawi tersebut, maka dapat dipastikan 
mereka hidup dalam satu masa. Berkisar 33 tahun mereka hidup dalam satu 
masa, mulai dari tahun 164 H sampai tahun 197 H. 
b. Ah}mad bin H{anbal adalah ulama yang aktif mencari hadis ke berbagai daerah 
termasuk kota Bagdad (salah satu daerah yang ada di Irak) dan Kufa. sedangkan 
Waqi>‘ lahir di Kufa sekaligus menjadi tempat domisilinya. Meski demikian, 
beliau juga pernah ke Irak dan menjadi salah satu ulama hadis yang ada di sana. 
Oleh karena itu, mereka pernah bermukim pada satu daerah yang sama. 
c. Dalam deretan nama-nama guru Ah}mad bin H{anbal terdapat nama Waqi>‘. 
Begitupun sebaliknya, di antara nama-nama murid Waqi>‘ adalah Ah}mad bin 
H{anbal. 
d. Keduanya dinilai oleh ulama kritik sebagai orang yang s\iqah.  
e. Dalam transmisi hadis antara keduanya, s}igat yang digunakan adalah s}igat 
H{addas\na>. S{igat ini menandakan seorang murid menerima langsung suatu berita 
dari gurunya.  
                                                 
62Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi‘i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b,  Juz. .XI, h. 
114. 
63Abi> Zakariya> Muhi> al-Di>n bin Syarif al-Nawawi>, Tahz}i>b al-Asma>, Juz. III, (t.d.), h. 6. 
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3. Al-A‘masy  
Nama lengkap al-A‘masy adalah Sulai>ma>n bin Mahra>n al-Asadi> al-
Ka>hidi>.64 Adapaun kata al-A‘masy adalah laqab baginya. Dia berasal dari T}ibrista>n 
dan lahir di Ku>fah pada awal tahun 61 H65, dan wafat pada tahun 147. (ada juga 
yang mengatakan bahwa ia lahir pada tahun 59 H dan wafat  pada tahun 148 yaitu 
pada usia 88 tahun.66  
Di antara guru gurunya adalah Z|akwa>n bin Abi> S}a>lih}, Anas bin Ma>lik, 
Sulai>ma>n bin Mushar, Abi@ H{a>zim Salma>n al-Asyja’i@, dan lain-lain.67 Kemudian di 
antara murid-muridnya adalah Waqi@’ bin al-Jara>h}, Syu‘bah bin al-H}ajja>j, Sufya>n bin 
‘Uyainah, dan lain-lain.68 
‘Ali> al-Madi>ni> berkata; h}ifz} al-‘ilm, ‘Abba>s al-Du>ri> mengatakan ka>na 
aqra’ahum li al-Qur’an, wa ah}fad}ahum lil al-h}adi>s\, wa a‘lamahum bi al-fara>’id}, wa 
z\akara kas\lah uk\ra>, Ah}mad bin ‘Abdulla>h al‘Ajli> berkata; ka>na s\iqah s\abtan fi> al-
h}adi>s\, wa ka>na muh}addis\ ahlu al-ku>fah fi> zamanih, Muh}ammad bin K|alfi al-Tai>mi> 
berkata; kunna> nusamma> al-A‘masy Sayyid al-Muh}addis\i>n, Yah}ya> bin Ma‘i>n 
berkata; s\iqah, al-Nasa>’i> berkata; s\iqah S|abt.69 
                                                 
64Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf, Abu> al-H}ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zaki> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>‘i>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XII, h. 76. 
65Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-
Tahz\i>b, Juz. I (Cet. I; Suriah: Da>r al-Rasyi>d, 1406 H/1986 M.), h. 254. 
66Abu> al-Fad}l Ah{mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. VI (Cet. I; al-
Hindu: Mat}ba‘ah Da>’irah al-Ma‘a>rif al-Naz}a>miyyah, 1326 H), h. 225. 
67Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, juz XII, h. 
76-78. 
68Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, juz XII, h. 
81-82. 
69Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf, Abu> al-H}ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>‘iy, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 84-90. Dia S|iqah lihat juga Abu> al-
H}asan Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin S}a>lih} al-‘Ajli> al-Ku>fi>, Ta>ri>k\ al-S|iqah, Juz. I (Cet. I; Da>r al-Ba>z, 1405 
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Apabila hanya melihat s}igat ( )ﻦﻋ  yang digunakan dalam transmisi hadis 
antara Waqi>‘ dan al-A‘masy, maka membuka peluang yang cukup besar tidak 
bersambungnya periwayatan antara keduanya. Namun, sesuai ketetapan yang ada, 
s}igat ini tidak dapat dijadikan patokan utama dalam menentukan bersambung 
tidaknya suatu periwayatan. 
Periwayatan yang menggunakan s{igat ini dapat dikategorikan bersambung 
apabila terpenuhi dua syarat, yaitu perawi yang menggunakan s{igat ﻦﻋ bukan 
Mudallis dan adanya kemungkinan pertemuan antara keduanya.70 Ternyata kedua 
perawi tersebut bukan Mudallis dan keduanya besar kemungkinan bertemu sehingga 
sanad antara keduanya dapat dinyatakan bersambung. Hal ini, tentunya 
mempertimbangkan  keterangan-keterangan yang ada terkait keadaan kedua perawi 
tersebut:  
a. Waqi>‘ lahir pada tahun 129 H dan wafat pada tahun 197 H, Sedangkan al-
A‘masy lahir pada tahun 61 H dan wafat pada tahun 147 H. Dengan melihat 
tahun lahir dan wafatnya kedua perawi tersebut, maka dapat dipastikan mereka 
pernah hidup dalam satu masa. Berkisar 18 tahun mereka hidup dalam satu masa, 
mulai dari tahun 129 H sampai tahun 147 H. 
b. Waqi>‘ lahir di Kufa sekaligus berdomisili di sana. Meski demikian, Waqi>‘ juga 
pernah ke Irak dan menjadi salah satu ulama hadis yang ada di sana. Begitupun 
                                                                                                                                          
H/ 1984 M.), h. 204. S|iqah, H}a>fiz} lakinnah Yudallis min K|amsah lihat juga Muslim bin al-H}ajja>j Abu> 
al-H{asan al-Qusyai>ri> al-Nai>sa>bu>ri>, al-Kuna> wa al-Asma>, Juz. I (Cet. I; Madi>nah al-Munawwarah: 
‘Amma>dah al-Bah}s\i al-‘Ilmi> bi al-Ja>miah al-Isla>miyyah, 1404 H/1984 M.), h. 35. Ka>na Mudallisan 
lihat juga Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad bin H}ibba>n bin Mu‘a>z\ bin Ma‘bad, al-Tai>mi>, Al-S|iqa>t, 
Juz. VI (Cet. I; Da>’irah al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyyah bi H}ai>dir A<ba>d al-Dakn al-Hindi, 1393 H/1973 
M.),  h. 302. Ka>na S|iqah, ‘A<liman, Fa>d}ilan lihat juga Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn 
Muh{ammad ibn  Ibra>hi>m ibn Abi> Bakar ibn Khalka>n, Wafaya>t al-A‘ya>n wa Abna>’ Abna>’ al-Zama>n, 
Juz. II (Beirut: Da>r S}a>dir, 1900 M), h. 400. 
70Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi@r Mus}t}alah al-H{adi@s\ (t.t: Da>r al-Fikr li al-T{aba>’ah wa al-Nasyr 
wa al-Tauzi@’, t.th), h. 72-73. 
43 
 
dengan al-A‘masy lahir di Kufa sekaligus salah satu ulama hadis yang ada di 
sana. Oleh karena itu, mereka pernah bermukim pada satu daerah yang sama. 
c. Dalam deretan nama-nama guru Waqi>‘ terdapat nama al-A‘masy. Begitupun 
sebaliknya, di antara nama-nama murid al-A’masy terdapat nama Waqi>‘. 
d. Keduanya dinilai oleh ulama kritik sebagai orang yang S|iqah.  
4. Abi> H{a>zim 
Nama lengkap Abi> Ha>zim adalah Salma>n Abu> H}a>zim Maula> ‘Izzah  
kunniyahnya Abu> H}a>zim al-‘Araz71. Abi@ Ha>zim adalah orang Ku>fah dari kalangan 
tabi’in, wafat pada masa pemerintahan khalifah ‘Umar bin ‘Abdul ‘Azi>z sekitar 
tahun ke 100 H72 dan termasuk bagian dari keluarganya.73 Abi> Ha>zim memiliki anak 
bernama Qai>s bin Abi> H}a>zim. 
Guru-gurunya di antaranya: Abu> Hurai>rah (menuntut ilmu bersama Abu> 
Hurai>rah selama lima tahun. Keduanya sama-sama orang Ku>fah dan lebih banyak 
meriwayatkan hadis dari Abu> Hurai>rah),74 ‘Abdulla>h bin ‘Umar,75 al-H}asan bin ‘Ali> 
                                                 
71Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad bin H}ibba>n bin Mu’a>z\ bin Ma’bad al-Tami>mi>, al-
S}iqa>t, Juz. IV, h. 333. 
72Syams al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qai>ma>z al-Z|ahbi>, 
Siya>r a‘La>m al-Nubala>, Juz. V (Cet. III; Muassasah al-Risa>lah, 1405 H), h. 7.  
73Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad bin H}ibba>n bin Mu‘a>z\ bin Ma‘bad al-Tami>mi>, 
Masya>hir al-‘Ulama> al-Ams}a>r wa A‘la> Fuqaha> al-Aqt}a>r, Juz. I (Cet. I; Da>r al-Wafa> Lit}t}aba>‘ah: 
Mans}u>r, 1411 H), h. 174. 
74Abu> al-H}asan Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin S}a>lih} al-‘Ijli> al-Ku>fi>, Ta>rikh al-S}iqa>t, Juz. I (Cet. 
I; Da>r al-Ba>zi>, 1405 H), h. 198. 
75Abu> al-H}asan ‘Ali> bin ‘Umar bin Ah}mad bin Mahdi> bin Mas‘u>d bin al-Nu‘ma>n bin Dina>r 
al-Baghda>di> al-Da>ruqut}ni>, al-Mu’talif wa al-Muktalif, Juz. II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Gurb al-Isla>mi>, 
1406 H), h. 646.  
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bin Abi> T}a>lib, saudaranya H{usai>n bin ‘Ali> bin Abi> T}a>lib, Sa‘i>d bin al-‘As}, ‘Abdulla>h 
bin al-Zubai>r, ‘Abdulla>h bin ‘Umar bin al-Khat}t}a>b, ‘Arfajah al-Asyja‘i>.76  
Murid-muridnya di antaranya: al-A’Masy, Mans}u>r, ‘Adi>, Yazi>d bin Ki>sa>n, 
Abu> Ma>lik al-Ku>fi>, Fud}ai>l bin Gazwa>n,77 H{usai>n,78 T}alh}ah bin Mas}raf, Abu> Ma>lik, 
Farra>t al-Qazza>z, Basyi>r Abu> Isma>‘i>l, H{asan bin Sa>lim, Sa>lim bin Abi> Hafs}ah, Isra>il 
Abu> Mu>sa>, Abi> al-Juh}a>f Da>ud bin Abi> ‘Au>f, Sa‘i>d bin Masru>q al-S|auri>, Siya>r Abu> 
al-H}ukm, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-As}baha>ni>, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Sa‘i>d bin Waha>b 
al-Hamda>ni>, ‘Adi> bin S|a>bit al-Ans}a>ri>, Muh}ammad bin ‘Ajla>n.   
Penilaian Ulama : Ah}mad bin H}anbal s\iqah, Yah}ya> bin Ma’i>n s\iqah,79  ibn 
Sa‘d s\iqah,80 al-‘Ijl menyebutkan namanya dalam daftar orang-orang yang s\iqah  
dalam kitabnya Ta>rikh al-S|iqa>t.  
S{igat transmisi antara kedua perawi ini adalah ﻦﻋ. Namun, sebagaimana 
yang telah disebutkan bahwa s}igat ini bukan penentu bersambung tidaknya suatu 
riwayat, namun yang menentukan adalah Mudallis-nya perawi dan ada tidaknya 
kemungkinan pertemuan antara keduanya. P80F81P Ternyata kedua perawi tersebut bukan 
                                                 
76Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu> al-H}ajja>j, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, 
Juz. XI, h. 259.  
77Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughi>rah al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Kabi>r, Juz. 
IV (Da>’irah al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyah: al-Dukn, t.th.), h. 137. 
78Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-H}asan al-Qusyai>ri> al-Nai>sa>bu>ri>, al-Kuna> wa al-Asma>, Juz. I; 
(Cet. I; ‘Imadah al-Bah}s\ al-‘Ilmi> bi al-Ja>mi‘ah al-Isla>miyah: Madi>nah al-Munawwarah, 1404 H), h. 
237. 
79Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz\i>r al-Tami>mi>, al-
Jarh\ wa al-Ta’di>l, Juz. IV (Cet. I; Beirut: Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi>, 1271 H), h. 297. Lihat juga 
Abu> al-Walid Sulai>ma>n Abu> Khalaf bin Sa’d bin Ayyu>b bin Wa>ris\ al-Taji>bi> al-Qurt}ubi>, al-Ta’di>l wa 
al-Tajri>h, Juz. III (Cet. I; Tiyad}: Da>r al-Liwa’> wa linusyur wa al-Tawji>‘i, 1406 H), h. 1134.  
80Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Sa‘ad bin Muni>’ al-Hasi>mi bi al-Wala>, al-T}abaqa>t al-
Kubra>, Juz. VI (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1410 H), h. 298. 
81Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi@r Mus}t}alah al-H{adi@s\ (t.t: Da>r al-Fikr li al-T{aba>’ah wa al-Nasyr 
wa al-Tauzi@’, t.th), h. 72-73. 
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Mudallis dan keduanya besar kemungkinan bertemu sehingga sanad antara 
keduanya dapat dinyatakan bersambung. Dalam hal ini, tentunya 
mempertimbangkan  keterangan-keterangan yang ada terkait keadaan kedua perawi 
tersebut:  
a. Al-A‘masy lahir pada tahun 61 H dan wafat pada tahun 147 H, sedangkan Abi@ 
H{a>zim wafat sekitar tahun 100 H. Melihat tahun lahir dan wafatnya kedua 
perawi tersebut, maka dapat dipastikan mereka pernah hidup dalam satu masa. 
Maksimal mereka hidup satu masa dalam kurun waktu 39 tahun, mulai dari tahun 
61 H sampai tahun 100 H. Sedangkan untuk batas minimalnya adalah 15 tahun, 
mulai dari tahun 85 H sampai tahun 100 H apabila Abi> H{a>zim lahir pada tahun 
85 H megingat batas umur seseorang sehingga dapat meriwayatkan hadis adalah 
15 tahun.  
b. Keduanya berdomisili pada tempat yang sama, yaitu Kufa.  
c. Menurut keterangan yang ada al-A‘masy pernah belajar hadis dari Abi@ H{a>zim. 
Begitupun Abi> H{a>zim pernah mengajarkan hadis kepada al-A‘masy. 
d. Keduanya dinilai oleh ulama kritik sebagai orang yang s\iqah. 
5. Abu> Hurai>rah  
  Nama lengkap Abu> Hurai>rah adalah ‘Abd al-Rah}ma>n bin S}akhr al-
Dau>si.82 Abu> Hurai>rah lahir di Madinah pada 21 M.83 dan wafat pada tahun 57 
H di Madinah.84 Guru-gurunya antara lain adalah Nabi saw., Ubay bin Ka‘ab, 
                                                 
82Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-I’la>m Qa>mu>s Tara>jim li Asyhar wa al-Nisa>’ min al-‘Arbi wa al-
Musta’ribi>n wa al-Mustasyriqi>n, Juz. III (Cet. V; Da>r al-‘Ilm, 1980 M), h. 308. 
83Munzier Suparta, Ilmu Hadis  (Cet. VI; Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2010), h. 210. 
84Abi> al-Wali>d Sulai>ma>n bin Khalaf bin Sa’ad bin Ayyu>b al-Ba>ji> al-Ma>lik, al-Ta’di>l al-
Ma>liki>, Al-Ta’di>l wa al-Tajri>h li Man Kharaja ‘Anhu al-Bukha>ri> fi> al-Ja>mi>‘ al-S{ah}i>h}, Juz. III, h. 1477. 
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Usa>mah bin Zai@d dan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b,85 sedangkan muridnya antara lain 
adalah Anas bin Ma>lik, al-H{asan al-Bas}ri dan Abu> H{a>zim al-Asyja’i@.86 
S{igat transmisi antara kedua perawi ini adalah ﻦﻋ. Namun, sebagaimana 
yang telah disebutkan bahwa s}igat ini bukan penentu bersambung tidaknya suatu 
riwayat, namun yang menentukan adalah Mudallis-nya perawi dan ada tidaknya 
kemungkinan pertemuan antara keduanya.87 Ternyata kedua perawi tersebut bukan 
Mudallis dan keduanya besar kemungkinan bertemu sehingga sanad antara 
keduanya dapat dinyatakan bersambung. Hal ini, tentunya mempertimbangkan  
keterangan-keterangan yang ada terkait keadaan kedua perawi tersebut: 
a. Abi> H{a>zim adalah seorang tabi‘in, sedangkan Abu> Hurai>rah adalah seorang 
sahabat. Oleh karenanya mereka pernah hidup dalam satu masa. 
b. Keduanya pernah berdomisili pada tempat yang sama, yaitu Kufa.  
c. Menurut keterangan yang ada bahwa Abi> H{a>zim pernah belajar hadis kepada Abu> 
Hurairah. Begitupun Abu> Hurairah pernah mengajarkan hadis kepada Abi> H{a>zim. 
Dalam kurun waktu 5 tahun mereka sering bersama untuk belajar dan mengajar. 
d. Keduanya dinilai oleh ulama kritik sebagai orang yang s\iqah. 
Setelah mengamati keterangan-keterangan yang berhubungan dengan sanad 
hadis yang menjadi objek kajian, maka peneliti berkesimpulan bahwa sanad tersebut 
telah memenuhi tiga kaedah kesahihan sanad hadis, yaitu: 
                                                 
85Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. 
XXXIV, h. 367. 
86Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. 
XXXIV, h. 367-375. 
87Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi@r Mus}t}alah al-H{adi@s\ (t.t.: Da>r al-Fikr li al-T{aba>’ah wa al-Nasyr 
wa al-Tauzi@’, t.th), h. 72-73. 
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1. Bersambung, mulai dari periwayat pertama (Ra>wi> al-A‘la>), yaitu Abu> 
Hurai>rah sampai kepada periwayat yang terakhir (Mukharrij), yaitu Ah}mad 
bin H{anbal sanadnya bersambung. Dalam hal ini, telah terpenuhinya 
beberapa syarat yang terkait dengan ketersambungan sanad, yaitu setiap 
guru dan murid dalam rentetan periwayat dalam sanad hadis tersebut hidup 
dalam masa yang sama, pernah berdomisili atau bermukim pada tempat yang 
sama, dan tercatat sebagai guru dan murid serta semuanya s\iqah sebagai 
penguat bagi jalur yang s}igat transmisinya ﻦﻋ. 
2. Periwayatnya adil, semua periwayat yang terdapat dalam hadis ini mendapat 
jastifikasi dari kalangan ulama kritikus sebagai orang yang adil dengan 
menggunakan ungkpan s\iqah dan lain-lain. 
3. Periwayatnya dhabit, semua periwayat yang terdapat dalam dalam hadis ini 
mendapat jastifikasi dari kalangan ulama kritikus sebagai orang yang dhabit 
dengan menggunakan ungkpan s\iqah dan lain-lain. 
Dengan demikian, secara otomatis hadis yang menjadi objek kajian ini 
berkualitas sahih, sehingga peneliti akan melanjutkan penelitian ini ketahap 
selanjutnya, yaitu kritik matan. 
D. Kritik Matan 
           Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\88 dan ‘illah.89 
M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai kaidah 
mayor matan. Tolak ukur untuk mengetahui sya>z\ matan hadis antara lain: 90 
                                                 
88Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. secara garis besar adalah tiga pendapat 
yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa sya>z\ adalah suatu hadis yang diriwayatkan seorang 
s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih s\iqah atau banyak 
periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan orang s\iqah dan 
tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan Abu> Ya‘la> al-Khali>li> berpendapat 
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1. Sanad hadis bersangkutan menyendiri. 
2. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang 
sanadnya lebih kuat. 
3. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. 
4. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal. 
5. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan fakta sejarah. 
Sedangkan tolak ukur mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah 
sebagai berikut: 91 
1. Sisipan yang dilakukan oleh perawi s\i>qah pada matan. 
2. Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan 
hadis yang lain oleh perawi s\iqah. 
3. Ziya>dah yaitu penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari 
hadis yang dilakukan oleh perawi s\iqah. 
4. Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis. 
5. Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f),  
6. Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna. 
                                                                                                                                          
bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat s\iqah maupun 
tidak. Lihat juga Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syai>ru>zi bin al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>s\, h. 
48 dan 69. Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad ibn ‘Abdilla>h ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Nai>sa>bu>ri>, Ma‘rifah 
‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.), h. 119. Namun dalam tesis ini, peneliti 
menggunakan definisi al-Sya>fi‘i>.    
89‘illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat juga Muh}ammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M ), h. 291.  
90Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis, h. 117. Bandingkan dengan 
Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: Hikmah, 
2009), h. 58. 
91Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>: 
Maktabah al-D{iya>’, 1426 H./2005 M), h. 288-397.  
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Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\  dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan 
yang dapat dikelompokan dalam tiga bagian penelitian matan dengan melihat 
kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna dan 
penelitian kandungan matan.92 
Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan 
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam 
hadis, dan penelitian kandungan hadis seringkali memerlukan pendekatan rasio, 
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.93 
1. Kualitas Sanad 
Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, maka peneliti 
menemukan bahwa sanad hadis tersebut sahih dari ketersambungan sanad (ittis}a>l al-
sanad), keadilan para perawi (‘ada>lah al-ruwa>h) dan sempurnanya hafalan rawi (ta>m 
al-d}abt}) yang memungkinkan peneliti dapat melanjutkan atau melangkah ke kritik 
matan. 
2. Penelitian susunan lafal dari berbagai matan. 
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan peneliti ialah dengan meneliti susunan lafal dari 
berbagai matan hadis. Dalam meneliti lafal matan hadis disini penulis berpacu pada 
kaidah mayor kesahihan hadis yaitu terhindar dari ‘illah94 yang mana kaidah 
                                                 
92M. Syuhudi Ismail, “Metodologi  Penelitian Hadis Nabi”, h. 113.  
93Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis, h. 109.  
94‘Illat ialah suatu penyakit yang samar-samar, yang dapat menodai keshahihan suatu hadis. 
Lihat Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Cet. X; Bandung: PT. al-Ma‘arif, 1979), h. 122.  
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minornya adalah terhindar dari ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan lafal), 
mudraj (sisipan), na>qis} (pengurangan) dan al-tahri>f/al-tas}h}i>f (perubahan 
huruf/syakalnya). 
Adapun untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah disebutkan 
pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemotongan lafal disetiap matan 
hadis, dan pemotongan lafal hadisnya adalah sebagai berikut: 
a) Di dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> ada 4 riwayat  
 ِﺔَﻣﺎَيِﻘﻟا  َمَْﻮﯾ  ُ ��ا  ُﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ�  َﻻ  ٌَﺔﺛََﻼﺛ  .1 
ﺎَِﲠ ﻰَﻄْﻋ�أ  ْﺪََﻘﻟ  ٍﺔَﻌْﻠِﺳ  ََﲆ�  ََﻒﻠ�َ  ٌﻞ�َُر  ْﻢ َِْﳱ�
�
ا  ُﺮُﻈَْﻨﯾ  َﻻَو      
بِذَﰷ  َﻮُﻫَو ﻰَﻄْﻋ�أ ﺎ �ﻤِﻣ  ََﱶْﻛ�أ                                    
      ْﴫَﻌﻟا  َﺪَْﻌﺑ  ٍَﺔﺑِذَﰷ  ٍﲔَِﻤﯾ  ََﲆ�  ََﻒﻠ�َ  ٌﻞ�َُرَو       
      ٍِﲅْﺴُﻣ  ٍﻞ�َُر  َلﺎَﻣ ﺎَِﲠ  َﻊَِﻄتْﻘَﯿِﻟ           
      ِﲇَْﻀﻓ  َﻚَُﻌنْﻣ�أ  َمْﻮَﯿﻟا  ُ ��ا  ُلﻮُﻘََيﻓ  ٍءﺎَﻣ  َﻞَْﻀﻓ  ََﻊنَﻣ  ٌﻞ�َُرَو       
 َكاََﺪﯾ  ْﻞَﻤَْﻌﺗ  َْﻢﻟ ﺎَﻣ  َﻞَْﻀﻓ  َﺖَْﻌنَﻣ  َ�َ         
2 .  ٌَﺔﺛََﻼﺛ  َﻻ  ُﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ�  ُ ��ا  
           َﻻَو  ُﺮُﻈَْﻨﯾ  ْﻢ َِْﳱ�
�
ا  َﻻَو  ْﻢِﳱ ِّﻛَﺰُ�  ْﻢَُﻬﻟَو  ٌباََﺬ�  ٌِﲓﻟ�أ  
      ٍﻖِﯾﺮَﻄِﺑ  ٍءﺎَﻣ  ِﻞَْﻀﻓ  ََﲆ�  ٌﻞ�َُر           
     ﻞيِب �ﺴﻟا  َﻦ�ْا  ُﻪْنِﻣ  َُﻊﻨَْﻤﯾ      
     ﺎ َْﯿﻧ � ِل  �ﻻ
�
ا  ُﻪُﻌِﯾﺎَُﺒﯾ  َﻻ  ًﻼ�َُر  ََﻊﯾ�َ  ٌﻞ�َُرَو      
      َُ�  َِﻒﯾ  َْﻢﻟ  �ﻻ
�
اَو  ُ�َ  َﰱَو  ُﺪِﯾﺮُ� ﺎَﻣ  ُﻩﺎَﻄْﻋ�أ  ْن
�
َﺎﻓ        
      ْﴫَﻌﻟا  َﺪَْﻌﺑ  ٍﺔَﻌْﻠِِﺴ�  ًﻼ�َُر  َمَوﺎَﺳ  ٌﻞ�َُرَو        
     ﺎَﻫَﺬ�َ�َأﻓ اَﺬَﻛَو اَﺬَﻛ ﺎ َِﲠ ﻰَﻄْﻋ�أ  ْﺪََﻘﻟ  ِ ���ِ  ََﻒﻠ�ََﻓ          
3  . َﻻَو ِﺔَﻣﺎَيِﻘﻟا َمَْﻮﯾ ُ ��ا ُﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ� َﻻ ٌَﺔﺛََﻼﺛ
      ٌﲓِﻟ�أ ٌباََﺬ� ْﻢَُﻬﻟَو ْﻢِﳱ ِّﻛَﺰُ�       
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  َر�ٌُﻞ �ََﲆ ﻓَْﻀِﻞ َﻣﺎٍء �ِﻟﻄ� ﺮِﯾِﻖ ﯾَْﻤﻨَُﻊ ِﻣنُْﻪ ا�َْﻦ اﻟﺴ� ِبيﻞ ِ     
ﻻ� �ُِ ﻧَْﯿﺎﻩ ُ
�
َﻣﺎًﻣﺎ َﻻ ﯾَُﺒﺎِﯾُﻌُﻪ ا
�
       َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا
ﻻ� ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ �َ ُ     
�
ْن أ�ْﻋَﻄﺎُﻩ َﻣﺎ �ُﺮِﯾُﺪ َوَﰱ �َُ َوا
�
  ا
      َوَر�ٌُﻞ ﯾَُﺒﺎِﯾُﻊ َر�ًُﻼ �ِِﺴﻠَْﻌٍﺔ ﺑَْﻌَﺪ اﻟَﻌْﴫ ِ
  ﻓ�ََﻠََﻒ �ِ�� ِ ﻟََﻘْﺪ أ�ْﻋِﻄَﻲ ِﲠَﺎ َﻛَﺬا َوَﻛَﺬا ﻓََﺼﺪ� ﻗَﻪ ُ     
      ْﻢ ﯾُْﻌﻂ َِﲠَﺎَوﻟَ        ﻓَأ��ََﺬَﻫﺎ 
�َْﳱِ ﻢ ْ.  4
�
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِﻘيَﺎَﻣِﺔ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  َر�ٌُﻞ �َﻠََﻒ �ََﲆ ِﺳﻠَْﻌٍﺔ ﻟََﻘْﺪ أ�ْﻋَﻄﻰ ِﲠَﺎ أ�ْﻛَﱶَ ِﻣﻤ� ﺎ أ�ْﻋَﻄﻰ َوُﻫَﻮ َﰷِذب ٌ     
   اﻟَﻌْﴫِ ِﻟَﯿْﻘتَِﻄَﻊ ِﲠَﺎ َﻣﺎَل اْﻣﺮٍِئ ُﻣْﺴِﲅ ٍَوَر�ٌُﻞ �َﻠََﻒ �ََﲆ ﯾَِﻤٍﲔ َﰷِذﺑٍَﺔ ﺑَْﻌَﺪ      
  َوَر�ٌُﻞ َﻣنََﻊ ﻓَْﻀَﻞ َﻣﺎٍء ﻓَيَُﻘﻮُل ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِﻘيَﺎَﻣﺔ ِ     
          ﺗَْﻌَﻤْﻞ ﯾََﺪاك َ اﻟَﯿْﻮَم أ�ْﻣنَُﻌَﻚ ﻓَْﻀِﲇ �ََ َﻣنَْﻌَﺖ ﻓَْﻀَﻞ َﻣﺎ ﻟَﻢ ْ     
  tayawir 4 tapadret milsuM }h>i}ha{S malad iD )b
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ُﷲ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ.  5
�َْﳱِ ْﻢ َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ     
�
  ﻗَﺎل َ« َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
      ﻓََﻘَﺮأ�َﻫﺎ َرُﺳﻮُل ِﷲ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ ﺛََﻼَث ِﻣَﺮاًرا
      ﻗَﺎَل أ�ﺑُ ﻮ َذر ٍّ: �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا
      َﻣْﻦ ُﱒْ �َ َرُﺳﻮَل ﷲ ِ
       ﻗَﺎل َ: »اﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ، َواﻟَْﻤﻨ�ﺎُن، َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اْﻟَﲀِذِب 
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ُﷲ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ.  6
 ﻻ� َﻣن �ﻪ ُ
�
        اﻟَْﻤﻨ�ﺎُن ا�� ِ ي َﻻ ﯾُْﻌِﻄﻲ َﺷيْئًﺎ ا
      َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اﻟَْﻔﺎِﺟﺮ ِ
َزاَرﻩ ُ
�
      َواﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ ا
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ُﷲ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ.  7
�َْﳱِ ﻢ ْ َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ﻟٌِﲓ ﺷ�َ ْﯿٌﺦ َزان ٍ
�
      ﻗَﺎَل أ�ﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﯾَﺔ َ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
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      َوَﻣ�ٌِ َﻛﺬ� اب ٌ َو�َﺎﺋٌِﻞ ُﻣﺴ�ْ َﺘْﻜِﱪ ٌ
  ﺛََﻼٌث َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ُﷲ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ.  8
�َْﳱِ ﻢ ْ     
�
  َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
        َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟٌﲓ َر�ٌُﻞ �ََﲆ ﻓَْﻀِﻞ َﻣﺎٍء �ِﻟَْﻔَﻼِة ﯾَْﻤﻨَُﻌُﻪ ِﻣَﻦ ا�ِْﻦ اﻟﺴ� ِبيﻞ ِ
  َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ َر�ًُﻼ �ِِﺴﻠَْﻌٍﺔ ﺑَْﻌَﺪ اﻟَْﻌْﴫِ ﻓ�ََﻠََﻒ �َُ �ِ�ِ  َ ��ََﺬَﻫﺎ �َِﻜَﺬا َوَﻛَﺬا ﻓََﺼﺪ� ﻗَﻪ ُ     
      َوُﻫَﻮ �ََﲆ �َْﲑِ َذ�ِ َ
ْن أ�ْﻋَﻄﺎُﻩ ِﻣْﳯَﺎ َوَﰱ 
�
ﻻ� �ُِ ﻧَْﯿﺎ ﻓَﺎ
�
َﻣﺎًﻣﺎ َﻻ ﯾَُﺒﺎِﯾُﻌُﻪ ا
�
       َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا
ْن ﻟَْﻢ ﯾُْﻌِﻄِﻪ ِﻣْﳯَﺎ ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ 
�
      َوا
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  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ  .9
      َر�ٌُﻞ َﻣنََﻊ ا�َْﻦ اﻟﺴ� ِبيِﻞ ﻓَْﻀَﻞ َﻣﺎٍء ِﻋْﻨَﺪﻩ ُ
  ﺑَْﻌَﺪ اﻟَْﻌْﴫِ ﯾَْﻌِﲏ َﰷِذ� ًَوَر�ٌُﻞ �َﻠََﻒ �ََﲆ ِﺳﻠَْﻌٍﺔ      




      َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا
ْن ﻟَْﻢ ﯾُْﻌِﻄِﻪ ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ �َ 
�
      َوا
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا��  ُ. 01
�َْﳱِ ْﻢ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ     
�
  َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  ﻗُﻠُْﺖ « �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ َوﻟَﻬُﻢ ْ     
      َﻣْﻦ ُﱒْ �َ َرُﺳﻮَل ا�� ِ ﻗَْﺪ �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا؟
      ﻓَأ��َﺎَدَﻫﺎ ﺛََﻼ�ً، ﻗُﻠُْﺖ 
  َﻣْﻦ ُﱒْ �َ َرُﺳﻮَل ا�� ِ �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا؟     
  َواﻟَْﻤﻨ�ﺎن ُ اﻟُْﻤْﺴﺐ»: ؟ ﻓََﻘﺎل َ    
  أ�ِو اﻟَْﻔﺎِﺟﺮ ِ -اْﻟَﲀِذِب  َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ      
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�َْﳱِ ْﻢ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ.  11
�
  : ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا�� ُ َﻋﺰ� َو�َﻞ� ا
 35
 
         اﻟَْﻌﺎق� ِﻟَﻮا�َِ ﯾْﻪ ِ َواﻟَْﻤْﺮأ�ُة اﻟُْﻤَﱰَ �ِّ �َ ُ َوا � ﯾ �ﻮث
       َوﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ  ﯾَْﺪ�ُﻠُﻮَن اﻟَْﺠﻨ�ﺔ َ: اﻟَْﻌﺎق� ِﻟَﻮا�َِ ﯾْﻪ ِ
       َواﻟُْﻤْﺪِﻣُﻦ �ََﲆ اﻟَْﺨْﻤﺮ ِ
       َواﻟَْﻤﻨ�ﺎُن ِﺑَﻤﺎ أ�ْﻋَﻄﻰ
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ َﻋﺰ� َو�َﻞ� ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ.  21
�َْﳱِ ﻢ ْ      
�
  َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ      
  َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ      
  �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا ﻓََﻘﺎَل أ�ﺑُﻮ َذر ٍّ      
  ﻗَﺎل َ -�َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا       
َزاَرﻩ ُ      
�
  اﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ ا
  َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اْﻟَﲀِذِب       
  ﺎُن َﻋَﻄﺎَءﻩ َُواﻟَْﻤﻨ�       
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ َﻋﺰ� َو�َﻞ� ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ.  31
�َْﳱِ ﻢ ْ      
�
  َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ      
َزاَرﻩ ُ
�
       اﻟَْﻤﻨ�ﺎُن ِﺑَﻤﺎ أ�ْﻋَﻄﻰ َواﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ ا
  ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اْﻟَﲀِذِب َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ       
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ. 41
�َْﳱِ ﻢ ْ     
�
  َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ     
  ﻓََﻘَﺮأ�َﻫﺎ َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ�      
  �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا ر ٍّﻗَﺎَل أ�ﺑُﻮ ذ َ     
َزاَرﻩ ُ»: ﻗَﺎل َ     
�
  اﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ ا
 45
 
  َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اْﻟَﲀِذِب      
  َواﻟَْﻤﻨ�ﺎُن َﻋَﻄﺎَءﻩ ُ     
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ َﻋﺰ� َو�َﻞ� . 51
�َْﳱِ ْﻢ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ     
�
  �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ َْوَﻻ  َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  َر�ٌُﻞ �ََﲆ ﻓَْﻀِﻞ َﻣﺎٍء �ِﻟﻄ� ﺮِﯾِﻖ ﯾَْﻤﻨَُﻊ ا�َْﻦ اﻟﺴ� ِبيِﻞ ِﻣنْﻪ ُ: َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ     
ْن أ�ْﻋَﻄﺎُﻩ َﻣﺎ �ُﺮِﯾُﺪ َوﰱ� �َ ُ     
�
َﻣﺎًﻣﺎ �ُِ ﻧَْﯿﺎ ا
�
  َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا
ْن ﻟَْﻢ ﯾُْﻌِﻄِﻪ ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ �َ ُ     
�
  َوا
  َم َر�ًُﻼ �ََﲆ ِﺳﻠَْﻌٍﺔ ﺑَْﻌَﺪ اﻟَْﻌْﴫ َِوَر�ٌُﻞ َﺳﺎو َ     
      ﻓ�ََﻠََﻒ �َُ �ِ�� ِ ﻟََﻘْﺪ أ�ْﻋِﻄَﻲ ِﲠَﺎ َﻛَﺬا َوَﻛَﺬا ﻓََﺼﺪ� ﻗَُﻪ ا�َْٓﺧﺮ ُ
  tayawir 2 tapadret haj>aM nbi nanuS malad iD )e
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ َﻋﺰ� َو�َﻞ� ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ. 61
�َْﳱِ ﻢ      
�
                                                َوَﻻ �َُﺰﻛِِّﳱﻢ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ     
  َر�ٌُﻞ �ََﲆ ﻓَْﻀِﻞ َﻣﺎٍء �ِﻟَْﻔَﻼِة ﯾَْﻤﻨَُﻌُﻪ ا�َْﻦ اﻟﺴ� ِبيﻞ ِ     
  �ِ�� ِ  َ ��ََﺬَﻫﺎ �َِﻜَﺬا َوَﻛَﺬا ﻓََﺼﺪ� ﻗَﻪ ُ َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ َر�ًُﻼ ِﺳﻠَْﻌًﺔ ﺑَْﻌَﺪ اﻟَْﻌْﴫِ ﻓ�ََﻠََﻒ      
  َوُﻫَﻮ �ََﲆ �َْﲑِ َذ�ِ َ     
ﻻ� �ُِ ﻧَْﯿﺎ      
�
َﻣﺎًﻣﺎ َﻻ ﯾَُﺒﺎِﯾُﻌُﻪ ا
�
  َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا
ْن أ�ْﻋَﻄﺎُﻩ ِﻣْﳯَﺎ َوَﰱ � َُ      
�
  ﻓَﺎ
ْن ﻟَْﻢ ﯾُْﻌِﻄِﻪ ِﻣْﳯَﺎ ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ �َ ُ      
�
  َوا
  َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا��  ُﺛََﻼﺛٌَﺔ . 71
�َْﳱِ ْﻢ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ      
�
  َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ           َوَﻻ �َُﺰﻛِّﯿﻪ 
  َر�ٌُﻞ �ََﲆ ﻓَْﻀِﻞ َﻣﺎٍء �ِﻟَْﻔَﻼة ِ      
  ﯾَْﻤﻨَُﻌُﻪ ِﻣَﻦ ا�ِْﻦ اﻟﺴ� ِبيﻞ ِ      
 55
 
  ﺑَْﻌَﺪ اﻟَْﻌْﴫ ِ�ِِﺴﻠَْﻌٍﺔ  َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ َر�ًُﻼ       
  ﻓََﺼﺪ� ﻗَﻪ ُ َ ��ََﺬَﻫﺎ �َِﻜَﺬا َوَﻛَﺬا ﻓ�ََﻠََﻒ �ِ��  ِ      
  َوُﻫَﻮ �ََﲆ �َْﲑِ َذ�ِ َ      
َﻣﺎًﻣﺎ      
�
ﻻ� �ُِ ﻧَْﯿﺎ َﻻ ﯾَُﺒﺎِﯾُﻌﻪ ُ َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا
�
  ا
ْن أ�ْﻋَﻄﺎُﻩ ِﻣْﳯَﺎ َوَﰱ � َُ
�
       ﻓَﺎ
ْن ﻟَْﻢ ﯾُْﻌِﻄِﻪ ِﻣْﳯَﺎ، ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ �َ ُ
�
       َوا
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  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا��  ُ. 81
�َْﳱِ ﻢ ْ     
�
  َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  َر�ٌُﻞ �ََﲆ ﻓَْﻀِﻞ َﻣﺎٍء �ِﻟَْﻔَﻼة ِ: َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ     
  َﻦ ا�ِْﻦ اﻟﺴ� ِبيﻞ ِﯾَْﻤﻨَُﻌُﻪ ﻣ ِ     
ﻻ� �ُِ ﻧَْﯿﺎ     
�
َﻣﺎَم َﻻ ﯾَُﺒﺎِﯾُﻌُﻪ ا
�
  َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ اْﻻ
ْن أ�ْﻋَﻄﺎُﻩ ِﻣْﳯَﺎ َوَﰱ � َُ     
�
  ﻓَﺎ
ْن ﻟَْﻢ ﯾُْﻌِﻄِﻪ ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ �َ ُ     
�
  َوا
  َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ َر�ًُﻼ ِﺳﻠَْﻌًﺔ ﺑَْﻌَﺪ اﻟَْﻌْﴫ ِ»: ﻗَﺎل َ     
  �ِ�� ِ  َ ��ََﺬَﻫﺎ �َِﻜَﺬا َوَﻛَﺬاﻓ�ََﻠََﻒ �َُ      
  َوُﻫَﻮ �ََﲆ �َْﲑِ َذ�ِ َ ﻓََﺼﺪ� ﻗَﻪ ُ     
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ. 91
�َْﳱِ ﻢ ْ     
�
  َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  ْﻀَﻞ َﻣﺎٍء ِﻋْﻨَﺪﻩ َُر�ٌُﻞ َﻣنََﻊ ا�َْﻦ اﻟﺴ� ِبيِﻞ ﻓَ : َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ     
  ﯾَْﻌِﲏ َﰷِذ� ً -َوَر�ٌُﻞ �َﻠََﻒ �ََﲆ ِﺳﻠَْﻌٍﺔ ﺑَْﻌَﺪ اﻟَْﻌْﴫِ      
َﻣﺎًﻣﺎ     
�
  َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا
َﻣﺎًﻣﺎ     
�
  َوَر�ٌُﻞ �َﯾََﻊ ا





ْن ﻟَْﻢ ﯾُْﻌِﻄِﻪ ﻟَْﻢ ﯾَِﻒ �َ ُ     
�
  َوا
  �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ . 02
�َْﳱِ ﻢ ْ     
�
  َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  ﺷ�َ ْﯿٌﺦ َزان ٍ: َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ     
  َوَﻣ�ٌِ َﻛﺬ� اب ٌ     
  َو�َﺎﺋٌِﻞ ُﻣﺴ�ْ َﺘْﻜِﱪ ٌ     
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا��  ُ. 12
�َْﳱِ ﻢ ْ     
�
  ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣِﺔ  َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ     
  �َ َرُﺳﻮَل ا��  ِ: ﻗُﻠُْﺖ : ﻗَﺎل َ     
  َﻣْﻦ ُﱒْ ؟ َﺧِﴪُ وا َو�َﺎﺑُﻮا     
  ﻓَأ��َﺎَدُﻩ َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ� ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ ﺛََﻼَث َﻣﺮ� اٍت : ﻗَﺎل َ     
  اﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒﻞ ُ»: ﻗَﺎل َ     
  َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اْﻟَﲀِذِب      
      أ�ِو اﻟَْﻔﺎِﺟﺮ ِ َواﻟَْﻤﻨ�ﺎن ُ
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ. 22
�َْﳱِ ﻢ ْ     
�
  :ﻗَﺎل َ« َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  ُﷲ �َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ� َ ﺛََﻼَث َﻣﺮ� اٍت ﻓََﻘَﺮأ�َﻫﺎ َرُﺳﻮُل ا�� ِ َﺻﲆ�      
      ﻗَﺎل َ: ﻓََﻘﺎَل أ�ﺑُﻮ َذر ٍّ: �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا
  َواﻟَْﻤﻨ�ﺎن ُ اﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒﻞ ُ»: َﻣْﻦ ُﱒْ �َ َرُﺳﻮَل ا�� ِ ؟ ﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ     
  اْﻟَﲀِذِب َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ      
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ. 32
�َْﳱِ ﻢ ْ     
�
  َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ     
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َزاَرﻩ ُ     
�
  اﻟَْﻤﻨ�ﺎُن ِﺑَﻤﺎ أ�ْﻋَﻄﻰ َواﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ ا
  َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اْﻟَﲀِذِب      
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا�� ُ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ. 42
�َْﳱِ ﻢ ْ      
�
  َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ      
  �َ َرُﺳﻮَل ا�� ِ َﻣْﻦ ُﱒْ ؟: ﻗُﻠُْﺖ       
  : ا َوَﺧِﴪُ وا ﻗَﺎل َﻓََﻘْﺪ �َﺎﺑُﻮ       
  َواﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒﻞ ُ اﻟَْﻤﻨ�ﺎن ُ     
  َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اﻟَْﻔﺎِﺟﺮ     
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا��  ُ. 52
ﻻ� َﻣن �ﻪ ُ     
�
  اﻟَْﻤﻨ�ﺎُن ا�� ِ ي َﻻ ﯾُْﻌِﻄﻲ َﺷيْئًﺎ ا
َزاَرﻩ ُ     
�
  َواﻟُْﻤﺴ�ْ ِﺒُﻞ ا
      َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ﺳ ِﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اﻟَْﻔﺎِﺟﺮ ِ
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا��  ُ. 62
�َْﳱِ ْﻢ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ     
�
  َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱْﻢ َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب  أ�ِﻟﲓ ٌ     
      َواﻟُْﻤﻨَﻔُِّﻖ ِﺳﻠَْﻌَﺘُﻪ �ِﻟ�َِْﻠِﻒ اﻟَْﻔﺎِﺟﺮ ِ
  tayawir 1 tapadret imir>aD-la nanuS malad iD )g
  ﺛََﻼﺛٌَﺔ َﻻ �َُﳫِّ ُﻤﻬُُﻢ ا��  ُ. 72
�َْﳱِ ْﻢ ﯾَْﻮَم اﻟِْﻘيَﺎَﻣﺔ ِ     
�
  َوَﻻ ﯾَْﻨُﻈُﺮ ا
  َوﻟَﻬُْﻢ �ََﺬاٌب أ�ِﻟﲓ ٌ َوَﻻ �َُﺰﻛِّ ِﳱﻢ ْ     
  �َ َرُﺳﻮَل ا��  ِ: ﻓَُﻘﻠُْﺖ      
  ﻓَأ��َﺎَدَﻫﺎ َﻣْﻦ ُﱒْ �َﺎﺑُﻮا َوَﺧِﴪُ وا؟     
  َﻣْﻦ ُﱒْ �َ َرُﺳﻮَل ا�� ِ ؟: ﻓَُﻘﻠُْﺖ      
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      َلﺎََﻘﻓ :» ُﻞِﺒ ْ�ﺴُْﻤﻟا  ُنﺎ�ﻨَْﻤﻟاَو  
 ً�ِذَﰷ ِﻒِﻠ�َْﻟ�ِ ُﻪَﺘَﻌْﻠِﺳ ُﻖِّﻔَﻨُْﻤﻟاَو      
Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan matan yang 
lain  dari 27 riwayat di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut adalah riwa>yah 
bi al-ma‘na> karena matan-matan hadis tersebut ditemukan beberapa perbedaan 
antara riwayat yang satu dengan riwayat yang lain namun maknanya sama. Adapun 
perbedaan matan hadis secara umum ialah hanya terletak pada banyaknya perbedaan 
lafal matan hadis akan tetapi maknanya tetap sama hanya karena banyaknya kosa 
kata yang berbeda digunakan,akan tetapi maksudnya tetap sama. 
Adapun perbedaan matan hadis secara umum di antarannya ada beberapa 
riwayat yang agak panjang dibanding riwayat yang lain karena  berbentuk dialog, 
seperti yang terdapat pada riwayat Muslim yang no.1, Abu> Da>wud pada no.2, Sunan 
al-Nasa>’i> pada no.2, Ah}mad bin H{anbal pada no.4,5, dan 6. Sedangkan perbedaan 
dari segi lafal matan di antaranya: 
1. Pada awal matan terdapat kata-kata ﺔﻣﺎيﻘﻟا مﻮﯾ ﷲ ﻢﻬﻤﳫ�ﻻ ثﻼﺛ  yang artinya  
yaitu ada tiga jenis orang yang Allah  tidak akan berbicara dengan mereka 
dan tidak akan melihat mereka pada hari kiyamat terdapat pada nomor 
1,3,4,5,6,7,8,9,14,15,19,20,22,23, dan 24. Ada juga yang tidak menyebutkan 
ﺔﻣﺎيﻘﻟا مﻮﯾ akan tetapi hanya menyebutkan sampai kata ﷲ ﻢﻬﻤﳫ�ﻻ ثﻼﺛ 
seperti pada no.2,10,17,18,25,26, dan 27. Ada juga yang menyebutkan  ثﻼﺛ
ﷲ ﻢﻬﻤﳫ�ﻻ ﻞ�وﺰﻋ ﺔﻣﺎيﻘﻟا مﻮﯾ  ثﻼﺛ seperti yang terdapat pada no.12,13,dan 
16. Ada juga yang menyebutkan ﷲ ﻢﻬﻤﳫ�ﻻ ﻢﳱ�ا ﺮﻈﻨﯾﻻو ﺔﻣﺎيﻘﻟا مﻮﯾ  ثﻼﺛ 
seperti yang terdapat pada no.10, dan 21. Ada juga yang menyebutkan  ﺔﺛﻼﺛ
ﺔﻣﺎيﻘﻟا مﻮﯾ ﻢﳱ�ا ﻞ�وﺰﻋ ﷲ ﺮﻈﻨﯾﻻ  seperti yang terdapat pada nomor 11. 
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2. Sebelum pertengahan matan menggunakan lafal yang berbeda-beda seperti 
kata ﲓﻟا باﺬ� ﻢﳍو ﻢﳱ�ﺰ�ﻻو ﻢﳱ�ا ﺮﻈﻨﯾ ﻻو terdapat pada nomor 
1,2,5,8,12,13,14,16,18,19,20,23 dan 24, dan ada juga riwayat lain yang 
menyebutkan ﲓﻟا باﺬ� ﻢﳍو ﻢﳱ�ﺰ�ﻻو   
3. Pada hadis nomor 1 terdapat riwayat yaitu  ﺎﳑ ﱶﻛا ﺎﲠ ﻰﻄﻋا ﺪﻘﻟ ﺔﻌﻠﺳ ﲆ� ﻞ�ر
بذﰷ ﻮﻫو ﻰﻄﻋا yang artinya yaitu seorang penjual yang bersumpah terhadap 
dagangannya dan dia mengaku telah memberi lebih kepada si pembeli 
dibandingkan yang ia berikan kepada manusia lainnya, padahal dia berdusta, 
sedangkan di dalam riwayat  yang nomor 2 disebutkan يبﺴﻟا ﻦ�ا ﻪنﻣ ﻊﻨﳝ ﻞ  
ﯾﺮﻄﺑﻖ  ءﺎﻣ ﻞﻀﻓ � ﻞ�رﲆ  yang artinya yaitu seseorang yang memiliki 
kelebihan air di jalan lalu ia enggan memberikannya kepada ibnu sabil.”       
4. Terdapat pada kalimat   ُ�َ ِ�ّ ََﱰُْﻤﻟا ُة�أْﺮَْﻤﻟاَو ثﻮ� ﯾ � اَو artinya yaitu wanita yang 
menyerupai laki-laki, dan Dayyuts, yaitu seorang yang merelakan 
keluarganya berbuat kekejian, sedangkan di dalam hadis lain tidak 
ditemukan.               
5. Pada matan hadis ini juga terdapat kata yang berbeda-beda, perbedaannya 
disebabkan ada yang menggunakan bentuk fi‘il ma>d}i>, fi‘il Mud}o>ri‘ dan juga 
isim maf‘ul seperti  نﻮﻠ�ﺪﯾ وا ﻒﻠ� seperti pada nomor 1,7,8 dan 20. 
Selanjutnya  penulis akan meneliti matan hadis untuk membuktikan apakah 
riwayat yang menjadi objek kajian memenuhi kaidah kesahihan matan hadis yang 
dikenal dengan istilah kaidah mayor dan minor kesahihan matan hadis.95  
                                                 
95 Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Yogyakarta: Grha Guru, 2011), h. 99. Hanya saja 
dalam makalah ini, penulis menerapkan kaidah yang berlawanan dengan kaidah minor yang dianut 
oleh Rajab. Indikator ‘illah diposisikan sebagai indikator sya>z\, begitupula sebaliknya. 
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Adapun kaidah mayor kesahihan matan hadis ada dua yaitu terhindar dari 
‘illah dan syuz\u>z\ yang masing-masing mempunyai kaidah minor yang peneliti 
jelaskan sebagai berikut: 
  a. Kaidah minor terhindar dari ‘illa>h 
1) Ziya>dah menurut bahasa ialah tambahan. Sedangkan menurut istilah ialah 
tambahan lafal ataupun kalimat yang terdapat pada matan, tambahan itu 
dikemukakan oleh periwayat tertentu sedangkan periwayat lain tidak 
mengungkapkannya.96 Pada hadis yang diteliti penulis menemukan 
tambahan yakni lafalnya. Meskipun pada hadis tersebut terdapar ziya>dah 
akan tetapi tidak mempengaruhi maknaya, karena kata tersebut masih setara 
dari kata sebelumnya. 
2) Maqlu>b menurut bahasa ialah memalingkan sesuatu dari jalurnya.97 
Sedangkan menurut istilah ialah hadis yang periwayatnya menggantikan 
suatu bagian darinya dengan yang lain, baik dalam sanad atau matan, secara 
sengaja atau lupa.98 Akan tetapi di sini penulis menemukan hadis yang 
Maqlu>b seperti pada hadis yang pertama seperti  ﻢﳱ�ا ﺮﻈﻨﯾ ﻻو ﺔﻣﺎﻘﻟا مﻮﯾ  , 
sedangkan di dalam hadis yang nomor 6 dia membaliknya seperti ﻢﳱ�ا ﺮﻈﻨﯾ ﻻو 
ﺔﻣﺎﻘﻟا مﻮﯾ  
3) Mudraj menurut bahasa ialah memasukkan sesuatu dalam lipatan sesuatu yang 
lain.99 Sedangkan menurut istilah artinya  mengalami sisipan atau penambahan 
                                                 
96Muhammad Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II;  Bandung: Angkasa, 1994), h. 
135.  
97Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis, h. 467.  
98Rajab, Kaedah Keshahihan Matan Hadis, h. 115.  
99Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis, h. 472.  
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baik dari matan hadis lain maupun dari periwayat.100 Pada  hadis tersebut  
terdapat beberapa sisipan diantaranya kata ﻪنﻣ ٔﻻأ ٔأﯿ�ﺷ ﻲﻄﯾﻻ ي�ا نﺎﻨﳌا yang  
artinya “orang yang suka memberi, dia memberi melainkan dengan menyebut-
nyebutkannya (karena riya'),” terletak pada nomor hadis 16 dan 26. 
4) Na>qis} (terjadinya pengurangan lafal dari matan hadis yang sebenarnya). Pada 
hadis tersebut penulis menemukan adanya pengurangan kata seperti salah 
satu contohnya yaitu pada riwayat Sunan al-Nasa>’i> yang pertama 
mengatakan  ﻰﻄﻋا ﺎﲟ نﺎﻨﳌا و dan pada riwayat Sunan al-Nasa>’i> yang keempat 
mengatakan  ﻩءﺎﻄﻋ ﻨﳌا ونﺎ  akan tetapi dengan adanya kalimat tersebut tetap 
tidak merubah makna hadis tersebut, dikarenakan kalimat tersebut hanya 
sebagai untuk mempertegas maksud hadis tersebut, dan juga lebih banyak 
matan hadis yang lain yang menggunakan kalimat tersebut. 
5) Mus}ah}h}af/Muh}arraf  menurut bahasa kata tas}hi>f  ialah mengubah suatu kata 
dalam hadis dari bentuk yang telah dikenal kepada bentuk yang lain.101 
Sedangkan menurut istilah ialah hadis yang padanya terjadi perubahan titik 
atau tanda baca lainnya. Sedangkan peneliti tidak menemukan mus}ahhaf 
dalam matan hadis tersebut. 
            Setelah peneliti melakukan perbandingan terhadap 27 matan hadis, maka 
ditemukan bahwa hadis-hadis tersebut adalah riwayat bi al-ma’na> karena pada 
matan-matan hadis tersebut ditemukan perbedaan antara riwayat satu dengan 
riwayat yang lainnya. 
 
                                                 
100Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis, h. 114.  
101Ibn Ha>jar al-As\qala>ni>, Nuzhah al-Nazhar, Syarh} Nukhbah al-Fikr fi Mus}t}alah ahl al-As\r, 
(Kairo: Maktabah ibn Tai>miyah, 199), h. 43.  
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3. Kandungan Matan Hadis 
Setelah susunan lafal diteliti, maka langkah berikutnya adalah meneliti 
kandungan matan. Bertujuan untuk membuktikan apakah riwayat yang menjadi 
objek kajian memenuhi kaidah keshahihan matan atau tidak. 
Ada tiga jenis orang yang Allah tidak akan berbicara dengan mereka dan 
tidak akan melihat mereka pada hari kiamat, yaitu orang tua pezina, pemimpin yang 
pembohong dan orang miskin yang sombong. 
Untuk meneliti kandungan matan hadis tersebut disini penulis menggunakan 
kaidah mayor kesahihan hadis terhindar dari syuz\u>z\102 yang mana kaidah minornya 
adalah tidak bertentangan dengan al-Qura’an, tidak bertentangan dengan hadis 
shahih lainnya, tidak bertentangan dengan sejarah, dan tidak bertentangan dengan 
akal. 
     b. Kaidah minor terhindar dari sya>z 
1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Peneliti menemukan bahwa hadis di atas tidak bertentang dengan al-Qur’an 
karena adanya dalil al-Qur’an yang berkaitan dengan hadis tersebut meskipun tidak 
secara terperinci. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-‘Imra>n/3: 77. 
 ْﻢ ِِﳖْﲈﯾ�أَو ِ ��ا ِﺪْﻬَﻌِﺑ َنو َُﱰَْﺸ� َﻦ� ِ ��ا �ن
�
ا  ﻻَو ُ ��ا ُﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ� ﻻَو ِةَﺮِٓﺧ�ْا ِﰲ ْﻢَُﻬﻟ َقﻼ�َ ﻻ َِﻚﺌﻟو�أ ًﻼﯿَِﻠﻗ ًﺎﻨََﻤﺛ




                                                 
102Kata syuz\u>z\  menurut bahasa dapat berarti yang menyendiri (al-Infira>d), yang asing (al-
Nadr), yang memisahkan diri (al-muja>riyah), yang menyalahi orang banyak dan yang menyalahi 
aturan. Lihat Abu> al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya>, Mu’jam al-Maqa>yi>sfi al-Lughah, (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1994.), h. 523. Sedangkan secara istilah syuz\u>z\ ialah suatu kondisi di mana seorang rawi 
berbeda dengan rawi yang lebih kuat posisinya. Lihat Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis (Cet. II; Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2012.), h. 242. Lihat juga Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik 




“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat 
bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka 
dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan 
mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih.”103  
      2)  Tidak bertentangan  dengan hadis lain yang lebih sahih 
Hadis tersebuti tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih, bahkan 
didukung oleh beberapa hadis lain di antaranya: 
 َ� ََﱪ�ْ�أ  ُْﴩِ�  ُﻦ�ْ  ٍ�ِﺎ�َ  َلَﺎﻗ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ  ٌرَﺪُْﻨﻏ  ْﻦَﻋ  َﺔَﺒْﻌُﺷ  َلَﺎﻗ  ُﺖْﻌ َِﲰ  َنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ  َﻦ�ْ  َناَﺮْﻬِﻣ  َﺶ َْﲻ� ْ ا  ْﻦَﻋ 
 َنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ  ِﻦ�ْ  ٍﺮِﻬْﺴُﻣ  ْﻦَﻋ  َﺔَﺷَﺮَﺧ  ِﻦ�ْ  ِّﺮُْﺤﻟا  ْﻦَﻋ  ِﰊ�أ  ٍّرَذ  َلَﺎﻗ  َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِ ��ا  �ﲆَﺻ  ُ ��ا  ِﻪَْﯿَﻠ�  َ�ﲅَﺳَو  ٌَﺔﺛََﻼﺛ 
 َﻻ  ْﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ�  ُ ��ا  �ﺰَﻋ  �ﻞ�ََو  َمَْﻮﯾ  ِﺔَﻣﺎَيِْﻘﻟا  َﻻَو  ْﻢِﳱ ِّﻛَﺰُ�  ْﻢَُﻬﻟَو  ٌباََﺬ�  ٌﲓِﻟ�أ  ُنﺎ�ﻨَْﻤﻟا ﺎَﻤِﺑ ﻰَﻄْﻋ�أ  ُﻞِﺒ ْ�ﺴُْﻤﻟاَو  ُﻩَراَز
�
ا 
 ُﻖِّﻔَﻨُْﻤﻟاَو  ُﻪَﺘَﻌْﻠَﺳ  ِﻒِﻠ�َْﻟ�ِ  ِبِذَﲀْﻟا 104  
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Bisyr bin Kha>lid ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Ghundar dari Syu‘bah ia berkata; aku mendengar 
Sulai>ma>n bin Mihran al-A‘masy dari Sulai>ma>n bin Mushir dari Kharasyah ibn 
H{ar dari Abu> Z|ar ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda: "Tiga orang yang tidak 
akan diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, tidak dibersihkan dari dosa dan 
bagi mereka siksa yang pedih; orang yang mengungkit-ungkit dalam 
pemberiannya, orang yang kain sarungnya isbal (menutupi mata kaki) dan orang 
yang melariskan dagangannya dengan sumpah palsu.” (HR al-Nasa’i) 
     3)   Tidak bertentangan dengan sejarah. 
Hadis ini juga tidak bertentangan dengan fakta sejarah, karena ketika 
melihat dari kandungan matannya, maka tidak ditemukan adanya pertentangan 
dengan sejarah melainkan sering kita lihat di dalam kehidupan manusia.  
 
 
                                                 
103Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 60. 
104Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n bin Syu‘ai>b al-Nasa>’i>, al-Mujtabi> min al-Sunan, h. 24. 
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4) Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
Inti hadis yang dikaji adalah berbicara tentang orang-orang yang tidak 
dibicarai dan dilihat oleh Allah swt. Karena termasuk orang-orang yang menukar 
janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat. Jadi secara akal sehat dapat 
menerima bahwa orang-orang tersebut wajar memang kalau dibenci oleh Allah. 
Setelah melakukan penelitian pada matan hadis dengan menggunakan tiga 
tahap yaitu, meneliti kualitas sanad, meneliti lafal matan hadis, dan dilanjutkan 
dengan meneliti kandungan matan hadis, maka penulis menyimpulkan tidak 
terdapatnya hal-hal yang melenceng dari penelitian ketiga tahap tersebut, maka 
dapat dikatakan kualitas matan hadis tersebut shahih. 
E. Nati>jah  
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, peneliti 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek kajian berstatus s}ah}i>h} dengan 
beberapa alasan sebagai berikut: 
a. Para periwayatnya dinilai  s\iqah berdasarkan penilaian para ulama. 
b. Hadis tersebut memenuhi unsur kesahihan hadis, baik dari segi sanad maupun 




  BAB IV 
ANALISIS HADIS TENTANG TIGA GOLONGAN YANG DIABAIKAN  OLEH 
ALLAH DI HARI KIAMAT 
Teks hadis yang ingin diteliti yaitu hanya sebatas pada kitab Musnad Ah}mad 
bin H{anbal sebagaimana berikut: 
 
 َْﯿَﻠ� ُ ��ا �ﲆَﺻ ِ ��ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮ�َْﺮُﻫ ِﰊ�أ ِﻦَﻋ ٍمِزﺎ�َ ِﰊ�أ ِﻦَﻋ ِﺶ َْﲻ� ْ ا ِﻦَﻋ ٌﻊﯿِﻛَو ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ َ �ﲅَﺳَو ِﻪ
 ِّﻛَﺰُ� َﻻَو ْﻢ َِْﳱ�
�
ا ُﺮُﻈَْﻨﯾ َﻻَو ِﺔَﻣﺎَيِْﻘﻟا َمَْﻮﯾ ُ ��ا ْﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ� َﻻ ٌَﺔﺛََﻼﺛ ٌبا �ﺬَﻛ ٌ�َِﻣَو ٍناَز ٌﺦْﯿ َ�ﺷ ٌﲓِﻟ�أ ٌباََﺬ� ْﻢَُﻬﻟَو ْﻢِﳱ
 ٌِﱪْﻜَﺘ ْ�ﺴُﻣ ٌِﻞﺋَﺎ�َو
1 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Waki>' dari al-A‘masy dari Abu> H{a>zim dari 
Abu> Hurai>rah, dia berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Tiga golongan yang 
Allah tidak mengajak mereka bicara, tidak melihat mereka dan tidak 
membersihkan dosanya pada hari kiamat, dan bagi mereka adalah siksa yang 
pedih; orang tua pezina, pemimpin pendusta dan orang fakir yang sombong." 
(HR Ahmad) 
A. Syarah Lafal Hadis 
1.  َﻻ 
Menurut istilah Nah}wu, lafal la> memiliki beberapa fungsi. Di antaranya 
yaitu:2 
a. La> nahi>, yaitu huruf t}alibi> yang menunjukkan makna larangan. La> nahi> selalu ber-
‘amal men-jazam-kan pada satu fi’il (mud}a>ri‘).  
                                                 
1Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asyad al-Syai>ba>ni>, Musnad 
al- Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz. XVI, h. 168. 






b. La> ‘at}af, yaitu huruf la> yang bertujuan menafikan hukum ma‘t}u>f setelah 
terjadinya is\ba>t pada ma‘t}u>f ‘alai>h.  
c. La> na>fiyah, yaitu huruf la> yang masuk pada fi’il ma>d}i>.  
d. La> na>fiyah yang ber-‘amal seperti lai>sa, yaitu huruf yang ber-‘amal seperti halnya 
fi’il-fi’il na>qis yang me-rafa‘-kan isim dan me-nas}ab-kan khabar-nya.  
e.  La> na>fiyah li al-jins, yaitu huruf la> yang meniadakan seluruh (umum) jenis. La> 
tersebut ber-‘amal seperti halnya inna, tansib al-isma wa tarfa‘ al-khabar.3  
Adapun la> di dalam hadis ini merupakan la> na>fiyah yang masuk pada fi’il 
mud}a>ri‘, yang boleh diulang-ulang atau tidak, seperti بﴩ� ﻻو ٔﰻأﯾ ﻻ ﺪﯾز  (Zai>d 
tidak makan dan tidak minum), sehingga ia berfungsi sebagai huruf na>fiyah saja dan 
tidak ber-‘amal, serta tidak memiliki mah}all i‘rab.P3F4P Jadi yang dimaksud la> pada hadis 
di atas adalah Allah tidak akan mengajak mereka berbicara. P4F5 
2.  ُﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ� 
Di dalam Kamus al-Munawwir, kata yukallimuhum  merupakan akar kata 
dari kallama yang terdiri dari huruf ka>f, la>m dan mi>m yang berarti berkata atau 
berbicara. Akan tetapi, di dalam Mu‘jam Maqa>yis al-Lugah diterangkan bahwa kata 
ini adalah fi’il mud}a>ri‘ s\ula>s\i> mujarrad yang memiliki dua arti. Arti pertama yaitu 
mengandung arti perkataan yang dapat dipahami. Kedua yaitu mengandung arti 
                                                 
3Ah}mad Zai>ni> Dah}la>n, Syarh} Mukhtas}ar Jiddan (Cet. IV; al-Haramain Jaya Indonesia, t.th.), 
h. 25.  
4Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 221. 





mempunyai lawan bicara.6 Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yang 
dimaksud dengan berbicara adalah dengan bercakap, berkata dan berbahasa.7 
 Setidaknya, ada dua kata yang semakna dengan kata kallama yaitu, qa>la dan 
rawa>. Kata qa>la (berkata) bermakna mengatakan sesuatu meskipun tidak mempunyai 
lawan bicara dan perkataannya tidak dipahami. Kata rawa> lebih sering dipakai untuk 
menceritakan sesuatu.8 Akan tetapi, adapun yang dimaksud kata yukallimuhum  
pada hadis ini adalah Allah tidak berbicara dengannya dengan perkataan yang 
mendatangkan rahmat, akan tetapi sebaliknya yaitu murka Allah. Sebagaimana 
firman Allah swt. dalam QS al-‘Imra>n/3: 77.9 
 ًﻼﯿَِﻠﻗ ًﺎﻨََﻤﺛ ْﻢ ِِﳖْﲈﯾ�أَو ِ ��ا ِﺪْﻬَﻌِﺑ َنو َُﱰَْﺸ� َﻦ� ِ ��ا �ن
�
ا ﻻَو ُ ��ا ُﻢُﻬُﻤ َُِّﳫ� ﻻَو ِةَﺮِٓﺧ�ْا ِﰲ ْﻢَُﻬﻟ َقﻼ�َ ﻻ َِﻚﺌﻟو�أ




Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-
sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian 
(pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak 
akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan 
mereka dan bagi mereka azab yang pedih. 9F10 
3.  ُ ��ا 
Allah adalah nama Tuhan yang paling populer. Para ulama berbeda pendapat 
menyangkut lafal mulia ini, apakah ia termasuk al-asma>’ al-h{usna atau tidak. 
                                                 
6Abu> H{usai>n Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, Juz. V, h. 131. 
7Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 196. 
8Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz. XII (Cet. I; 
Beirut: Da>r S{a>dir, 1996 M), h. 522.   
9Ibn Bat}t}a>l Abu> al-H}asan ‘Ali> bin Khalf bin ‘Abd al-Milk, Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri> li ibn 
Bat}t}a>l, h. 226. 





Banyak ulama yang berpendapat bahwa kata Allah asalnya adalah ila>h yang 
dibubuhi dengan alif dan la>m. Dengan demikian Allah merupakan nama khusus yang 
tidak dikenal bentuk jamaknya. Para ulama mengartikan ila>h dengan “yang 
disembah”, menegaskan bahwa ila>h adalah segala sesuatu yang disembah, baik 
penyembahan itu tidak dibenarkan oleh agama Islam maupun yang dibenarkan dan 
diperintahkan oleh Islam, yakni zat yang wajib wujud-Nya, Allah swt. Karena itu, 
jika seorang muslim mengucapkan ‘La> ila>ha illa> Alla>h’ maka dia telah menafikan 
segala tuhan, kecuali Tuhan yang nama-Nya “Allah.”11 Sebagaimana firman Allah 
swt. dalam QS al-‘Imra>n/3: 2. 




ا  َﻮُﻫ  �ﻲَْﺤﻟا  ُمﻮ�يَْﻘﻟا 
Terjemahnya: 
Allah, tidak ada Tuhan selain Dia Yang Maha Hidup.12 
4.  َو 
Di dalam ilmu Nah}wu, huruf wa>w ada beberapa macam, yaitu: 
a. Wa>w qasam (sumpah), yaitu wa>w huruf jarr yang selalu men-jarr-kan isim z}a>hir. 
Wa>w qasam menpunyai ta‘alluq kepada fi’il qasam yang dibuang, sementara 
jawa>b qasam tersebut harus dalam bentuk jumlah khabariyyah. 
b. Wa>w rubb, yaitu wawu huruf za>’idah (tambahan) yang berada di awal kalimat, 
dan ia masuk pada isim nakirah yang dibaca jarr secara lafal oleh rubb yang 
dibuang, serta dibaca rafa‘ secara mah}all sebagai mubtada>’, sementara khabar-nya 
berupa jumlah atau syibh jumlah  yang berada sesudahnya.13  
                                                 
11M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Quran Kajian Kosa Kata, Juz. I, h. 75-77. 
12Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 43. 





c. Wa>w ha>liyyah atau wa>w ibtida’iyyah, yaitu wa>w ha>l yang masuk pada jumlah 
ismiyyah.  
d. Wa>w isti’na>fiyyah, yaitu huruf wa>w yang berasal di awal jumlah yang tidak ada 
kaitan makna dengan jumlah sebelumnya. 
e. Wa>w ma‘iyyah, yaitu huruf wa>w yang mengandung makna bersama. 
f. Wa>w ‘at}af, yaitu huruf ‘at}af  yang berfungsi sebagai makna mut}laq ja>ma‘ 
(menggabungkan).14  
g. Wa>w i‘tira>d}iyyah, yaitu huruf wa>w yang berfungsi sebagai penyambung jumlah 
mu‘tarad}ah (sampiran) antara dua bagian pembicaraan.  
Adapun wa>w  yang dimaksud pada hadis tersebut di atas adalah huruf waw 
‘at}af yang berfungsi sebagai makna mut}laq ja>ma‘ (menggabungkan), menurut 
mazhab Basrah, seperti  ٌ�ِﺎ�ََو ٌْﺪﯾَز َءﺎ�َ (Zai>d dan Kha>lid telah datang). Artinya, 
keduanya datang bersamaan, tidak ada yang dahulu atau belakangan. Sedangkan 
menurut mazhab Kufah, makna wa>w adalah untuk tertib (teratur). Jadi, dapat 
dipahami bahwa yang dimaksud waw pada hadis ini adalah bermakna mut}laq jama‘ 
(menggabungkan).P14F15 
 5.  ُﺮُﻈَْﻨﯾ 
Di dalam Kamus al-Munawwir, kata yanz}uru merupakan fi’il mud}a>ri‘ dari 
kata naz}ara yang bermakna melihat.16 Kata yanz}uru/ dia melihat adalah dengan 
pandangan mata yang mengantar pada pencapaian tujuan yang benar. Kata naz}ara 
                                                 
14Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 261. 
15Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 262. 





bisa  juaga berarti memandan g dan merenungkan.17 Sebagaimana firman Allah swt. 
dalam QS al-Ambiya>’/21: 40. 
 َنوُﺮَﻈُْﻨﯾ ُْﱒ َﻻَو ﺎَﻫ �دَر َنﻮُﻌﯿِﻄَﺘ ْ�َﺴ� ََﻼﻓ ْﻢَُُﳤَْﳢَتﻓ ًﺔَﺘَْﻐﺑ ْﻢِﳱ�ِ�َأﺗ َْﻞﺑ 
Terjemahnya: 
Sebenarnya (azab) itu akan datang kepada mereka dengan sekonyong-konyong 
lalu membuat mereka menjadi panik, maka mereka tidak sanggup menolaknya 
dan tidak (pula) mereka diberi tangguh.18  
Ada tiga kata yang digunakan al-Qur’an untuk menunjuk pandangan mata 
manusia. Pertama, ﺮﻈﻧ(  )naz}ara, yakni melihat bentuk dan gambaran sesuatu. Ke 
dua, ﴫﺑ(  )bas}ara, yakni melihat dengan mengetahui seluk-beluk serta rincian yang 
bersifat inderawi dari apa yang dilihat. Ketiga adalah ىٔأر(  ) ra’a>, yakni melihat 
disertai dengan mengetahui secara mendalam atas hakikat sesuatu. P18F19P Pada hadis ini, 
kata yang digunakan adalah naz}ara. Jadi, pada hadis ini dapat dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan kata naz}ara adalah orang itu tidak diperhatikan oleh Allah di hari 
kiamat. 
6.  ْﻢِﳱ ِّﻛَﺰُ�  
Adapun kata yuzakki>him merupakan fi’il mud}a>ri‘ s\ula>s\i> mujarrad dari kata 
zakka>  yang arti dasarnya adalah tumbuh atau berkembang dan suci atau bersih.20 
Ada beberapa kata yang semakna dengan kata zakka>. Di antaranya yaitu kata naz}afa, 
t}ahara, khalas}a, dan naqa> . Kata naz}afa yang terdiri dari huruf nu>n, z}a>’ dan fa> yang 
                                                 
17Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus wa Dzurriyyah, 
2010), h. 457. 
18Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 326. 
19M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume 2 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 23. 





memiliki makna dasar sesuatu yang bersih.21 Kata t}ahara yang terdiri dari huruf t}a>’, 
ha>’ dan ra>’ yang memiliki makna dasar suci.22 Kata khalas}a yang terdiri dari huruf 
kha>’, la>m dan s}a>d yang memiliki makna dasar sesuatu yang bersih. Kata naqa> yang 
terdiri dari huruf nu>n, qa>f dan ya>’  memiliki makna dasar bersih dan murni.23  
Adapun perbedaan kata tersebut adalah kata zaka> lebih sering digunakan 
untuk kebersihan harta. Maksudnya, harta sebelum dikeluarkan zakatnya berarti 
kotor. Adapun kata naz}afa biasanya digunakan untuk membersihkan segala sesuatu 
yang kotor meskipun bukan najis. Adapun kata t}ahara lebih sering digunakan untuk 
membersihkan dari hadas dan najis. Adapun kata khalas}a dan naqa> artinya adalah 
murni atau tidak bercampur dengan sesuatu yang kotor. Namun, kata khalas}a 
sifatnya tidak nampak. Seperti kata ikhlas, karena ikhlas tidak nampak melainkan 
tersimpan di dalam hati. Sedangkan kata naqa> sifatnya nampak seperti air yang 
bercampur dengan benda yang kotor. Akan tetapi, yang dimaksud pada hadis ini 
adalah orang tersebut tidak diampuni atau disucikan dosa-dosanya. 
7.  ٌباََﺬ� 
Adapun pengertian azab adalah siksaan dan hukuman. Dikatakan dengan 
kalimat  ً�اََﺬ�َو ﺎًﺒﯾِﺬَْﻌﺗ ُﻪُْﺘﺑ �َﺬ�, yakni “Aku menyiksanya.”P23F24P Sekilas, banyak orang 
mengira bahwa azab merupakan istilah yang digunakan hanya untuk azab yang 
besar, berat, dan mengerikan. Hal ini karena penyebutan azab dalam al-Qur’an 
                                                 
21Abu> H{usai>n Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, Juz.V, h. 444. 
22Abu> H{usai>n Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, Juz. III, h. 
428. 
23Abu> H{usai>n Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, Juz. V, h. 
464. 





seringnya berupa azab yang keras, pedih, hina, besar, berat, kekal, dan sebagainya. 
Semua itu sebagai bentuk ancaman bagi mereka yang terjerumus dalam syahwat, 
syubhat, kesesatan, dan pelanggaran. Namun, al-Qur’an juga menyebutkan bahwa 
Allah mengancam orang-orang yang menentang dan membuat kerusakan dengan 
suatu azab selain azab yang besar.25 Karena berharapa, mereka mau kembali dari 
kesesatan kepada ketaatan dan tersadarkan dari perbuatannya. Allah menjelaskan 
bahwa bencana dan malapetaka yang menimpa orang-orang yang menentang di 
dunia ini itu hanya azab yang dekat (kecil). Sebagaimana firman Allah  swt. dalam 
QS al-Sajadah/32: 21. 
 ََﻌﻟ َِﱪْﻛ��ْا ِباﺬَْﻌﻟا َنوُد ﱏْد� ْ ا ِباﺬَْﻌﻟا َﻦِﻣ ْﻢُ �ﳯَﻘﯾِﺬَُﻨﻟَو َنﻮُﻌِﺟَْﺮ� ْﻢُﻬ� ﻠ  
Terjemahnya: 
“Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian azab yang dekat 
(di dunia) sebelum azab yang besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka 
kembali (kepada ketaatan).”26  
8.  ٌﲓِﻟ�أ 
Di dalam Kamus al-Munawwir dijelaskan bahwa kata ali>mun merupakan akar 
kata dari alama yang bermakna merasa sakit atau pedih.27 Kemudian kata ali>m 
dibawa ke wazan  ٌﻞﯿَِﻌﻓ sehingga berubah maknanya. Jadi arti dari kata ‘az\a>b al-ali>m 
adalah yang menyakitkan.P27F28P Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pedih 
bermakna berasa sakit, seperti luka yang dicuci dengan sublimat (obat).P28F29 
                                                 
25M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Quran Kajian Kosa Kata, Juz. I, h. 8. 
26Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 418. 
27Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia), h. 36. 
28Ibn Bat}t}a>l Abu> al-H}asan ‘Ali> bin Khalf bin ‘Abd al-Milk, Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri> li ibn 
Bat}t}a>l, h. 279. 





9.  ٍناَز 
Kata  ٍناَز merupakan akar kata dari   َﱏَز yang berarti berzina.30 Zina di dalam 
bahasa Arab: �ﺰﻟا, adalah perbuatan bersenggama antara laki-laki dan perempuan 
yang tidak terikat oleh hubungan pernikahan (perkawinan). Secara umum, zina 
bukan hanya di saat manusia telah melakukan hubungan seksual, tapi segala 
aktivitas-aktivitas seksual yang dapat merusak kehormatan manusia termasuk 
dikategorikan zina. 
Sedangkan zina secara harfiah artinya fa>hisyah, yaitu perbuatan maksiat yang 
sangat buruk dan jelek. Tidak ada perselisihan di antara para ulama bahwa zina 
termasuk al-kaba>’ir (dosa-dosa besar).31 Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) dijelaskan bahwa zina merupakan perbuatan bersenggama seorang laki-laki 
yang terikat perkawinan dengan seorang perempuan yang bukan istrinya, atau 
seorang perempuan yang terikat perkawinan dengan seorang laki-laki yang bukan 
suaminya.32  
Adapun zina dalam pengertian istilah adalah hubungan kelamin di antara 
seorang lelaki dengan seorang perempuan yang satu sama lain tidak terikat dalam 
hubungan perkawinan. Dalam setiap agama, perzinaan merupakan sesuatu yang 
paling dibenci dan dilarang. Konteksnya pada agama Islam, hal tersebut dapat 
dibuktikan pada surah-surah al-Qur’an tentang perzinaan atau melakukan hubungan 
seksual di luar nikah. Di antaranya terdapat di dalam QS al-Nu>r/24: 2. 
                                                 
30Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia), h. 588. 
31Zai>n al-Di>n Muh}ammad al-Mad‘u> Ba‘i>d al-Rau>f bin Ta>j al-‘A<rafi>n al-Mana>wi> al-Qa>hari>, 
Fai>d} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S{agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Ja>riyah al-Kubra>, 1356 H), 
h. 367. 





 ََﺔﺋﺎِﻣ ﺎَﻤُْﳯِﻣ ٍﺪ�ِاَو �ُﰻ او ُ�ِ�َْﺎﻓ ِﱐا �ﺰﻟاَو ُﺔَﯿِﻧا �ﺰﻟا َنُﻮنِﻣُْﺆﺗ ُْﱲْﻨُﻛ ْن
�
ا ِ ��ا ِﻦ�ِد ِﰲ ٌَﺔﻓ�أَر ﺎَﻤ ِِﲠ ُْﰼْﺬ�ُ�َأﺗ ﻻَو ٍة َ�ْ�َ
 َﲔِنِﻣْﺆُْﻤﻟا َﻦِﻣ ٌﺔَﻔِﺋﺎَﻃ ﺎَﻤَُﲠاََﺬ� ْﺪَﻬَْﺸْيﻟَو ِﺮِٓﺧ�ا ِمْﻮَْﯿﻟاَو ِ ���ِ 
Terjemahnya: 
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.33  
Demikian juga apabila dilakukan oleh orang yang telah nikah atau pernah 
merasakan nikah yang sahih, baik sekarang ini sebagai suami atau istri atau duda 
atau janda, sama saja, dosanya sangat besar dan hukumannya sangat berat yang 
setimpal dengan perbuatan mereka, yaitu didera sebanyak seratus kali kemudian 
dirajam sampai mati atau cukup dirajam saja. Adapun bagi laki-laki yang masih 
bujang atau dan anak gadis hukumnya didera seratus kali kemudian diasingkan 
(dibuang) selama satu tahun.  
Dengan melihat kepada perbedaan hukuman dunia maka para ulama 
memutuskan berbeda juga besarnya dosa zina itu dari dosa besar kepada yang lebih 
besar dan sebesar-besar dosa besar. Mereka melihat siapa yang melakukannya dan 
kepada siapa dilakukannya. Kemudian, kalau kita melihat kepada siapa 
dilakukannya, maka apabila seorang itu berzina dengan isteri tetangganya, masuklah 
dia kedalam sebesar-besar dosa besar. Lebih membinasakan lagi apabila zina itu 
dilakukan kepada mahramnya seperti kepada ibu kandung, ibu tiri, anak, saudara 
                                                 





kandung, keponakan, bibinya dan lain-lain yang ada hubungan mahram, maka 
hukumannya adalah dibunuh.34 
Dalam hadis yang sahih dinyatakan: 
،َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ ،َناَوَْﺰﻏ ُﻦ�ْ ُﻞْﯿَُﻀﻓ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ،َدُواَد ُﻦ�ْ ِ ��ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ، ٍَِّﲇ� ُﻦ�ْ وُﺮ َْﲻ َِﲏﺛ �ﺪ�َ  ِﻦْ�ا ِﻦَﻋ
 ، َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُﷲ �ﲆَﺻ ِِّﱯ�ﻨﻟا ِﻦَﻋ ،ﺎَُﻤْﳯَﻋ ُ ��ا َِﴈَر ٍسﺎ�ﺒَﻋ َلَﺎﻗ :» َﲔ�ِ ِﱐا �ﺰﻟا ِﱐَْﺰ� َﻻ  َﻮُﻫَو ِﱐَْﺰ�
 ٌﻦِﻣْﺆُﻣ َﻮُﻫَو ُق َِْﴪ� َﲔ�ِ ُقِرﺎ �ﺴﻟا ُق َِْﴪ� َﻻَو ،ٌﻦِﻣْﺆُﻣ
35 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku ‘Amru bin ‘Ali> telah menceritakan kepada kami 
‘Abdulla>h bin Da>wud telah menceritakan kepada kami Fud}ai>l bin Ghazwa>n 
dari ‘Ikrimah dari ibn ‘Abba>s r.a., dari Nabi saw. bersabda: "Tidaklah berzina 
orang yang berzina ketika ia berzina dalam keadaan beriman, dan tidaklah 
mencuri orang yang mencuri ketika ia mencuri dalam keadaan beriman." (HR 
al-Bukhari dan Muslim) 
Dalam hadis lain dikatakan: 
 َﺛ �ﺪ�ََو ،ِﻞْﻀَْﻔﻟا ُﻦ�ْ ِﺪَﻤ �ﺼﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎﻨﺛ ،َوْﺮَﻤِﺑ ، �ِﰲ َْﲑ �ﺼﻟا َناَﺪ َْﲪ ِﻦ�ْ ِﺪ �ﻤَﺤُﻣ ُﻦ�ْ ِﺮَْﻜ� ُﻮﺑ�أ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ُﻦْ� ُﺮَﻔْﻌَﺟ ﺎَﻨ
 َﻻَﺎﻗ ،َﳻﻮُﻣ ُﻦ�ْ ُْﴩِ� ﺎﻨﺛ ،َداَﺪْﻐَﺒِﺑ ، ٍْﲑَُﺼﻧ ِﻦ�ْ ِﺪ �ﻤَﺤُﻣ : ُْﻤﻟا ِﻦ َْﲪ �ﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻮﺑ�أ ﺎﻨﺛ ِﰊ�أ ُﻦ�ْ ُﺪﯿِﻌَﺳ ﺎﻨﺛ ،ُِئﺮْﻘ
 َ ﯾ ،ُﻪْﻨَﻋ ُ ��ا َِﴈَر َةَﺮ�َْﺮُﻫ �َ�أ َﻊ َِﲰ ُﻪ� ﻧ�أ ،َة َْﲑ�َُﺣ ِﻦ�ْا ِﻦَﻋ ،ِﺪﯿِﻟَْﻮﻟا ُﻦ�ْ ِ ��ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎﻨﺛ ،َبﻮ� ﯾ�أ ُلﻮُﻘ : ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 َ�ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُﷲ �ﲆَﺻ ِ ��ا :» َعََﺰن َﺮْﻤَْﺨﻟا َب َِﴍَو َﱏَز ْﻦَﻣ  َﺺﯿِﻤَْﻘﻟا ُنﺎَْﺴ�
�
ْﻻا َُﻊﻠ َْﳜ َ�َ َنَﺎﳝ
�
ْﻻا ُْﻪنِﻣ ُ ��ا
 ِﻪِﺳ�أَر ْﻦِﻣ36 
                                                 
34‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin ‘Àbd al-Rah}ma>n bin Isha>q Alu Syai>kh, Tafsi>r Ibn Kas\i>r, Juz. 
I (Jakatra: Pustaka Imam al-Syafi>‘i, 2009), h. 69.  
35Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin} Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m Ibn Bardizbah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, S{ah}ih} 
al-Bukha>ri> al-Mukhtas}ar, Juz. VIII (t.t.: Da>r Ta{u>q al-Naja>h 1422 H), h. 159. Lihat juga Muslim bin 
H{ajja>j Abu> H{asan al-Qusyai>ri> al-Nai>sa>bu>ri>, al-Musnad al-S{ah}ih} al-Mukhtas}ar bi Naql al- ‘Adl ‘an al -
‘Adl, Juz. I (Beirut: Da>r Ihya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 77. 
36Abu> ‘Abdilla>h al-Ha>kim Muh}ammad bin ‘Abdilla>h al-Nai>sa>bu>ri>, al-Mustadrak ‘Ala> al-






Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Muh}ammad bin H{ammad al-
S}ai>rafi> Bimarwa telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-S{amad bin Fad}l 
telah menceritakan kepada kami Ja‘far bin Muh}ammad bin Nus}ai>r Dibagda>d 
telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Mu>sa> berkata telah menceritakan 
kepada kami Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Muqri’ telah menceritakan kepada kami 
Sa‘i>d bin Abi> Ayyu>b telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin Wali>d 
dari Abi H{ujai>rah sesungguhnya saya mendengar Abu> Hurai>rah r.a. berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang berzina atau minum khamar maka Allah 
mencabut keimanan dari orang itu sebagaimana seorang manusia melepas 
bajunya dari arah kepalanya.” (HR al-Hakim) 
 Dari penjelasan kedua hadis di atas, dapat dipahami bahwa tidak selamanya 
manusia itu melakukan perzinahan, akan tetapi manusia melakukan perzinaan di saat 
imannya sedang menurun. Adapun yang dimaksud dengan orang tua pezina pada 
hadis ini adalah orang yang berusia lanjut namun terjatuh dalam perbuatan zina, maka 
dosanya akan lebih besar lagi. 
10.  ٌ�َِﻣ 
Kata  ٌ�َِﻣ di dalam Kamus Arab-Indonesia bermakna memiliki sesuatu, 
mempunyai, memerintah dan berkuasa. P36F37P Dalam bahasa Indonesia, "pemimpin" 
sering disebut penghulu, pemuka, pelopor, pembina, panutan, pembimbing, 
pengurus, penggerak, ketua, kepala, penuntun, raja, orangtua, dan sebagainya. P37F38P  
Istilah pemimpin, kemimpinan, dan memimpin pada mulanya berasal dari 
kata dasar yang sama "pimpin". Namun demikian ketiganya digunakan dalam 
konteks yang berbeda. Pemimpin adalah suatu lakon/peran dalam sistem tertentu; 
karenanya seseorang dalam peran formal belum tentu memiliki keterampilan 
                                                 
37Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, h. 428. 





kepemimpinan dan belum tentu mampu memimpin. Istilah kepemimpinan pada 
dasarnya berhubungan dengan keterampilan, kecakapan, dan tingkat pengaruh yang 
dimiliki seseorang. Oleh sebab itu, kepemimpinan bisa dimiliki oleh orang yang 
bukan "pemimpin". Arti pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan 
dan kelebihan, khususnya kecakapan/ kelebihan di satu bidang sehingga dia mampu 
mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. Pemimpin adalah seorang 
pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan, khususnya kecakapan, kelebihan di 
satu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk pencapaian satu beberapa tujuan.39 
Akan tetapi yang dimaksud di dalam hadis ini adalah pemimpin atau 
penguasa yang senantiasa menipu atau membohongi bawahannya sehingga dia 
disebut  ٌبا �ﺬَﻛ ٌ�َِﻣ( ) pemimpin yang pendusta. 
11.  ٌبا �ﺬَﻛ 
 ٌبا �ﺬَﻛ berasal dari kata  َبَﺬَﻛ yang arti dasarnya adalah lawan dari jujur. 
Dikatakan seperti itu karena perkataan seorang pembohong itu tidak sampai kepada 
batas perkataan yang benar sehingga dia dikatakan sebagai pembohong atau antonim 
dari jujur. Seperti,  ً�َُﻼﻓ ُْﺖﺑ �ﺬَﻛَو “Saya telah membohongi fula>n” dan kata  ٌبا �ﺬَﻛ ٌﻞ�َُرَو 
“lelaki pembohong”.40  
Bohong adalah penyakit yang menghinggapi masyarakat di segala zaman. 
Bohong adalah penyebab utama bagi timbulnya segala macam bentuk kejelekan dan 
                                                 
39Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta, Devisi Buku Perguruan Tinggi: 
PT. Raja Grafindo Persada, 1982), h. 181. 





kerendahan. Suatu masyarakat takkan lurus selamanya jika perbuatan bohong ini 
merajalela di antara individu-individunya. Suatu bangsa tidak akan bisa menaiki 
tangga kemajuan kecuali jika berlandaskan pada kejujuran.  
Perbuatan bohong akan menimbulkan rasa saling membenci antara sesama 
teman. Rasa saling mempercayai antar sesama akan hilang, dan akan tercipta suatu 
bentuk masyarakat yang tidak berlandaskan asas saling tolong-menolong atau 
gotong royong. Apabila bohong sudah merajalela ke dalam tubuh masyarakat, maka 
hilanglah rasa senang dan keakraban antara anggota-anggotanya. Mengingat 
dampaknya yang sangat negatif dan membahayakan masyarakat, maka Islam 
melarang berbohong dan menganggap perbuatan ini sebagai perbuatan dosa besar. 
Cukuplah kiranya untuk menjadi dalil pengharaman bohong ini seperti dalam QS al-
Ga>fir/40: 28. 




Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi 
pendusta.41  
Kemudian Nabi saw. berwasiat agar kaum muslimin berpegang teguh pada 
kejujuran dan membuang jauh-jauh sifat pembohong.  
Dalam hadis berikut Nabi saw. bersabda: 
 َِﴈَر ِ ��ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍِﻞﺋاَو ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ،ٍرﻮُﺼْنَﻣ ْﻦَﻋ ،ٌﺮ�ِﺮَﺟ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ،َﺔَبْيَﺷ ِﰊ�أ ُﻦ�ْ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ُ ��ا




ا يِﺪَْﳞ �ِﱪﻟا �ن
�
اَو ، ِِّﱪﻟا َﱃ
�
ا يِﺪَْﳞ َقْﺪ ِّﺼﻟا
                                                 





















Telah menceritakan kepada kami ‘Us\ma>n bin Abi> Syai>bah telah menceritakan 
kepada kami Jari>r dari ‘Mans}u>r dari Abi> Wa>il dari ‘Abdilla>h r.a. dari Nabi saw. 
berkata: “Sesungguhnya kejujuran akan menunjukkan kepada kebaikan, dan 
kebaikan itu akan menghantarkan kepada surga. Seseorang yang berbuat jujur 
oleh Allah akan dicatat sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya bohong 
itu akan menunjukkan kepada kelaliman, dan kelaliman itu akan 
menghantarkan ke arah neraka. Seseorang yang terus menerus berbuat bohong 
akan ditulis oleh Allah sebagai pembohong.” (HR Bukhari dan Muslim) 
Di hadis yang lain, Nabi saw. bersabda:  
 ُنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ َلَﺎﻗ ،ِﻊﯿِﺑ �ﺮﻟا ُﻮﺑ�أ : َلَﺎﻗ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦ�ْ ُﻞﯿِﻋﺎ َْﲰ
�
ا ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ : ُﻮﺑ�أ ٍﺮِﻣَﺎ� ِﰊ�أ ِﻦ�ْ ِ�ِﺎَﻣ ُﻦ�ْ ُﻊِﻓ�َ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ
 َلَﺎﻗ َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُﷲ �ﲆَﺻ ِِّﱯ�ﻨﻟا ِﻦَﻋ ،َةَﺮ�َْﺮُﻫ ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ،ِﻪﯿِﺑ�أ ْﻦَﻋ ،ٍﻞَْﯿﻬُﺳ " : ٌثََﻼﺛ ِﻖِﻓﺎَُﻨﳌا َُﺔٓﯾأ : اَذ
�
ا
 َنﺎ�َ َﻦُِﻤﺗْؤا اَذ
�
اَو ،ََﻒﻠ�ْ�أ ََﺪ�َو اَذ
�
اَو ،َبَﺬَﻛ َث �ﺪ�َ
43                        
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Sulai>ma>n Abu al-Rabi>‘ berkata: telah 
menceritakan kepada kami Isma>‘i>l bin Ja‘far berkata: telah menceritakan 
kepada kami Na>fi‘ bin Ma>lik bin Abi> ‘A<mir Abu> Suhai>l dari bapaknya dari 
Abu Hurai>rah dari Nabi saw. berkata: “Pertanda orang yang munafiq ada tiga: 
apabila berbicara bohong, apabila berjanji mengingkari janjinya dan apabila 
dipercaya berbuat khianat”. (HR Bukhari dan Muslim) 
                                                 
42Muh}ammad bin} Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, S{ah}ih} al-Bukha>ri> al-Mukhtas}ar, 
Juz. VIII, h. 25. Lihat juga Muslim bin H{ajja>j Abu> H{asan al-Qusyai>ry al-Nai>sa>bu>ri>, al-Musnad al-
S{ah}ih} al-Mukhtas}ar bi Naql al- ‘Adl ‘an al -‘Adl, Juz. IV (Beirut: Da>r Ihya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), 
h. 2012. Lihat juga al-Muhallab bin Ah}mad bin Abi> S{afrah al-Andalusi> al-Maribi>, al-Mukhtas}ar al-
Nasi>h} fi> Tahz\i>b al-Kita>b al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, Juz. III (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Tau>h}i>d, 1430 H./2009 
M.), h. 400. 
43Muh}ammad bin} Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, S{ah}ih} al-Bukha>ri> al-Mukhtas}ar, 
Juz. VIII (Cet. I; (t.t.: Da>r Ta{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 16. Lihat juga Muslim bin H{ajja>j Abu> H{asan al-
Qusyai>ri> al-Nai>sa>bu>ri>, al-Musnad al-S{ah}ih} al-Mukhtas}ar bi Naql al- ‘Adl ‘an al -‘Adl, Juz. I (Beirut: 
Da>r Ihya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 78. Lihat juga Isma>‘i>l bin Ja‘far bin Abi> Kas\i>r al-Ans}a>ri> Abu> 
Isha>q al-Madani>, H{adi>s\ ‘Ali> bin H{ajar al-Sa‘adi> ‘an Isma>‘i>l bin Ja‘far al-Madani>, Juz. I (Cet. I; al-





Dari penjelasan ayat dan hadis di atas, dapat dipahami bahwa orang yang 
senantiasa berbohong akan membawa dampak keburukan kepada dirinya sendiri, dan 
begitu juga sebaliknya, orang yang senantiasa berkata jujur akan berdampak baik 
kepada pelakunya. Adapun keterkaitan dengan hadis yang diteliti oleh penulis adalah 
perkataan dusta yang dilakukan oleh pemimpin merupakan dosa besar yang akan 
menggelincirkan manusia ke dalam kejelekan (neraka). 
Segala perbuatan yang dilakukan oleh manusia apalagi dia seorang pemimpin 
akan mendapatkan balasannya, sebagaimana sabda Nabi saw.: 
ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ  ُﻞﯿِﻋﺎ َْﲰ
�
ا  َ� ََﱪ�ْ�أ  ُبﻮ� ﯾ�أ  ْﻦَﻋ  ٍﻊِﻓ�َ  ِﻦَﻋ  ِﻦ�ْا  َﺮ َُﲻ  �ن�أ  �ِﱯ�ﻨﻟا  �ﲆَﺻ  ُ ��ا  ِﻪَْﯿﻠَ�  َ�ﲅَﺳَو  َلَﺎﻗ  ُْﲂ�ُﳇ  ٍعاَر 
 ُْﲂ�ُﳇَو  ٌلﻮُﺌ ْ�ﺴَﻣ  ُﲑِﻣ� ْ َﺎﻓ ي ِ ��ا  ََﲆ�  ِسﺎ�ﻨﻟا  ٍعاَر  َﻮُﻫَو  ٌلﻮُﺌ ْ�ﺴَﻣ  ْﻦَﻋ  ِﻪِﺘ�ﯿِﻋَر  ُﻞ�ُ �ﺮﻟاَو  ٍعاَر  ََﲆ�  ِﻞْﻫ�أ  ِﻪِتَْيﺑ 
 َﻮُﻫَو  ٌلﻮُﺌ ْ�ﺴَﻣ  ُة�أْﺮَْﻤﻟاَو  ٌﺔَﯿِﻋاَر  ََﲆ�  ِﺖَْيﺑ ﺎ َ�ِْوَز  َِﱔَو  ٌ�َﻮُﺌ ْ�ﺴَﻣ  ُﺪْﺒَْﻌﻟاَو  ٍعاَر  ََﲆ�  ِلﺎَﻣ  ِﻩِﺪ ِّﯿ َ�ﺳ  َﻮُﻫَو  ٌلﻮُﺌ ْ�ﺴَﻣ 
 َﻻ�أ  ُْﲂ�َُﳫﻓ  ٍعاَر  ُْﲂ�ُﳇَو  ٌلﻮُﺌ ْ�ﺴَﻣ
44 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Isma>‘i>l telah mengabarkan kepada kami 
Ayyu>b dari Na>fi‘ dari ibn ‘Umar, bahwa Nabi saw. bersabda: "Setiap kalian 
adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggung jawaban. Maka 
seorang penguasa atas manusia, ia adalah pemimpin bagi mereka dan ia akan 
dimintai pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang laki-laki adalah 
pemimpin bagi keluarganya dan ia akan dimintai pertanggungjawaban. 
Seorang wanita adalah pemimpin bagi rumah suaminya dan ia akan dimintai 
pertanggungjawaban. Dan seorang budak adalah pemimpin atas harta tuannya, 
dan ia akan dimintai pertanggungjawaban. Ketahuilah, setiap kalian adalah 
pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban."(HR Ahmad) 
 
 
                                                 
44Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Syai>ba>ni>, Musnad 
al- Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz. VIII, h. 83. Lihat juga Ma‘mar bin Abi> ‘Amar Ra>syid al-Azdi> 
Mau>la>hum al-Bas}ari>, al-Ja>mi‘ Mansyu>r Kamilhaq Bimus}annif ‘Abd al-Razza>q, Juz. XI (Cet. II; 





Dalam hadis yang lain, Nabi saw. bersabda: 
ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ُﻮﺑ�أ  ِﺮَْﻜ�  ُﻦ�ْ  ِﰊ�أ  َﺔَْبيَﺷ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ُﻮﺑ�أ  ٍْﲓَُﻌﻧ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ  ُُﺲ�ُﻮﯾ  ُﻦ�ْ  ِﰊ�أ  َﻖَْﲮ
�
ا  ْﻦَﻋ  ِﰊ�أ  َدُواَد  ْﻦَﻋ  ِﰊ�أ 
 ِءاَﺮْﻤَْﺤﻟا  َلَﺎﻗ  ُْﺖﯾ�أَر  َلﻮُﺳَر  ِ ��ا  �ﲆَﺻ  ُ ��ا  ِﻪَْﯿﻠَ�  َ�ﲅَﺳَو  �ﺮَﻣ  ِتﺎََﺒﻨ َِﲜ  ٍﻞ�َُر  ُﻩَﺪْﻨِﻋ  ٌمﺎَﻌَﻃ  ِﰲ  ٍءَﺎ�ِو  َﻞ�َْد�َأﻓ 
 ُﻩََﺪﯾ  ِﻪيِﻓ  َلﺎََﻘﻓ  َ ��ََﻌﻟ  َﺖْﺸََﺸﻏ  ْﻦَﻣ ﺎَﻨ ��َﺸﻏ  َﺲَْيَﻠﻓ ﺎ� نِﻣ45 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abu> Syai>bah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu> Nu‘ai>m berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yu>nus bin Abu> Isha>q dari Abu> Da>wud dari Abu> al-Hamra>’ ia berkata, 
"Aku melihat Rasululllah saw. melewati warung seseorang yang mempunyai 
makanan dalam bejana. Beliau memasukkan tangannya ke dalam bejana itu, 
lalu beliau bersabda: "Kenapa kamu menipu? barangsiapa menipu kami, maka 
dia bukan dari golongan kami." (HR ibn Majah) 
12.  ٌِﻞﺋَﺎ� 
Di dalam Kamus Bahasa Arab dijelaskan bahwa kata ( ٌِﻞﺋَﺎ�) bermakna orang 
fakir.46 Fakir adalah orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan 
tenaga untuk memenuhi penghidupannya. Beberapa ulama memiliki pendapat 
masing-masing tentang arti dari fakir.  
Ulama mazhab Syafi‘i dan Hanbali berpendapat bahwa orang fakir adalah 
orang yang tidak memiliki harta sama sekali dan tidak memiliki pekerjaan yang 
dapat menutupi kebutuhan mereka. Menurut ulama Hanafi>, fakir ialah orang yang 
mempunyai harta kurang dari senishab atau mempunyai senishab atau lebih, tetapi 
                                                 
45Ibn Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwai>ni>, Sunan ibn Ma>jah, Juz. II, 
749. Lihat juga Abu> Bakr ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m bin Na>fi‘ al-Humai>ri> al-Yama>ni> al-S{an‘a>ni>, 
al-Ama>li> fi> As\a>r al-S{ah}a>bah li al-H{a>fiz} al-S{an‘a>ni>, Juz. I (al-Qa>hirah: Maktabah al-Qur’a>n, t.th.), h. 
105. Lihat juga Abu> Bakr ‘Abdilla>h bin al-Zubai>r bin ‘Ì<sa> al-H{umai>di> al-Maki>, Musnad al-H{umai>di>, 
Juz. II (Cet. I; Sau>riya: Da>r al-Saqa>, 1996 H), h. 228. Lihat juga Abu> Bakr bin Abi> Syai>bah, Musnad 
ibn Abi> Syai>bah, Juz. II (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Wat}n, 1997 H), h. 233. 





habis untuk memenuhi kebutuhannya. Sedangkan menurut mazhab Maliki, fakir 
ialah orang yang mempunyai harta, sedang hartanya tidak mencukupi untuk 
keperluannya dalam masa satu tahun, atau orang yang memiliki penghasilan tapi 
tidak mencukupi kebutuhannya, maka diberi zakat sekadar mencukupi 
kebutuhannya. Adapun al-As}ma>’i> dan Ibn al-Sikki>t, dua orang pakar bahasa 
mengartikan fakir sebagai orang yang memiliki sedikit harta yang dapat 
mencukupinya.47 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Tau>bah/9: 60. 




Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin.48 
Dari penjelasan ayat di atas, dapat dipahami bahwa orang fakir berhak 
menerima penberian zakat fitrah. Jadi, fakir adalah orang yang amat sengsara 
hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 
Kata ( ٌِﻞﺋَﺎ�) yang dimaksud dalam hadis ini adalah orang yang memiliki 
tanggungan untuk dinafkahi, atau ia adalah orang yang fakir (miskin) sekalipun 
tidak memiliki tanggungan yang harus dinafkahi. 
 
 
                                                 
47Wahbah bin Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r, Juz. III (Cet. II; Damaskus: Da>r al-Fikr al-
Ma’a>s}ir, 1418 H), h. 876. 





13.  ٌِﱪْﻜَﺘ ْ�ﺴُﻣ 
Sombong atau istilah bahasa Arabnya al-bat}ar, dalam Lisa>n al-‘Arab 
dikatakan, bahwa arti dari kata bat}ar sama dengan tabakhtur (takabur).49 Ada juga 
yang mengatakan arti sombong di kala mendapat nikmat atau sombong karena kaya. 
Orang yang sombong berarti tidak mensyukuri nikmat yang dianugerahkan 
kepadanya. Allah berfirman di dalam QS Ibra>hi>m/14: 7. 
 ٌﺪﯾِﺪََﺸﻟ ِﰊاََﺬ� �ن
�




Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".50  
Allah melarang kaum muslim berlaku sombong, karena perbuatan ini akan 
mengakibatkan hal-hal yang telah tersebut dalam firman Allah dalam QS al-
Qis}as}/28: 58.  
 َو ًﻼﯿَِﻠﻗ �ﻻ
�
ا ِْﱒِﺪَْﻌﺑ ْﻦِﻣ ْﻦَﻜُْﺴ� َْﻢﻟ ْﻢُُﳯِﻛﺎَﺴَﻣ َ�َِْتﻓ َﺎَﳤ َ�ﺸيِﻌَﻣ ْتَﺮَِﻄﺑ ٍَﺔﯾَْﺮﻗ ْﻦِﻣ َﺎنَْﻜﻠْﻫ�أ َْﰼَو َِﲔﺛِراَْﻮﻟا ُﻦ َْﳓ ﺎ�ﻨُﻛ 
Terjemahnya: 
“Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami binasakan, yang 
sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; maka itulah tempat kediaman 
mereka yang tiada didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebagian kecil, dan 
Kami adalah pewarisnya”.51  
Penjelasan ayat di atas mengatakan bahwa Allah menghukum orang-orang 
yang berlaku sombong suatu siksaan yang meluluhlantahkan negeri mereka sehingga 
                                                 
49Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz. IV, h. 68.   
50Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341. 





tidak ada lagi yang terlihat kecuali tempat-tempat tinggal mereka dan tidak 
seorangpun yang tinggal.52 
Cukuplah kiranya contoh ayat di atas dapat dijadikan teladan atau 
perumpamaan bagi orang-orang yang hendak berlaku sombong, agar mereka mau 
meninggalkan kebiasaannya dan kembali meniti jalan yang benar. Karena itu, dapat 
dipahami bahwa kesombongan itu tidak boleh dilakukan oleh manusia, apalagi orang 
fakir yang berlaku sombong kerena hanya Allah yang pantas berlaku sombong. 
B. Kandungan Hadis 
Penyebutan kata tiga golongan dalam hadis ini bukanlah pembatasan, akan 
tetapi ia hanyalah penjelasan terhadap orang-orang yang terkandung dalam hadis, 
karena telah datang ancaman yang serupa untuk orang-orang selain yang disebutkan 
dalam hadis di atas. Maka dari sini dapat dipahami bahwa jumlah-jumlah dalam 
konteks kata seperti ini tidak memiliki mafhum, maksudnya tidak menunjukkan 
sebuah pembatasan, yakni pembatasan bahwa hukuman itu hanya berlaku untuk tiga 
golongan ini saja dan menafikaannya dari selain ketiganya. Akan tetapi, di dalam  
hadis-hadis lain ada tambahan tentang orang-orang yang berhak mendapatkan 
ancaman yang serupa dengan yang ada dalam hadis di atas.  
Penetapan sifat kalam (berbicara) bagi Allah, dan sesungguhnya Dia 
berbicara dengan hamba yang taat kepada-Nya. Manusia akan merasakan kebahagian 
di dunia dan di akhirat. Kebahagian yang dirasakan manusia khususnya orang yang 
beriman di dunia dan di akhirat adalah sebagaimana hadis di bawah ini: 
                                                 
52Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m (Cet. II; t.t: Da>r 





 ُﻦ�ْ ُْﲑَﻫُز ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َو ِﺶ َْﲻ� ْ ا ْﻦَﻋ ٌﻊﯿِﻛَوَو ََﺔﯾِوﺎَﻌُﻣ ُﻮﺑ�أ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ َﺔَبْيَﺷ ِﰊ�أ ُﻦ�ْ ِﺮَْﻜ� ُﻮﺑ�أ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ  ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ٍبْﺮَﺣ
 َ� ُ�َ ُﻆْﻔ� ﻠلاَو �َﴉ� ْ ا ٍﺪﯿِﻌَﺳ ُﻮﺑ�أ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َو ِﺶ َْﲻ� ْ ا ْﻦَﻋ ٌﺮ�ِﺮَﺟ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ُﺶ َْﲻ� ْ ا ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ٌﻊﯿِﻛَو ﺎََﻨﺛ �ﺪ
 َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُ ��ا َِﴈَر َةَﺮ�َْﺮُﻫ ِﰊ�أ ْﻦَﻋ  ُﻒَﻋﺎَُﻀﯾ َمَٓدأ ِﻦ�ْا ِﻞ ََﲻ �ُﰻ َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُ ��ا �ﲆَﺻ ِ ��ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ٍﻒْﻌِﺿ َﺔﺋﺎِﻤﻌْﺒ َ�ﺳ َﱃ
�
ا ﺎَﻬِﻟَﺎثْﻣ�أ ُْﴩَﻋ ُﺔَﻨ َ�ﺴَْﺤﻟا  ُعََﺪﯾ ِﻪِﺑ يِﺰْﺟ�أ �َ�أَو ِﱄ ُﻪ� ﻧ
�
َﺎﻓ َمْﻮ �ﺼﻟا �ﻻ
�
ا �ﻞ�ََو �ﺰَﻋ ُ ��ا َلَﺎﻗ
 ُ�َﻟَو ِﻪِّ ﺑَر ِءﺎَﻘِﻟ َﺪْﻨِﻋ ٌﺔ�ََْﺮﻓَو ِِﻩﺮْﻄِﻓ َﺪْﻨِﻋ ٌﺔ�ََْﺮﻓ ِنﺎَتَﺣَْﺮﻓ ِِﰂﺎ �ﺼﻠِل ِﲇ�ْ�أ ْﻦِﻣ ُﻪَﻣﺎَﻌَﻃَو َُﻪﺗَْﻮﻬَﺷ ُﺐَﯿْﻃ�أ ِﻪيِﻓ ُفُﻮﻠ
 ِر ْﻦِﻣ ِ ��ا َﺪْﻨِﻋ ِﻚْﺴِْﻤﻟا ِﱖ
53 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abu> Syai>bah telah 
menceritakan kepada kami Abu> Mu‘awiyah dan Waki>' dari al-A‘masy dan 
Telah menceritakan kepada kami Zuhai>r bin Harb telah menceritakan kepada 
kami Jari>r dari al-A‘masy -dalam riwayat lain- dan Telah menceritakan kepada 
kami Abu> Sa‘i>d al-Asyajj -lafal juga miliknya- telah menceritakan kepada 
kami Waki>' telah menceritakan kepada kami al-A‘masy dari Abu> S{a>lih} dari 
Abu> Hurai>rah r.a, ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Setiap amal anak 
Adam dilipatgandakan pahalanya. Satu macam kebaikan diberi pahala sepuluh 
hingga tujuh ratus kali. Allah 'azza wajalla berfirman; 'Selain puasa, karena 
puasa itu adalah bagi-Ku dan Akulah yang akan memberinya pahala. Sebab, ia 
telah meninggalkan nafsu syahwat dan nafsu makannya karena-Ku.' Dan bagi 
orang yang berpuasa ada dua kebahagiaan. Kebahagiaan ketika ia berbuka, dan 
kebahagiaan ketika ia bertemu dengan Rabb-Nya. Sesungguhnya bau mulut 
orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah daripada wanginya kesturi." (HR 
Bukhari dan Muslim). 
Hadis di atas menjelaskan bahwa orang yang berpuasa akan mendapatkan 
kegembiraan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.  Kebahagiaan di dunia ini 
akan dirasakan saat berbuka puasa, karena Allah telah memberinya kekuatan 
sehingga bisa melaksanakan kewajiban puasa dan mengijinkan baginya untuk makan 
dan minum serta hal-hal lain yang sebelumnya dilarang waktu dia berpuasa. Orang 
                                                 
53Muslim bin H{ajja>j Abu> H{asan al-Qusyai>ry al-Nai>sa>bu>ri>, al-Musnad al-S{ah}ih} al-Mukhtas}ar 
bi Naql al- ‘Adl ‘an al -‘Adl, Juz. II, h. 807. Lihat juga Abu> Bakr Muh}ammad bin Abi> Ish}a>q bin 
Ibra>hi>m bin Ya‘qu>b al-Bukha>ri> al-H{anafi>, Bah}r al-Fawa>’id al-Masyhu>r Bima‘a>ni al-Akhba>r, Juz. I 





yang berpuasa akan meresakan kebahagian di akhirat, ketika dia bertemu dengan 
Allah swt. karena dia akan mendapatkan pahala puasanya selama di dunia dengan 
lengkap tanpa dikuranginya sedikitpun. 
Kandungan hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di hari 
kiamat ini adalah sebagai berikut: 
1. Orang Tua Pezina 
Zina merupakan perbuatan yang sangat tercela, karena itu di dalam Islam, 
hukuman untuk orang yang berzina itu sangat berat. Allah swt. berfirman dalam QS 
al-Nu>r/24: 2. 
 ُْﰼْﺬ�ُ�َأﺗ ﻻَو ٍة َ�ْ�َ ََﺔﺋﺎِﻣ ﺎَﻤُْﳯِﻣ ٍﺪ�ِاَو �ُﰻ او ُ�ِ�َْﺎﻓ ِﱐا �ﺰﻟاَو ُﺔَﯿِﻧا �ﺰﻟا َنُﻮنِﻣُْﺆﺗ ُْﱲْﻨُﻛ ْن
�
ا ِ ��ا ِﻦ�ِد ِﰲ ٌَﺔﻓ�أَر ﺎَﻤ ِِﲠ 
 َﲔِنِﻣْﺆُْﻤﻟا َﻦِﻣ ٌﺔَﻔِﺋﺎَﻃ ﺎَﻤَُﲠاََﺬ� ْﺪَﻬَْﺸْيﻟَو ِﺮِٓﺧ�ا ِمْﻮَْﯿﻟاَو ِ ���ِ 
Terjemahnya: 
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.54 
Secara tekstual ayat di atas menjelaskan tentang para pelaku zina atau bagi 
orang yang berzina dan belum menikah harus didera sebanyak seratus kali sebagai 
hukuman atas perbuatannya. Sekalipun demikian, ayat tersebut menjelaskan akan 
hukuman bagi para pelaku zina, begitu pula halnya dengan orang yang sudah 
menikah dan melakukan perzinahan maka akan dikenakan hukuman pula yaitu 
dengan rajam. Pada hadis yang lain Nabi saw. bersabda: 
                                                 





 ُﻪ� ﻧ�أ ،ٍﺪﯿِﻌَﺳ ُﻦ�ْ َﲕ َْﳛ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ، ٌ�ِﺎَﻣ �َ ََﱪ�ْ�أ ُلﻮَُﻘﯾ ،ِﺐِّيَﺴُْﻤﻟا َﻦ�ْ َﺪﯿِﻌَﺳ َﻊ َِﲰ : ِبﺎ �ﻄَْﺨﻟا ُﻦ�ْ ُﺮ َُﲻ َرَﺪَﺻ ﺎ �َﻤﻟ
 َو ،ﻰَﻘْﻠَﺘ ْ�ﺳا �ُﰒ ،َُﻪﺑَْﻮﺛ ِﻪَْﯿَﻠ� َحَﺮَﻃ �ُﰒ ،َءﺎ�ََْﻄﺑ ْﻦِﻣ ًﺔَﻣْﻮَﻛ َم �ﻮَﻛ �ُﰒ ،ِﺢَْﻄﺑ � �ِ َخ�َ�أ ،ًﲎِﻣ ْﻦِﻣ َﱃ
�
ا ِْﻪﯾََﺪﯾ �ﺪﻣ
 َلﺎََﻘﻓ ،ِءﺎَﻤ �ﺴﻟا : �ﻢُﻬ� ﻠلا  ﻻَو ،ٍﻊ ِّﯿَﻀُﻣ ََْﲑ� َﻚَْﯿﻟ
�
ا ِﲏْﻀِبْﻗَﺎﻓ ،ِﱵ�ﯿِﻋَر ْت َََﴩْتﻧاَو ،ِﰐ �ُﻮﻗ ْﺖَﻔُﻌَﺿَو ، ِّﲏ ِ�ﺳ ْت َِﱪَﻛ
 َلﺎََﻘﻓ ،َسﺎ�ﻨﻟا َﺐَﻄََﺨﻓ ،َﺔَﻨﯾِﺪَْﻤﻟا َمَِﺪﻗ �ُﰒ ،ٍطِّﺮَﻔُﻣ : َُُﲂﻟ ْﺖَِﺿُﺮﻓَو ، َُﲍ �ﺴﻟا َُُﲂﻟ ْﺖ� نُﺳ َْﺪﻗ ،ُسﺎ�ﻨﻟا ﺎَ �ﳞ�أ
 ُِﺾﺋاَﺮَْﻔﻟا ﺎًﻨﯿَِﻤﯾ ِسﺎ�ﻨﻟ�ِ اﻮ�ﻠَِﻀﺗ ﻻ ْن�أ ﻻ
�
ا ،ىَﺮْﺧ� ا ََﲆ� ِْﻪﯾََﺪﯾ ىَﺪ�ْ
�
�ِ َﻖ�ﻔَﺻَو ،ِﺔ َِﲵاَْﻮﻟا ََﲆ� ُْﱲِْﻛﺮُ�َو ،
 ٌِﻞﺋَﺎﻗ َلﻮَُﻘﯾ ْن�أ ،ِﻢْﺟ �ﺮﻟا َِﺔٓﯾأ ْﻦَﻋ اﻮُﻜِﻠَْﲥ ْن�أ ُْﰼ ��
�
ا �ُﰒ ،ﻻﺎ َِﴰَو : َﻓ ، ِ ��ا ِبﺎَﺘِﻛ ِﰲ ِﻦْ� �ﺪ�َ ُﺪ َِﳒ ﻻ َﻢَﺟَر ْﺪَﻘ
 �ﻨﻟا َلﻮَُﻘﯾ ْن�أ ﻻَْﻮﻟ ِﻩِﺪَﯿِﺑ ِﴘَْﻔﻧ ي ِ ��اَو ِّﱐ
�
اَو ،ﺎَﻨ َْﲨَرَو ، َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُ ��ا �ﲆَﺻ ِ ��ا ُلﻮُﺳَر ُﻦ�ْ ُﺮ َُﲻ َداَز ُسﺎ
َﺎُﳤَْﺒتََﻜﻟ ِ ��ا ِبﺎَﺘِﻛ ِﰲ ِبﺎ �ﻄَْﺨﻟا :» َُﳘﻮُُﲨْرَﺎﻓ ﺎََﯿﻧَز اَذ
�
ا ُﺔ�َْﯿ ��ﺸﻟاَو ُﺦْﯿ ��ﺸﻟا َﺔ�ﺘَْﺒﻟ�أ ﺎ
55 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Ma>lik dari Yah}ya> bin Sa‘i>d dari Sa‘i>d bin 
Musayyab bahwa ia mendengarnya berkata; "Ketika ‘Umar bin Khat}t}ab tiba 
dari Mina, ia menderumkan untanya di Abtah. ‘Umar kemudian mengumpulkan 
kerikil dan menumpuknya. Ia lalu menutupi kerikil-kerikil tersebut dengan 
jubahnya sambil berbaring, ia menjulurkan tangannya ke langit dan berkata; 'Ya 
Allah, usiaku telah lanjut, kekuatanku telah melemah, dan rakyatku mulai 
bertebaran, maka jemputlah diriku ke hadirat-Mu tanpa menyia-nyiakan dan 
berlebih-lebihan.' Kemudian dia berangkat ke Madinah dan berkhutbah di 
hadapan manusia, dia berkata ‘Wahai manusia, sungguh telah berlaku bagi 
kalian aturan-aturan yang ada dan telah diikrarkan untuk kalian kewajiban yang 
musti dilakukan. Kalian ditinggalkan di atas aturan yang terang benderang, 
kecuali jika kalian menyesatkan manusia ke kiri dan kanan.’ Sambil ‘Umar 
mendemontrasikannya dengan menepukkan salah satu tangannya ke tangan 
yang lain seraya berkata, "Jangan kalian binasa dengan meninggalkan ayat 
rajam, yaitu seseorang berkata; kita tidak mendapatkan dua buah hukuman 
dalam kitabullah.' Rasulullah saw. telah melakukan rajam, dan kami pun telah 
melakukannya. Demi yang jiwaku berada ditangan-Nya, seandainya manusia 
tidak mengatakan ‘Umar bin Khat}t}ab menambah sesuatu dalam kitabullah 
Ta‘ala, niscaya akan saya tulis (dalam alquran); 'Seorang yang tua laki-laki atau 
perempuan (jika berzina) maka rajamlah kedua-duanya sekaligus’ 
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 Hadis di atas merupakan dalil yang memperkuat ayat yang sebelumnya 
karena pada ayat sebelumnya hanya menjelaskan secara terperinci.  
Tercelanya perbuatan zina pada dasarnya berlaku untuk semua kalangan 
manusia, baik laki-laki maupun perempuan, tua maupun muda. Namun bagi orang 
yang sudah lanjut usia, dengan bertambah lemahnya kondisi tubuh maka maksiatnya 
itu lebih besar daripada nikmatnya berzina, sebab ia memaksakan diri menuruti 
nafsu pada kondisi demikian. Beda halnya dengan anak muda yang cenderung 
bergejolak dan labil. Di samping itu, usianya yang panjang dan sudah dapat 
dipastikan semakin dekatnya pada kematian, semestinya dia menjadi orang yang 
semakin dekat kepada Allah swt., bertaubat kepada-Nya dari segala dosa yang 
dilakukan serta menjauhi segala bentuk kemaksiatan. Oleh karena itu, amat wajar 
kalau Allah swt. lebih murka kepada orang tua yang berzina ketimbang kepada anak 
muda yang berzina, karena peluang bertaubat kepada yang muda lebih besar 
daripada yang tua. Karena itu Allah murka kepada anak muda yang berzina tapi 
lebih murka lagi bila ada orang tua yang berzina.56  
Secara umum, zina terbagi atas dua macam yaitu zina fisik dan zina nonfisik. 
Akan tetapi, pada penelitian ini syai>khun za>nin (orang tua pezina) adalah orang tua 
yang berumur 40 tahun ke atas yang melakukan perzinaan secara fisik.57 
2. Pemimpin yang Pembohong 
Kejujuran menjadi modal seorang pemimpin terhadap rakyatnya. 
Pembangunan berjalan lancar jika kepemimpinan didasari menjalankan amanat Allah 
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swt. dengan benar. Pada hadis ini, menjelaskan jika seorang pemimpin harus 
memberikan suri tauladan yang baik kepada bawahannya. Suri tauladan ini harus 
diwujudkan dalam bentuk kebijakan atau keputusan pemimpin yang tidak menipu 
dan melukai hati rakyat.  
Di dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa pemimpin yang zalim akan 
mendapatkan balasannya di akhirat, sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-
Ma>’idah/5: 45. 
 � ْ �ِ َنُذ� ْ اَو ِْﻒﻧ � ْ �ِ َْﻒﻧ� ْ اَو ِْﲔَْﻌﻟ�ِ َْﲔَْﻌﻟاَو ِﺲْﻔ�ﻨﻟ�ِ َﺲْﻔ�ﻨﻟا �ن�أ َﺎﳱِﻓ ْﻢ َِْﳱَﻠ� َﺎنْبَﺘَﻛَو ِّﺴﻟاَو ِنُذ ِّﻦ ِّﺴﻟ�ِ �ﻦ
 ُُﱒ َِﻚَﺌﻟو�َأﻓ ُ ��ا َلَﺰْن�أ ﺎَﻤِﺑ ُْﲂ َْﳛ َْﻢﻟ ْﻦَﻣَو ُ�َ ٌةَرﺎ�ﻔَﻛ َُﻮَﻬﻓ ِﻪِﺑ َق �ﺪََﺼﺗ ْﻦََﻤﻓ ٌصﺎَﺼِﻗ َحوُﺮُْﺠﻟاَو َنﻮُﻤِﻟﺎ �ﻈﻟا  
Terjemahnya: 
Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (al-Taurat) bahwasanya 
jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga 
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa 
yang melepaskan (hak kisas) nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus 
dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.58 
 Ayat di atas memberikan gambaran bahwa Allah swt. senantiasa memberi 
balasan kepada hambanya yang melakukan kezaliman, terkhusus lagi kepada seorang 
pemimpin pendusta. 
Al-H{asan berkata: ‘Ubaidilla>h bin Ziya>d menjenguk Ma'qil bin Yasa>r ra. 
ketika sakit yang menyebabkan matinya, maka Ma'qil berkata kepada ‘Ubaidilla>h 
bin Ziya>d, "Aku akan menyampaikan kepadamu sebuah hadis yang telah aku dengar 
dari Rasulullah saw. Aku telah mendengar Nabi saw. bersabda: "Tiada seorang 
hamba yang diserahi untuk mengurus rakyat oleh Allah lalu ia tidak mengurus 
                                                 





dengan baik, melainkan Allah tidak akan merasakan baginya bauh surga (tidak akan 
masuk surga)." (HR al-Bukhari)59 
Hadis di atas menjelaskan, bahwa Allah swt. mengharamkan seorang 
pemimpin yang menipu dan melukai hati rakyat. Hukuman "haram masuk surga" ini 
menegaskan jika Allah swt. sangat membenci pemimpin yang tidak jujur dan suka 
menipu rakyat.  
Secara umum, "pemimpin" sering disebut penghulu, pemuka, pelopor, 
pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, penuntun, raja, 
orangtua, dan sebagainya.60 Akan tetapi, pada penelitian ini yang dimaksud dengan 
malik al-kaz\z\a>b (pemimpin) adalah pemimping yang memiliki kekuasaan tertinggi 
dalam pemerintahan dan menipu rakyat yang dipimpinnya.61 
3. Orang Miskin yang Sombong 
Sombong adalah penyakit yang menghancurkan dan membinasakan diri 
manusia dalam kehancuran dunia-akhirat. Peringatan dari berbuat sombong terlebih 
lagi untuk orang yang faqir. Kesombongan merupakan sesuatu yang dibenci Allah 
swt. Orang kaya yang sombong dengan sebab kekayaannya saja Allah benci, apalagi 
kalau orang miskin menyombongkan diri dalam soal harta sehingga dia 
menampakkan dirinya seperti orang kaya dengan penuh kesombongan. Kebencian 
Allah kepada orang kaya yang sombong itu dikemukakan dalam firman-Nya  QS al-
Qas}as}/28: 76. 
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 َﻦِﻣ ُﻩَﺎْنَيٓﺗأَو ْﻢ َِْﳱَﻠ� ﻰَﻐََبﻓ َﳻﻮُﻣ ِمَْﻮﻗ ْﻦِﻣ َنَﰷ َنوُرَﺎﻗ �ن
�
ا ِة �ﻮُْﻘﻟا ِﱄو�أ ِﺔَﺒْﺼُْﻌﻟ�ِ ُءﻮُﻨََﺘﻟ ُﻪ َِﲢﺎَﻔَﻣ �ن
�
ا ﺎَﻣ ِزُﻮنُﻜْﻟا
 َﲔ�ِِﺮَْﻔﻟا �ﺐ ُِﳛ َﻻ َ ��ا �ن
�




Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya 
terhadap mereka, dan kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan 
harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang 
kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah kamu 
terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri.62  
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang sombong kerena hartanya maka 
Allah swt. memberinya balasan yang setimpal. Maka dengan sebab kesombongan 
Karun yang kaya itulah, Allah swt. betul-betul mengazabnya di dunia ini 
sebagaimana firman-Nya yang artinya: Maka Kami benamkanlah Karun beserta 
rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu golonganpun yang 
menolongnya terhadap azab Allah, dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang 
dapat) membela (dirinya). Kalau Karun yang kaya raya tapi sombong dibenci dan 
diazab Allah swt. apalagi orang miskin yang amat tidak pantas menyombongkan 
diri, maka bila ada orang miskin sombong, bisa jadi Allah lebih murka lagi. 
Tegasnya, tidak ada tempat di sisi Allah buat siapapun yang menyombongkan diri, 
Allah swt. berfirman yang artinya: Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah 
swt. mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong.63  
Meskipun demikian, orang yang miskin bukan berarti harus minder, tapi dia 
juga harus tawadhu atau rendah hati. Miskin dan kaya bukanlah ukuran ketaqwaan 
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kepada Allah, namun keduanya bisa membawa manusia pada ketakwaan tapi juga 
bisa membawa manusia pada kemurkaan. 
Pada penelitian hadis ini, yang dimaksud dengan a>‘ilun mustakbir (orang 
miskin yang sombong) adalah orang yang membutuhkan harta untuk diri dan 
keluarganya tetapi seolah-olah dia tidak membutuhkan harta tersebut dan suka 
memerintah seseorang untuk mengerjakan sesuatu yang ia kehendaki.64 
C. Manfaat Memahami Hadis  
1. Manfaat bagi kehidupan dunia 
Memahami hadis tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat 
manfaatnya antara lain: 
a. Menjaga nama baik keluarga. Sebab berzina merupakan perbuatan keji yang akan 
mencemari nama baik. Lebih-lebih ketika perbuatan zina dilakukan oleh orang 
tua, maka keturunannya akan mendapat pengaruh buruknya. Betapa keji 
perbuatan zina itu sehingga mendekatinya pun dilarang. Sebagaimana firman 
Allah swt. dalam QS al-Isra>’/17: 32. 
  ًﻼيِبَﺳ َءﺎَﺳَو ًﺔَﺸِﺣَﺎﻓ َنَﰷ ُﻪ� ﻧ
�
ا �َ ِّﺰﻟا اُﻮﺑَﺮَْﻘﺗ َﻻَو 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.65 
 Dari ayat di atas, peneliti berpandangan bahwa Allah swt. tidak menyukai 
orang-orang yang mendekati zina apalagi melakukannya, apalagi perzinahan itu 
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dilakukan oleh orang yang sudah lanjut usia. Zina merupakan perbuatan yang tercela 
yang dapat merugikan orang lain dan diri sendiri. 
b. Memberikan kesadaran kepada pemimpin bahwa salah satu kriteria menjadi 
pemimpin adalah jujur. Sebab melakukan satu kebohongan akan menimbulkan 
kebohongan yang lain. Maka, ketika kehidupan di dunia ini dipenuhi oleh 
kebohongan terlebih lagi ketika dilakukan oleh seorang pemimpin maka 
kedamaian tidak akan tercipta. Oleh karena itu sebisa mungkin dalam keseharian 
tidak melakukan kebohongan. Kebohongan ini dijelaskan dalam hadis Nabi saw. 
sebagai berikut: 
ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ  ٌد �ﺪَﺴُﻣ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ  ُﺪْﺒَﻋ  ِ ��ا  ُﻦ�ْ  ُواَد َد ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ  ُﺶ َْﲻ � ْ ا  ْﻦَﻋ  ِﰊ�أ  ٍِﻞﺋاَو  ْﻦَﻋ  ِﺪْﺒَﻋ  ِ ��ا  َلَﺎﻗ  َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر 
 ِ ��ا  �ﲆَﺻ  ُ ��ا  ِﻪَْﯿﻠَ�  َ�ﲅَﺳَو  ُْﰼ ��
�
ا  َبِﺬَﻜْﻟاَو  �ن
�
َﺎﻓ  َبِﺬَﻜْﻟا يِﺪَْﳞ  َﱃ
�
ا  ِرﻮُﺠُْﻔﻟا  �ن
�
اَو  َرﻮُﺠُْﻔﻟا يِﺪَْﳞ  َﱃ
�
ا  ِرﺎ�ﻨﻟا 
 �ن
�
اَو  َﻞ�ُ �ﺮﻟا  ُبِﺬْﻜََﯿﻟ ى�ﺮَﺤََﺘﯾَو  َبِﺬَﻜْﻟا  �ﱴَﺣ  ََﺐتُْﻜ�  َﺪْﻨِﻋ  ِ ��ا  ً�ا �ﺬَﻛ  ُْﲂَْﯿَﻠ�َو  ِقْﺪ ِّﺼﻟ�ِ  �ن
�
َﺎﻓ  َقْﺪ ِّﺼﻟا 
يِﺪَْﳞ  َﱃ
�
ا  ِِّْﱪﻟا  �ن
�
اَو  �ِْﱪﻟا يِﺪَْﳞ  َﱃ
�
ا  ِﺔ�ﻨَْﺠﻟا  �ن
�




Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada 
kami ‘Abdulla>h bin Da>wud berkata, telah menceritakan kepada kami al-A‘masy 
dari Abu> Wai>l dari ‘Abdulla>h ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda: "Jauhilah 
kebohongan, sebab kebohongan menggiring kepada keburukkan, dan 
keburukkan akan menggiring kepada neraka. Dan sungguh, jika seseorang 
berbohong dan terbiasa dalam kebohongan hingga di sisi Allah ia akan ditulis 
sebagai seorang pembohong. Dan hendaklah kalian jujur, sebab jujur menggiring 
kepada kebaikan, dan kebaikan akan menggiring kepada surga. Dan sungguh, 
jika seseorang berlaku jujur dan terbiasa dalam kejujuran hingga di sisi Allah ia 
akan ditulis sebagai orang yang jujur. 
 
                                                 





c. Sebagai peringatan bagi orang-orang agar mereka senantiasa tidak sombong dan 
berperilaku sederhana dalam dunia sosial apalagi bagi mereka yang hidupnya 
tidak berkecukupan. Kesombongan ini dijelaskan di dalam hadis Nabi saw. 
sebagai berikut: 
 �َﲎﺜُْﻤﻟا ُﻦ�ْ ُﺪ �ﻤَﺤُﻣ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ �َﲎﺜُْﻤﻟا ُﻦ�ْا َلَﺎﻗ ٍدﺎ�َﲪ ِﻦ�ْ َﲕ َْﳛ ْﻦَﻋ ﺎًﻌﯿ َِﲨ ٍرﺎَﻨﯾِد ُﻦ�ْ ُﲓِﻫاَﺮ�ْ
�
اَو ٍرﺎ �َﺸ� ُﻦ�ْ ُﺪ �ﻤَﺤُﻣَو 
 َﲓِﻫاَﺮ�ْ
�
ا ْﻦَﻋ ِّﻲِﻤْيَﻘُْﻔﻟا ٍﻞْﯿَُﻀﻓ ْﻦَﻋ َﺐِﻠَْﻐﺗ ِﻦ�ْ َن�َ�أ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ �َ ََﱪ�ْ�أ ٍدﺎ�َﲪ ُﻦ�ْ َﲕ َْﳛ َِﲏﺛ �ﺪ�َ ِﻌَﺨ�ﻨﻟا  ْﻦَﻋ ِّﻲ
 ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦ�ْ ِ ��ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻘَْﻠ�  ِﻪِْﺒَﻠﻗ ِﰲ َنَﰷ ْﻦَﻣ َﺔ�ﻨَْﺠﻟا ُﻞ�َُْﺪﯾ َﻻ َلَﺎﻗ َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُ ��ا �ﲆَﺻ ِِّﱯ�ﻨﻟا ْﻦَﻋ
 ًﺎﻨ َ�ﺴَﺣ ُُﻪﺑَْﻮﺛ َنﻮَُﻜ� ْن�أ �ﺐ ُِﳛ َﻞ�ُ �ﺮﻟا �ن
�
ا ٌﻞ�َُر َلَﺎﻗ ٍْﱪِﻛ ْﻦِﻣ ٍة �رَذ ُلﺎَْﻘثِﻣ ٌﻞﯿ َِﲨ َ ��ا �ن
�
ا َلَﺎﻗ ًﺔَﻨ َ�ﺴَﺣ ُ�َُْﻌﻧَو
 ِسﺎ�ﻨﻟا ُﻂ َْﲽَو ِّﻖَْﺤﻟا ُﺮََﻄﺑ ُْﱪِﻜْﻟا َلﺎَﻤَْﺠﻟا �ﺐ ُِﳛ
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-Mus\anna> dan Muh}ammad 
bin Basysya>r serta Ibra>hi>m bin Di>na>r semuanya dari Yah}ya bin H{ammad, ibn al-
Mus\anna> berkata, telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin H{ammad telah 
mengabarkan kepada kami Syu‘bah dari Aba>n bin Taglib dari Fud}ai>l al-Fuqai>mi> 
dari Ibra>hi>m al-Nakha‘i> dari ‘Alqa>mah dari ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d dari Nabi 
saw., beliau bersabda: "Tidak akan masuk surga, orang yang di dalam hatinya 
terdapat seberat biji sawi dari kesombongan." Seorang laki-laki bertanya, 
"Sesungguhnya laki-laki menyukai apabila baju dan sandalnya bagus (apakah ini 
termasuk kesombongan)?" Beliau menjawab: "Sesungguhnya Allah itu bagus 
menyukai yang bagus, kesombongan itu menolak kebenaran dan meremehkan 
manusia". 
Dari hadis di atas, peneliti memahami bahwa Allah swt. membenci orang-
orang yang  melakukan kesombongan terlebih lagi bagi orang miskin yang sombong. 
Kerena kesombongan salah satu sifat yang tercela dan dapat merugikan diri sendiri 
dan orang lain. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini semoga yang membaca 
bisa menghindari sifat sombong tersebut. 
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2. Manfaat bagi kehidupan akhirat 
Hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat pada 
umumnya memberikan kesadaran kepada manusia bahwa di akhirat kelak ketika 
menusia telah diabaikan oleh Allah maka dia akan menderita di akhirat nanti. Maka 
sudah pasti manusia yang diabaikan Allah akan sengsara di neraka. 
Sebagaimana salah satu hadis berikut menjelaskan akibat ketika orang 
melakukan kebohongan: 
 َِﴈَر ِ ��ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍِﻞﺋاَو ِﰊ�أ ْﻦَﻋ ،ٍرﻮُﺼْنَﻣ ْﻦَﻋ ،ٌﺮ�ِﺮَﺟ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ،َﺔَبْيَﺷ ِﰊ�أ ُﻦ�ْ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎََﻨﺛ �ﺪ�َ ُ ��ا
 َلَﺎﻗ َ �ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ� ُﷲ �ﲆَﺻ ِِّﱯ�ﻨﻟا ِﻦَﻋ ،ُﻪْﻨَﻋ : �ن
�
ا  ،ِﺔ�َﻨﳉا َﱃ
�
ا يِﺪَْﳞ �ِﱪﻟا �ن
�
اَو ، ِِّﱪﻟا َﱃ
�
ا يِﺪَْﳞ َقْﺪ ِّﺼﻟا
















Telah menceritakan kepada kami ‘Us\ma>n bin Abu> Syai>bah telah menceritakan 
kepada kami Jari>r dari Mans}u>r dari Abu> Wa>’i`l dari ‘Abdulla>h r.a dari Nabi saw. 
beliau bersabda: "Sesungguhnya kejujuran akan membimbing pada kebaikan, 
dan kebaikan itu akan membimbing ke surga, sesungguhnya jika seseorang yang 
senantiasa berlaku jujur hingga ia akan dicatat sebagai orang yang jujur. Dan 
sesungguhnya kedustaan itu akan mengantarkan pada kejahatan, dan 
sesungguhnya kejahatan itu akan menggiring ke neraka. Dan sesungguhnya jika 
seseorang yang selalu berdusta sehingga akan dicatat baginya sebagai seorang 
pendusta". 
Hadis di atas, peneliti berpandangan bahwa orang yang senantiasa melakukan 
kejujuran apalagi dia seorang pemimpin maka akan senantiasa mendapatkan 
kebaikan dan mengantarnya ke dalam surga. Begitu pula sebaliknya bahwa orang 
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yang senantiasa melakukan kebohongan apalagi dia adalah seorang pemimpin maka 






 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat dibuat tiga 
poin kesimpulan berdasarkan rumusan masalah, yaitu: 
1. Hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat 
berkualitas sahih sebab sanadnya bersambung, perawinya adil, dan d}a>bit} serta 
tidak ditemukan sya>z dan ‘illah. Pada kitab kutub al-Tis‘ah, hadis tersebut 
ditemukan 27 jalur periwayatan dan terdapat sya>hid  dan muta>bi‘ karena 
pada tingkatan sahabat ada tiga orang yaitu Abu> Hurai>rah, Abu> Z|arr dan 
‘Abdilla>h. Sedangkan mutabi’ karena pada tingkat bi‘in ada empat orang 
yaitu, Abu> S{a>lih}, Kharasyata bin al-H{urri, ‘Abdilla>h bin Yasa>rin dan Abu> 
H{a>zim. 
2. Kandungan hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di hari 
kiamat yaitu: 1) orang tua pezina. Tercelanya perbuatan zina pada dasarnya 
berlaku untuk semua kalangan manusia, baik laki-laki maupun wanita, tua 
maupun muda. Namun, pada penelitian ini syai>khun za>nin (orang tua pezina) 
adalah orang tua yang berumur 40 tahun ke atas yang melakukan perzinaan 
secara fisik. 2) pemimpin yang pembohong. Secara umum, "pemimpin" sering 
disebut penghulu, pemuka, pelopor, pembina, panutan, pembimbing, 
pengurus, penggerak, ketua, kepala, penuntun, raja, orangtua, dan sebagainya. 
Akan tetapi, pada penelitian ini yang dimaksud dengan malik al-kaz\z\a>b 
(pemimpin yang pembohong) adalah pemimpin yang memiliki kekuasaan 





penelitian hadis ini, yang dimaksud dengan a>‘ilun mustakbir (orang miskin 
yang sombong) adalah orang yang membutuhkan harta untuk diri dan 
keluarganya tetapi seolah-olah dia tidak membutuhkan harta tersebut dan 
suka memerintah seseorang untuk mengerjakan sesuatu yang ia kehendaki. 
3. Manfaat memahami hadis tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di 
hari kiamat ada dua, yaitu: 1) manfaat bagi kehidupan dunia. Menjaga nama 
baik keluarga, sebab berzina merupakan perbuatan keji yang akan mencemari 
nama baik. Lebih-lebih ketika perbuatan zina dilakukan oleh orang tua, maka 
keturunannya akan mendapat pengaruh buruknya. Memberikan kesadaran 
kepada pemimpin bahwa salah satu kriteria menjadi pemimpin adalah jujur. 
Sebab melakukan satu kebohongan akan menimbulkan kebohongan yang lain. 
Sebagai peringatan bagi orang-orang agar mereka senantiasa tidak sombong 
dan berperilaku sederhana dalam dunia sosial apalagi bagi mereka yang 
hidupnya tidak berkecukupan. 2) manfaat bagi kehidupan akhirat. Hadis 
tentang tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di hari kiamat pada 
umumnya memberikan kesadaran kepada manusia bahwa di akhirat kelak 
ketika menusia telah diabaikan oleh Allah maka dia akan menderita di 
akhirat nanti. Maka sudah pasti manusia yang diabaikan Allah akan sengsara 
di neraka. 
B. Implikasi 
Menjadi manusia yang berhak mendapat nikmat dari Allah swt. tidaklah 
mudah untuk dicapai, butuh perjuangan dan kerja keras dari individu masing-masing 
untuk mencapai hal tersebut. Di antara perjuangan itu adalah senantiasa mengikuti 





untuk manusia melalui al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. Semoga dengan 
demikian dapat terhindar dari tiga golongan yang diabaikan oleh Allah di hari 
kiamat. 
Pada akhirnya, penulis berharap pada pembaca agar senantiasa berpegang 
teguh kepada peningalan Rasulullah saw. yaitu al-Qur’an dan Sunnah, karena dengan 
pusaka tersebut, maka pengamalan untuk menjadi manusia yang mendapat nikmat 
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